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Undang-Undan

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta
g

Lingkup Hak Cipta Pasal 1

i [ kan
Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasar

j engurangi
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam begtu: gzata tanpa mengurang
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan pidana Pasal 113

@ Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi

)

@

sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara

komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp.100.000.000 (seratus juta rupiah). '

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggunaan secara
komersial dipidana dengan pid

| ana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

§etuap Orang yang dengan tanpa hak dan/atay ta
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pe
pasal 9' ayat (1) huruf a, hurf b, huruf e, dan/at
kgmersnal dipidana dengan pidana pe;n

ak Rp.1.000.000.

npa izin pencipta atau pemegang hak
ncipta sebagaimana dimaksud dalam
: au huruf g untuk penggunaan secara
jara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau

000,00 (satu miliar rupiah)
Setiap oran i |
dilakukan djarrxaggntr::?:;ih;iatgsurd-s?bagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
(SepulL) tohun gy . " diPidana dengan pidana penjara paling lama 10
miliar rupiah) e pidana denda P 000,000,000,

aling banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

BUKU CHAPTER
POTRET LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH
DI INDONESIA

Penulis:

Anggn Syahputra, Lucky Nugrolo, Harjoni, Arna Asna Annis'n,
Hartanti Dewi, Damanhur, Dede Aji Mardani, Syneful Bnkhrz,.
Ramadhan Razali, Ralmayati, Hamdi Agustin, Syamsul Bakhri

Editor:

Dr. Mukhtasar, S.Ag., MA.
Muhammad Riza Hafizi, S.E., M.Sc.

@y

<y A
ACawn e

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Lhokseumawe

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

BUKU CHAPTER

pOTRET LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH Dj INDONFSI
1A

Penulis:
Angga Syahputra, Lucky Nugroho, Harjoni, Amna Asng pp .
Hartanti Dewi, Damanhur, Dede Aji Mardani, Syaefy] Bakhy; ,
Ramadhan Razali, Rahmayati,Hamdi Agustin, Syamgy] Bakhrli

ISBN:
978-623-96647-2-5

Editor:
Dr. Mukhtasar, S.Ag., MA.
Muhammad Riza Hafizi, S.E., M.Sc.

Desain Cover:
Ali Mubhajir

Cetakan Pertama:
Januari 2022

_ Hakcipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memper'banyak sebagian atau seluruh buku ini
tanpa izin tertulis dari penulis dan penerbit.

PENERBIT:
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
L Medeniats IAIN LHOKSEUMAWE
nda Aceh Km, 275, No, 1, Bukit Rata, Alue Awe -
Lhokseumawe, Aceh, Indonesia

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Rata Pengantar

Hamdai wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala Rasulillah.

rikan berbagai

Segala puji bagl Allah Swt. yang telah membe
a tim inisiator,

sikmatnya kepada kita semua, terutama kepad
para penulis, tim editor serta berbagai pihak yang
memberikan dukungan baik moril maupun materiil,
sehingga buku ini dapat terselesaikan dan diterbitkan.
Shalawat dan salam kepada Baginda Rasulullah Saw. semoga

kita semua mendapatkan syafaatnya, aamiin ya Rabbal ‘alamin.

Buku Chapter Potret Lembaga Keuangan Syariah di
Indonesia ini merupakan hasil karya anak-anak bangsa yang

memberikan perhatian khusus terhadap lembaga keuangan

syariah khususnya di Tanah Air. Buku ini adalah kolaborasi

bersama berupa hasil riset, pemikiran maupun kajian
strategis yang dihasilkan oleh 12 orang penulis yang terdiri
dari para akademisi, praktisi maupun sosiolog yang berasal
dari 9 Perguruan Tinggi di Indonesia. Berbagai potret
penting dalam lingkup lembaga keuangan syariah di
Indonesia sangat detail dibahas dalam buku ini, sehingga
buku ini layak dijadikan sebuah rujukan bacaan maupun
menjadi bahan pertimbangan berbagai stakeholder guna
pengembangan lembaga keuangan syariah. UPT. Jurnal FEBI
_ IAIN Lhokseumawe terus berusaha mempublikasikan hasil

pemikiran-pemikiran terbaik anak bangsa ini tidak hanya

melalui publikasi jurnal ilmiah yang terbit secara berkala,

tetapi juga mencoba menyatukan hasil pemikiran tsb melalui
buku.

Selamat! Kepada para penulis yang telah memberikan
kontribusi keilmuannya kepada khalayak ramai. UPT. Jurnal

FEBI - IAIN Lhokseumawe mengucapkan terima kasih
A%
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kepada pihak Dekanat FEBI - IAIN Lhokseumaw<? yang
terus memberikan dukungan guna pengembangan keilmuan
juga kepada Dr. H. Damanhur Abbas, Lc., MA. yang telah
menjadi salah satu inisiator terbitnya buku ini. Teristimewa
kepada al-Ustadz Prof. H. Abdul Somad, Lc., D.ES.A., Ph.D.
(Ulama/Guru Besar Tamu Universiti Islam Sultan Sharif Ali -
Brunei Darussalam), Assoc. Prof. Dr. Sutan Emir Hidayat
(Direktur Infrastruktur Ekosistem Syariah KNEKS RI), Dr. H.
Danial, M.Ag. (Rektor IAIN Lhokseumawe), dan Prof. Dr. H.
Babun Suharto, SE., M.M. (Rektor UIN KHAS Jember/Ketua
Forum Rektor PTKIN), yang berkenan memberikan
pengantar maupun sambutan dalam buku ini. Terima kasih
juga disampaikan kepada tim editor Dr. Mukhtasar, S.Ag.,
MA. (Dekan FEBI - IAIN Lhokseumawe) dan Muhammad

Riza Hafizi, S.E., M.Sc. (Dosen FEBI - IAIN Palangka Raya),
yang bersedia menjadi editor buku ini.

Semoga buku yang sampai kepada Bapak/Ibu ini bermanfaat
kepada khalayak ramai, mampu meningkatkan literasi
ekonomi syariah di Indonesia dan menjadi bagian dari

perjuangan membesarkan ekonomi syariah di negeri dengan
mayoritas Muslim ini.

Lhokseumawe, 6 Januari 2022 M
2 Jumadil Akhir 1443 H

H. Angga Syahputra, S.E.I, M.E.I, CBPA
Kepala UPT. Jurnal FEBI - IAIN Lhokseumate

Vi
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Rata Pengantar Editor

wujud syukur kami sandarkan kepada Allah

Alhamdulillal, »

gwt. dan shalawat serta salam kepada Nabi Muhamm
Saw. yang memberikan kami kemampuan dan pertolongan
untuk dapat menyelesaikan tugas kami sebagai editor dalam

buku yang bermakna ini.

Rasa bangga tentunya tidak dapat kami sembunyikan atas
kepercayaan yang diberikan kepada kami untuk membantu
menyunting buku ini, apalagi ditengah upaya sejalan yang
terus dibangun pemerintah dan lembaga perguruan tinggi
dalam membesarkan dan memajukan ekonomi syariah.

Buku chapter ini dikemas dengan bahasa yang sangat
menarik oleh para akademisi, praktisi maupun sosiolog yang
berasal dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Isi dari
buku ini menggambarkan potret lembaga keuangan syariah
yang ada di Indonesia pada saat ini, dengan beberapa
bahasan sub judul yang dengan lugas memberikan informasi,
gambaran, kritik serta masukan dalam upaya perbaikan
lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia ke
depannya. Untuk itu, tentunya buku ini dapat dijadikan
referensi berbagai kalangan dalam meningkatkan literasi
ckonomi syariah dan sebagai bahan pertimbangan bagi

berbagai pemangku kepentingan.

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, tentunya buku ini tidak
luput dari kekurangan, sebab manusia pada hakikatnya
adalah makhluk lemah yang memiliki banyak kekurangan.
Namun, lebih daripada itu, upaya yang dibangun para
inisiator dan keseriusan penulis dalam membuka cakrawala
keilmuan patut diapresiasi dan dipandang sebagai dedikasi

vii
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tinegi dalam rangka menjalankan Tri Dharma Perguruan
Tingg"gi dan jihad dalam membesarkan ekonomi syariah.

Lhokseumawe, Januari 2022

Editor,

Dr. Mukhtasar, S.Ag., MA.
Muhammad Riza Hafizi, S.E., M.Sc.
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Kata Pengantar

Drof, Dr. #. Babun Sebarts, SE:- A A

(Rektor UIN KHAS Jember/Ketua Forum Rektor PTKIN)

Bismillnhirrnhmmzirrnlzhim,

Dari data yang ada pada satu dekade terakhir, keuangan
syariah telah menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan
tercepat ~ di  industri keuangan  global, bahkan
pertumbuhannya mampu melampaui  pasar ~keuangan
konvensional. Meski terdampak pandemi Covid-19 pada
tahun 2020, Global Islamic Econoniic Report pada tahun 2020
memproyeksikan keuangan syariah akan pulih dan terus
tumbuh. Sejalan dengan tren global tersebut, keuangan
syariah di Indonesia juga tumbuh positif di tengah pandemi.
Bahkan keuangan syariah dinilai memiliki ketahanan yang
baik selama pandemi Covid-19. Hal ini terbukti dari total
aset yang tumbuh dua digit secara tahunan pada 2020.

Tercatat aset perbankan syariah tumbuh 15,6 persen (year-on-
year) mencapai Rp. 598,2 triliun per Mei 2021, investor di
pasar modal syariah, oufstanding Sukuk juga mengalami
pertumbuhan 10,75% (year-to-date) per Juli 2021, sedangkan
secara keseluruhan dari sisi total aset, keuangan syariah di
Indonesia tumbuh 22,71 persen yoy menjadi Rp. 1.801,40
triliun pada 2020. Industri perbankan syariah sendiri
tampaknya tetap menunjukkan kinerja yang baik, hal ini
tercermin dari pertumbuhan aset sebesar 13,11 persen yoy,
diikuti industri IKNB syariah juga mengalami pertumbuhan.
Aset IKNB Syariah mencapai Rp. 116 triliun atau tumbuh
10,15 persen yoy. Demikian pula, perkembangan produk
pasar modal syariah dengan market share nilai efek mencapai

1X

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ariah, 6,93 persen untuk sukuyk

k saham SY
48 persen i Kk reksa dana syariah, dan 18,58

korporasi, 12,97 persen untu
persen untuk sukuk negara.

Pertumbuhan positif ~ini tentunya bersamaan dengan
<emakin baiknya usaha pemerintah terhadap }.)engembangén
lembaga keuangan syariah, dukungan regulasi yang .se.makm
terarah serta kajian para peneliti maupun akademisi yang
semakin meningkatkan tingkat literasi dan pengetahuan
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Salah
satunya adalah kehadiran buku chapter yang disusun oleh
para akademisi, praktisi maupun sosiolog tentang Potret
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia.

Buku chapter Potret Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia
ini merupakan upaya memberikan pandangan kepada para
pembaca maupun masukan terhadap stakeholder mengenai
kondisi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia pada
saat ini. Buku ini dengan paripurna membahas berbagai
upaya, strategi dan informasi terbaru untuk pengembangan
LKS ke depannya. Selain bagi para stakeholder, tentunya
dalam dunia akademisi, buku ini menjadi sebuah pencerahan
baru dalam menambah khazanah keilmuan para pembaca

guna terus meningkatkan literasi keuangan syariah di

Indonesia. Kita tentu tidak menafikan bahwa meningkatnya

tingkat literasi keuangan syariah akan membawa dampak

yang positif bagi perkembangan LKS di negeri ini.

Selémat kepada para penulis yang telah menyumbangkan
hasil riset maupun pemikirannya dalam rangka memberikan
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edukasi kepada berbagai pihak tentang LKS di Indonesia,

semoga bermanfaat dan menjadi referensi yang baik bagi

para pembaca.

Jember, Desember 2021

Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., M.M.
Rektor UIN KHAS Jember/Ketua Forum Rektor PTKIN

X1
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KATA PENGANTAR
Dn, #, Danial, ..

(Rektor IAIN Lhokseumawe)

Alhamdulillal, segala puji bagl' Al SWE."atas S€gala
. han rahmat dan karunia-Nya, terutama Nikmag
¥1m1;akmalitas dan spiritualitas, sehingga book chapter dengan
_m;e T"Potret Lembaga Keuangan Syariah di Indonesja” telah
]tZrl:it- Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkap,
kepada Baginda Nabi Muhammad Saw. sumber aspirasi dan
inspirasi serta keteladanan di berbagai aspek kehidupan,

Kami mengucapkan terimakasih kepada Sdr. Angga
Syahputra dan tim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - JAIN
Lhokseumawe atas “jihad dan ijtihad” intelektual dalam
merealisasikan book chapter ini. Ucapan terima kasih dan
penghargaan juga kami alirkan kepada para penulis yang
telah mengerahkan segenap energi intelektual/keilmuan

untuk menyumbangkan tulisan mereka, sehingga lahirnya
book chapter ini.

Semua lembaga pendidikan termasuk lembaga pendidikan
Islam mengemban amanah untuk melaksanakan caturdarma
llmu, - yaity; (1) mentransformasikan  ilmu  melalui
pendidikan.p engajaran; (2) mengembangkan ilmu melalui
Penelitian; (3) mengaplikasikan ilmu melalui pengabdian;
Z:E @) meles.tarikan Serta menyebarkan ilmu melalui tulisan
Pelakszizzrbl:n. Boo{c chapter ini merupakan wx.xjud
dan mep Zb irma .keﬂmuan yang ke-4, yaitu melestarikan
Semua up}; :r an ilmu I.nelalui tulisan dan penerbitan.
ilmu g; at);;s u;t;u ) mewujudkan terlaksananya caturdarma
chapter) gan "Susnya dalam bentuk penerbitan (boo‘k
gat patut mendapat dukungan dan apresiasi.
pat dukungan p
xii
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Apalagi tema yang diusung berkaitan dengan ekonomi

[slam, khususnya lembaga keuangan syariah.
Book Chapter yang berada di tangan pembaca ini memiliki
beberapa kelebihan. Pertama, ditulis oleh mereka yang

memiliki latar keilmuan yang sesuai dengan tema yang

diusung dan berasal dari berbagai perguruan tinggi di
istematis,

Indonesia. Kedua, pembahasannya disusun secara sI
argumentatif, lugas, dan kaya nuansa. Ketiga, temanya
sangat aktual di tengah bangkitnya spirit dan kesadaran
keuangan Islam di tengah gempuran persaingan keuangan
global.

pentingnya  usaha

Kami juga ingin menekankan
gan

berkelanjutan untuk mengembangkan industri keuan
syariah ke tahapan berikutnya dan memperkuat ketahanan
pasar ini untuk kemajuan industri. Dengan upaya dan
inisiatif bersama, Kami sangat percaya ekspansi keuangan
syariah secara global dan kontribusinya pada sistem

keuangan yang adil akan terwujud.
Akhirnya kami ucapakan selamat membaca, semoga book

chapter ini bermanfaat bagi kita semua.

Lhokseumawe, Januari 2022
Rektor IAIN Lhokseumawe,

Dr. H. Danial, S.Ag., M.Ag.

X111
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.si Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan gy, ;.
Apresid Kata Sambutan

fosoc. Pt Dn, Sutan Emin Hidayar

; Indonesia pada tingkat ekonomi dan keuangan

perada dalam posisi yang membanggaka,
alam Global Islamic Economy Indicaty,
2020/2021, Indonesia berada di'peri.ngllzat ke-4, difnana
sebelumnya Indonesia menduduki perlng at ke-5 du'ma. Di
sisi lain, perkembangan keuangan syarla'h Ifldonesm juga
kembali mencatatkan prestasi. Pada Islamic Finance Country
Index (IFCI) 2021, dan Islamic Finance Development Indicator
(IFDI) 2021, Indonesia juga menempati peringkat ke dua
pada masing—masing index. Hal ini tentunya merupakan
kabar gembira bagi Indonesia atas usaha yang terus
dilakukan berbagai pihak dan dukungan pemerintah dalam
memperluas perkembangan ekonomi syariah guna
memperkuat ketahanan perekonomian nasional.

Gaat ini posis
syariah glObaI
Hal ini terlihat d

Buku chapter yang diinisiasi oleh UPT. Jurnal Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam - IAIN Lhokseumawe ini
merupakan langkah baik yang terus kami dukung dalam
rangka memberikan informasi kepada pembaca tentang
-, ‘Lembaga Keuangan Syariah yang ada di Indonesia
g:,l:i}]t; (I;asil ka'jian riset yang dilakukan oleh akademisi,

1t dan sosiolog dari berbagai Perguruan Tinggi yang

ada di Ind .

Selain me:i,esfa yang concern terhadap ekonomi syariah.

menjadi rujui:rlfag informasi, buku ini tentunya dapat

stakeholder dan " .bahan pertimbangan bagi berbagai
yang tidak kalah penting menjadi upaya

mEningkatkan 1i
1terasi
Indonesia, . keuangan syariah kepada masyarakat

Xiv
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KNEKS memberikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepade?
para penulis atas dedikasinya memberikan sumbangsih b'agl
percepatan pengembangan ekonomi dan keuangan syariah
nasional. Berbagai pihak perlu terus bersinergi, bahu-
membahu, berjabat-tangan dalam berbagai upaya yang dapat
dilakukan untuk mengakselerasikan perkembangan ekonomi
syariah di negeri tercinta ini. Semoga upaya-upaya yang
dilakukan para penulis menjadi amal kebajikan yang tercatat
dalam sejarah perkembangan elkkonomi syariah di Indonesia.

Jakarta, 22 Desember 2021

Assoc. Prof. Dr. Sutan Emir Hidayat
Direktur Infrastruktur Ekosistem Syarialhh KNEKS RI

XV
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Kata Sambutan

pw{ 2. WSM, Le., D. 2.5’.;4,, pé.z).

. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di 1, dones;
adiran puah jawaban atas kebutuhan umat Isjap, da‘
k dapat bermuamalah Se.Suz.li dengan Syaria:

Muslim sejati tentunya akan menjadikan LKS sebagy;
[slam. enguatan ekonomi umat di tengah perekOHOmian
;152;:; sgat ini dalam upaya mef'lghindari transaksi yang
mengandung maytsir, gharar dan riba, walaupun tetap ag,

bagian-bagian yang perlu disempurnakan. Saat ini ekonom;

syariah tidak hanya menjadi sebuah kebutuhan bahkan

sudah menjadi tren. Penggunanya pun tidak hanya dari
kalangan Muslim, semua kalangan saat ini sudah turut serta

menggunakan fasilitas yang ada pada LKS.

Indonesia dengan jumlah penduduk mayoritas Islam
merupakan sebuah bonus demografi sekaligus potensi yang
amat besar dalam pengembangan Lembaga Keuangan
Syariah. Potensi ini harus dikelola dan dimanfaatkan dengan
baik tentunya oleh berbagai stakeholder dan pemerintah. Jika
London mampu menjadi pusat keuangan syariah di dunia,
kenapa dengan jumlah yang mayoritas kita tidak mampu
menggeser posisi tersebut?

Keh
merupakan S€

Indonesia untu

Bermuamalah adalah jalan dalam memperluas rezeki,
g‘lerflperbaiki perekonomian dan mencapai falah pada umat.
h:g‘iiiz:an;lam lingkup yang besar dan kelembagaan,
anak-anak banpse r11.1 ,mendapétkan dukungan dari segen:ftp.
perekonomian 8d:n1n1 S?bagal upaya memperbaiki kondisi
Kemajuan LKS g; neWu].u.d , kecintaan terhadap negerinya.

8€11 Ini tentunya terletak pada tangan-

tangan terampj
Pil anak bangsa, tigak mungkin kita berharap
Xvi
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usaha itu timbul dari pihak-pihak luar. Untuk itu diperlukan
berbagai upaya bersama dalam mengembangkan lembaga
keuangan syariah yang ada di negeri ini.

Terbitnya buku rampai Potret Keuangan Syariah di
Indonesia ini jika dilihat secara hakikatnya adalah upaya-
upaya yang dapat dilakukan para penulis dalam
mengembangkan Lembaga Keuangan Syariah yang ada di
Indonesia. Jihad para penulis ini dilakukan dengan cara
mencoba memberikan  informasi, kritik, saran dan
pandangan terhadap lembaga keuangan syariah yang ada
saat ini. Dimulai dari Profil LKS yang ada di negeri ini,
perkembangan, peluang, hingga jalan pengembangan LKS
melalui anak-anak muda Muslim di negeri ini.

“Sebaik-baik manusin adalah yang bermanfaat bagi orang lain”
(HR. Ahmad). Tahniah, kepada para penulis yang telah
mewakafkan pemikirannya dalam bentuk tulisan ini,
sehingga memberikan manfaat yang luas bagi orang banyak.
Kehadiran buku ini tentunya merupakan wujud cinta para
penulis terhadap agamanya dan pengembangan ekonomi
sesuai syariat Islam yang berdampak luas secara universal.
Pada akhirnya, buku ini diharapkan menjadi media literas
dan informasi tentang potret keuangan syariah yang ada di
Indonesia, rujukan dan bahan pertimbangan kepada para
stakeholder dan tentunya menjadi amal jariyah bagi para

penulis maupun pihak-pihak yang menginisiasi.

Pekanbaru, Desember 2021

Prof. H. Abdul Somad, Lc., D.E.S.A., Ph.D.
Ulnma/Guurn Besar Tamu Universiti Islam Sultan Sharif Ali -

Brunei Darussalani

X Vil
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PROFIL LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH
DI INDONESIA

Angga Syahputra, S.E.I., M.E.I,, CBPA
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - IAIN Lhokseumawe
Email: anggasyahputra@iainlhokseumarwe.ac.id

A.Pendahuluan
Hadirnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di

Indonesia  merupakan sebuah kabar baik  Dbagi
perekonomian di negeri dengan mayoritas Muslim ini.
Keuangan Islam merupakan sebuah konsep financial yang
saat ini berkembang pesat di dunia modern dan
merupakan proses perbankan atau pembiayaan kegiatan
yang didasarkan pada prinsip-prinsip etika dan agama
(Syarit, 2019).

Dalam sistem ekonomi Islam, suatu identitas usaha
seperti lembaga keuangan syariah merupakan instrumen
yang digunakan untuk menerapkan aturan-aturan
ekonomi. Sebagai bagian dari sistem ekonomi, lembaga
tersebut merupakan bagian dari keseluruhan sistem sosial.
Oleh karenanya, keberadaan masyarakat (manusia), serta
nilai-nilai  yang berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Karenanya, Islam menolak pandangan
yang menyatakan bahwa ilmu ekonomi merupakan ilmu
yang bebas nilai (value free).

Karena LKS berdiri di atas fondasi syariah, maka
ia harus senantiasa sejalan dengan syariah (shariah
compliance). Baik dalam spirit maupun aspek teknisnya.
Dalam ajaran Islam, transaksi keuangan harus terbebas
dari transaksi yang haram, Dberprinsip kemaslahatan

1
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1), misalnya bebas dari riba, gharar, Tisywal,
(thayy1t): v

. Secara qmum dapa.t dikatakan bahwjg ke
;,sl;:jm harus mengikuti kaidah dan aturan.d.alam fiqh
lah.  Persyaratan-persyaratan ok
2:2;ell<ibatkan adanya perble:daan yani relatif .SUbtansia]
antara keuangan Islam e iSHaneRn ];mvenSlal' Fakto,
lain yang membedakan adalah adanya ‘ew.an Pengawas
Syariah (DPS) dalam struktur orgax‘nsam LKS yang
bertugas mengawasi produk dan operasionalnya,

Gait dan Wothington (2008) mendefinisikap,
keuangan Islam sebagai layanan keuangan yang
beroperasi prinsip dan konsisten dengan hukum Isjam
atau sharia compliance. Aldhoni (2014) menunjukkan fipy,
keagamaan yang membentuk dasar khas keuangan Islam
adalah dengan tidak diizinkannya pembiayaan produk
atau proyek yang terkait dengan fitur urutan seperti
perjudian (maytsir), spekulatif (gharar) dan bunga (riba).
Untuk itu sudah seyogianya setiap Lembaga Keuangan
Syariah (LKS), baik perbankan ataupun nonbank dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya harus sejalan dan

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Muhammad &
Ngah, 2020; Ayub, 2007).

Yangay

. BUS (Bank Umum S
Rakyat Syariah),
Konvensional

Data yang dirilis oleh
Pada Januarj 2077 menggam
pelaku usaha perba

yariah), BPRS (Bank Pembiayaan
dan UUS (Unit Usaha Syariah) Bank

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
barkan bahwa saat ini ada 34

nkan Syariah di Indonesia. Terdiri dari
ariah (
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Dari jumlah 20 Uus itu 7 diantaranya berasal dari bank
umum swasta nasional termasuk UUS Bank Permata,
BTN, Cimb Niaga, Maybank, OCBC NISP, Sinar Mas dan
Danamon. UUS ini merupakan unit usaha syariah dengan
kontribusi besar bagi perbankan syariah. Selain itu 13 UUS

berasal dari bank daerah (Rustam, 2021).
Prinsip utama operasional bank berdasarkan

syariah adalah hukum Islam yang bersumber dari
Alquran dan Hadis. Dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, bank berdasarkan prinsip syariah tidak
menggunakan sistem bunga dalam menentukan imbalan
atas dana yang digunakan atau disimpan oleh suatu pihak
(Abbas, Rayyani, & Purnamasari, 2020). Bank berasal dari
kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang
dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku
secara resmi dan popular menjadi bank. Bank merupakan
salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan
penting  sebagai  perantara keuangan di  dalam
perekonomian suatu negara. Bank Syariah adalah badan
usaha yang menjalankan  fungsi intermediasinya
berdasarkan prinsip syariah atau dengan kata lain bank
yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana
maupun penyaluran dana memberikan imbalan atas dasar
prinsip syariah (Marimin, Rormdhoni, & Fitria, 2015).

Bank Umum Syariah (BUS) dalam pendiriannya
memiliki akta pendirian yang terpisah atau berdiri sendiri
dari perusahaan bank konvensional. Berbeda dengan BUS,
Unit Usaha Syariah (UUS) tidak berdiri sendiri melainkan
menjadi bagian dari induknya. Transaksi serta laporan
unit usaha syariah tetap terpisah dengan bank

konvensional karena tidak diperbolehkannya

P
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Pencampuran transaksi satu sama .lain'meskipun pada
khirnya tetap dilakukan konsohd.am dengan bank
ianduknya. Unit usaha syariah. juga tidak memi.liki akta
pendirian terpisah dari bank 1.nduknya karenrfx ia masih
berupa divisi atau cabang dari bank konvensiona] yang

menjalankan kegiatan sesuai syariat Islam. Unit usaph,

syariah adalah bagian dari bank konvensional yang

berdiri sebagai kantor induk. kegiatan usaha dengan
prinsip syariah. Adapun lfeglatan antara bank ummrT
syariah dan unit usaha syariah secara umum sama, yakni
terdiri dari penghimpunan dana, penyah.Jran dana dan
pelayanan jasa. Sedangkan Bank Pemb.1ayaan Rakyat
Syariah (BPRS) dalam melaksanakan kegiatannya hanya
melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana
saja. BPRS tidak melakukan kegiatan lalu lintas
pembayaran, hal itulah yang menjadikan pembeda antara
BPRS dengan bank umum syariah dan unit usaha syariah.

Saat ini perbankan syariah sendiri telah
menyumbang lebih dari 6% dari sekitar $634 miliar aset
industri perbankan Indonesia, tetapi pertumbuhannya
luar biasa dalam beberapa tahun ini. Tabungan di bank
syariah melonjak 80% dari akhir 2018 hingga Maret 2021,
melampaui pertumbuhan 18% di bank konvensional.

Pembiayaan tumbuh lebih cepat daripada pertumbuhan
pinjaman konvensional (Mulyani, 2021).

B. BMT (Baitulinal Wat Tamwil)
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rumah tangga rakyat, khususnya untuk umat Islam,
supaya menjadi  lebih  sejahtera  dibandingkan
sebelumnya. BMT adalah lembaga keuangan yang
bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota
BMT) yang mempercayakan dananya di BMT, kemudian
menyalurkannya kepada masyarakat (anggota BMT)
(Prastiawati & Darma, 2016).

Sejak  berdirinya Induk Koperasi Syariah
(Inkopsyah)  BMT pada 1998 sebagai induk
perkumpulan, maka industri BMT juga makin membaik.
Hal ini ditunjukkan dengan komitmen kuat dan serius
dari para pengurus dan anggota yang terlibat
membesarkan  Inkopsyah BMT itu (Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, 2021). Saat ini, sudah
terdapat 4.500 BMT di seluruh Indonesia (data KNEKS
2018) meskipun angka tersebut masih diragukan
faktanya di lapangan (KNEKS, 2019).

C. Asuransi Syariah

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
jumlah asuransi jiwa syariah di Indonesia 2021 mencapai 7
perusahaan full syariah dan 23 unit syariah. Sementara itu,
untuk asuransi umum syariah berjumlah 5 perusahaan full
syariah dan 24 unit syariah. Sehingga total jumlah
perusahaan asuransi dan reasuransi di Indonesia
mencapai 62 perusahaan sampai dengan tahun 2021

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021).
Asuransi syariah berasal dari akar kata bahasa Arab

kafala yang secara harfiah berarti menjamin. Dengan
kondisi penggunaan dan implikasinya, istilah kafala tentu
menunjukkan kesepakatan oleh satu pihak untuk

5
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rugian pihak lain dengan kewajiban apa py,
dise paka’ci sebelumnya. Asuransi Syariah

i konsep Yang berbeda _dengan - asurang;
memiliK! .1 yang dilarang oleh syariat karena adanyy,
konvenngakpastian (gl arar), bunga (riba), dan Perjudian
unsur k)e Ada ketidakpastian tentang apa  yang
g?:sjj::n.sikan oleh pemegang Ppolis c{imar.na pPemegang
i atau membayar, namun jika tidak terdapat
di, maka pemegang polis tidak
Sebaliknya jika terjadi kerugian,
kompensasi dalam jumlah

meﬂgganﬁ ke
yang telah

polis membel .
kerugian yang tera
menerima apa-apa.
pemegang polis mendapatkan . .
yang bervariasi. Asuransi syariah dianggap sebagai

alternatif yang menampilkan dirinya sebagai bentuk
tolong-menolong (ta’awun) dalam memajukan kebajikan
dengan membantu orang lain yang membutuhkan atau
dalam kesulitan (Sharifuddin, Kasmoen, Taha, Talaat, &

Talaat, 2016).

D.Pasar Modal Syariah
Pasar modal syariah adalah suatu kegiatan

ekonomi muamalah yang memperjualbelikan surat
berharga yang menurut investasi syariah yaitu saham,
obligasi dan reksadana syariah (Peristiwo, 2016). Pasar
modal  syariah  dikembangkan  dalam  rangka
mengakomodir kebutuhan umat Islam dj Indonesia yang
ingin melakukan investasi di produk-produk pasar modal
yang sesuai dengan Prinsip dasar syariah (Sutedi, 2011).
Berdasarkan Undang-Undang  Pasar Modal
(UUPM) Nomor 8 Tahun 1995 menyatakan bahwa pasar

modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan

6
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publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya,
serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.
Dalam UUPM tersebut tidak dipisahkan antara pasar
modal syariah dengan pasar modal konvensional (Nurlita,

2014).

. Reksa Dana Syariah
Reksa dana syariah merupakan salah satu

bentuk investasi di Pasar Modal Syariah. Reksa dana
sendiri ~ merupakan  salah satu alternatif bagi
masyarakat  pemodal khususnya pemodal kecil dan
pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian
untuk  menghitung resiko atas investasi mereka
(Muchtar, Maulana, & Silviani, 2021). Reksa dana syariah
menginvestasikan dana yang telah terkumpul ke saham
yang terdaftar di ]lI, obligasi syariah, dan instrumen
keuangan syariah lainnya untuk dibentuk sebagai
portofolio syariah (Putra & Mawardi, 2016). Per Oktober
2021, tercatat ada 289 jumlah reksa dana syariah yang
terdaftar di OJK (OJK, 2021)

. Ar-Rahnu (Pegadaian Syariah)
Dalam realitas sosial ekonomi masyarakat kerap

dikemukakan kondisi masyarakat yang memiliki harta
dalam bentuk selain uang tunai dan pada saat yang
bersamaan yang bersangkutan mengalami kesulitan
likuiditas hingga membutuhkan dana dalam bentuk tunai.
Pilihan transaksi yang sering digunakan oleh masyarakat
dalam menghadapi masalah ini adalah menggadaikan

barang-barang yang Dberharga. Salah satu bentuk

7
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N

muamalah yang diperbolehkan o]eh RaSUlullah :
a

adalah gadai. i
Di Indonesia saat ini, ada dua tipe lem
yaitu pegadaian konvensional dan Pegadaj
Implementasi operasional pegadaian
dasarnya hampir samad engan pegadaian
Namun yang membedakan  adalah
konvensional menerapkan sistem riba atay me
tambahan atas dana yang dipinjamkan, d;
tidak ada pada pegadaian syariah. Tuga
lembaga pegadaian syariah adalah member
kepada masyarakat yang membutuhkan (N

W,

T Syarig),
Syariah Pad;;

konvensional.

P egadaian
Minty biaya
Mana ha] i,
S POkok day;
ikan pinjaman
asution, 2016).

G.BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil
Zakat)

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) terbagi menjadi
dua bagian yaitu BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ
(Lembaga Amil Zakat). Perbedaan BAZ dan LAZ adalah
pada sisi pengelolanya. BAZ dikelola oleh Pemerintah
sedangkan LAZ dikelola oleh pihak swasta. Baik BAZ
maupun LAZ memiliki kesamaan dalam Pengelolaan

untuk  pembayaran dan penyaluran zakat, infaq, dan
sedekah (Pinanto & Wulaningrum, 2020).

Pengelolaan zakat yang langsung ditangani oleh

Pemerintah dj tingkat Pusat disebut sebagai Badan Amil
Zakat Nasiona] (BAZNAS), sedangkan di tingkat daerah
disebut BAZDA (Badan Armil Zkat Daerah) yang tersebar
Pada setiap daerah g; Indonesia. Untuk LAZ sendiri per
berjumlah 97 lembaga, dengan rincian 32
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H.Koperasi Syariah
Akselerasi  pertumbuhan Lembaga Keuangan

Syariah (LKS) terus mengalami kemajuan, salah satunya
dengan munculnya Koperasi Syariah. Koperasi syariah
merupakan bentuk kerjasama ekonomi yang paling
cocok karena dapat memberdayakan rakyat kecil.
Koperasi juga mampu membangun prinsip dan nilai-nilai
kebersamaan, gotong royong dan kesejahteraan bersama.
Muara dari prinsip dan konsep utama Koperasi
Syariah ini adalah bagian dari ikhtiar memakmurkan
kehidupan para anggota koperasi yang telah tergabung,
bukan semata-mata mengejar profit saja (Ghulam, 2016).
Koperasi syariah adalah koperasi yang dikelola
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Keberadaannya
meskipun masih baru, terus mengalami peningkatan.
Koperasi syariah bergerak di bidang simpan pinjam dalam
bentuk tabungan dan pembiayaan yang diperuntukkan
bagi pengusaha kecil dan menengah (Safe’i, 2012). Saat ini
berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM hingga
2019 terdapat sebanyak 4.046 unit koperasi syariah yang
tersebar di seluruh Indonesia, dimana Provinsi Jawa

Timur memiliki jumlah yang paling banyak (Antara, 2021).

I. Pasar Uang Syariah
Pasar uang (money market) adalah pasar dimana di

dalamnya diperdagangkan surat-surat berharga jangka
pendek (Arifin, 2005). Artikel-artikel yang
diperdagangkan di pasar uang adalah uang (money) dan

uang kuasi (near money). Uang dan uang kuasi tersebut

vang dimaksud tidak lain adalah adalah surat-surat

9
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(ﬁnancinl paper) yang mewakili uang g;
(atau perusahaan) mempunyai key,
atau perusahaan) lain.

Islam memandang ue?ng hanyalah Sebagaj alat
tukar, bukan sebagai komoditas atau barang dagangay,
Maka motif permintaan terhadap uang  adalah untuy
kebutuhan transaksi  (money  demnd for
transaction), bukan untuk spekulasi atau trading. Iglap,
fidak mengenal spekulasi (money demand for speculation)
Karena pada hakikatnya uang adalah milik Allah Syt
yang diamanahkan kepada manusia untuk dipergunakan
sebesar-besarnya bagi kepentingan masyarakat. Dalam
pandangan Islam uang adalah flow concept, karenanya
harus selalu berputar dalam perekonomian,  sebab
semakin cepat uang itu berputar dalam perekonomian,
akan semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat dan
akan semakin baik perekonomian (Maruta, 2014).

mana

berharga ,
a]iban

seseorang
kepada orang (

memenuhi

. Dana Pensiun Syariah
Dengan program pensiun, program kesejahteraaan
dan pendapatan seseorang dihari tua akan lebih terjamin.
Sementara itu bagi perusahaan, program pensiun dapat
menjadi sarana untuk menjamin produktivitas karyawan,
karena dengan ikut program pensiun dapat menciptakan
llzeterfangan kexja. bagi karyawan yang mengetahui bahwa
esejahteraan dipurna tugasnya telah terjamin, pada

2
E}l( ;raznl):a .meraka akan loyal terhadap perusahaan serta

N bekerja lebih produktif (Igbal, 2020).
Dana Pensiun adal

dikelola dan dijalankan oS UTPUIan aset yang

oleh suaty lembaga untuk
aat pensiun yaitu  suatu
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pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta
pada saat dan dengan cara yang ditetapkan dalam
ketentuan yang menjadi dasar penyelenggaraan program
pensiun dimana pembayaran manfaat tersebut dikaitkan
dengan pencapaian usia tertentu. Dengan kata lain
dana pensiun merupakan sebuah bentuk tabungan, lebih
khusus lagi tabungan untuk masa pensiun (Sanrego, 2015).
Sedangkan dana pensiun syariah adalah dana pensiun
yang menyelenggarakan program pensiun berdasarkan
prinsip  syariah (Fatwa DSN MUI Nomor: 88/DSN-
MUI/X1/2013).

Dana pensiun syariah merupakan jenis industri
yang relatif baru dikenal di Indonesia. Secara resmi, dana
pensiun syariah baru beroperasi setelah OJK menerbitkan
Peraturan OJK  No. 33/POJK.05/2016  tentang
Penyelenggaraan Program Pensiun Berdasarkan Prinsip
Syariah pada akhir 2016. Saat ini tercatat sudah terdapat
tiga pelaku industri dana pensiun syariah full fledged dan
tiga Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) yang
mendapatkan pengesahan untuk menjual paket investasi

syariah (Republika, 2019).

K. Leasing Syariah
Sewa guna usaha (leasing) syariah adalah kegiatan

pembiayaan dalam bentuk barang modal baik secara sewa
guna usaha dengan hak opsi (finance lease) maupun sewa
guna usaha tanpa hak opsi (operating lease) untuk
digunakan oleh penyewa guna usaha (lessee) selama
jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara
angsuran sesuai prinsip syariah. Kegiatan sewa guna
usaha yang menggunakan prinsip syariah dilakukan

11
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akad ijarah dan akad al-Tjara), Al-Muypg o .
aulida & Iswandi, 2021). Saat inj ]em‘ﬂ? bi
rni menjalankan usahan a %2

berdasarkan
al-Tamlik (M
keuangan yang m

e

. tar di OJK masi} ~

Jeasing syariah dzfn terdaf J i Sebany . R
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. Modal Ventura Syariah

[stilah ventura berasal dari kata ventyre Secary
bahasa, ventura berarti sesuatu yang mengandung resikq
atau dapat juga diartikan sebagai usaha (Heykal, 2010)
Namun secara istilah, modal ventura (venture capita})
adalah modal yang ditanamkan pada usaha yang
mengandung resiko. Adapun menurut Keppres No. 16
Tahun 1988, perusahaan modal ventura adalah bispjg
pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal ke dalam
suatu perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan
untuk jangka tertentu (Soemitra, 2010). Modal ventura
syariah adalah bisnis pembiayaan dalam bentuk
penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang
menerima  bantuan pembiayaan untuk jangka waktu
tertentu dengan berlandaskan prinsip-prinsip syari‘ah.
Praktek modal ventura yang dilakukan berdasarkan akad
syariah dan bergerak di usaha yang tidak bertentangan
dengan prinsip syari‘ah diakui (Hamid, 2015).
Keuan:::FS;K dengan  Agustus 2021, Otoritas Jas?
syatial bams bg Mencatat pemain industri modal venhfl‘éf

fjumlah enam pelaku usaha. Jumlah ini

terdirihatas empat Perusahaan full fledge dan dua
perusahaan berbenpyk unit usahga syariah. Sejauh ini
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industri ini mampu mencatatkan pertumbuhan aset
sampai dengan Agustus 2021 (Meilanova, 2021).

M. Anjak Piutang Syariah
Anjak piutang (factoring apabila dilihat secara

leksikal (kosa kata) terdiri dari dua kata, yaitu anjak dan
piutang. Dalam hal ini, anjak diartikan berpindah atau
bergerak, sedangkan piutang artinya uang yang
dipinjamkan (yang dapat ditagih dari seseorang), atau
tagihan uang perusahaan kepada para pelanggan yang
diharapkan akan dilunasi dalam waktu tertentu sejak
tanggal keluarnya tagihan (Aprianto, 2017). Jadi, anjak
piutang adalah berpindahnya piutang atau perjanjian
yang mendasari perpindahan tagihan sejumlah piutang
kepada pihak lain (Pandi, 2009).

Anjak piutang (factoring) secara syariah dapat
merujuk pada Fatwa DSN Nomor 67/ DSN-MUI/111/2008
yang menyatakan bahwa anjak piutang syariah adalah
pengalihan penyelesaian piutang atau tagihan jangka
pendek dari pihak yang berpiutang kepada pihak lain
yang kemudian menagih piutang tersebut kepada pihak
yang berhutang atau pihak yang ditunjuk oleh pihak yang
berhutang sesuai prinsip syariah.
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MASA DEPAN INDUSTRI KEUANGAN
SYARIAH DI INDONESIA

Dr. Lucky Nugroho, SE., MM., M.Ak., MCM
Fakultas Ekonomi dan Bisnis - Universitas Mercu Buana
Email: Iucky.nugroho@mercubuana.ac.id

A.Pendahuluan

Implementasi keuangan syariah di Indonesia
menjadi  suatu keniscayaan. Hal tersebut menurut
Diantanti et al. (2021), Nugroho (2021), Nugroho et al.
(2017), dan Rosita Butarbutar et al. (2021) serta Mahliza et
al. (2020) dikarenakan beberapa hal yang antara lain
meliputi: (i) Indonesia merupakan negara dengan jumlah
populasi  Muslim terbesar di dunia; (ii) Rencana
pemerintah yang ingin menjadikan Indonesia sebagai
pusat ckonomi dan keuangan syariah di dunia; (iii)
Indonesia merupakan kiblat model pakaian dan busana
Muslim dunia; (iv) Beraneka ragamnya budaya, kesenian
dan juga kekayaan alam yang menjadi daya tarik wisata
Muslim bagi wisatawan manca negara dan domestik; (v)
Banyaknya jenis kuliner yang ada di Indonesia yang
berasal dari berbagai daerah di Indonesia yang dibuat

dengan meckanisme atau diproses secara halal dan

berbahan halal.
Selanjutnya, perkembangan industri perbankan

syariah telah mengalami pertumbuhan aset yang cukup

signifikan. Menurut Alfi (2021), pertumbuhan aset dari

bank syariah per Januari 2021 sebesar 13,51% secara year

on year (yoy) dengan total aset per Januari sebesar Rp.

600,99 Triliun yang bersumber dari Bank Umum Syariah
19
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T

Gyariah (UUS), dan Bank Perkreditan
) Lebih lanjut, berdasarkan definisi
adalah bank yang berdasarkyy,
dalam aktivitas  usahany,
m bentuk lalu lintas pembayarap,
un et al., 2021). Sedangkap
i Unit Usaha Syariah (UUS) merupa}kan bagian
konvensional yang beroperasional atay
tivitas bisnisnya sebagai kantor kegiatan
rinsip syariah (Thwanudin et. al., 2020).
Selain itu definisi dari Bank Perkreditan ?yanah (BI.’RS)
adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Nugroho,
Ghazali, et al., 2020).
Adapun kontributor terbesar dari aset industri

keuangan syariah adalah Bank Umum Syariah (BUS).
Lebih lanjut, apabila di detailkan aset Bank Umum Syariah

i+ Usa
(BUS) i h (BPRS):

jah (BUS)

(Anshary
definisi dar
dari bank
mejalankan ak
usaha dengan p

(BUS) per Juni 2021 adalah sebagai berikut:

Umum Syariah

Tabel 1. Indikator Keuangan Bank

Bank Umum : Porsi Porsi Porsi |
No Syariah (BUS) Asset Pembiayaan DPK FDR Asset Pembiayaan DPK_ |
Bank Syariah
Indonesia 247,299,611 | 161,043,106 | 216,385,276 74.42% | 60.10% 63.49% | 64.04%
z::: :‘uamam 51,621,796 28,075,711 | 43,420,975 64.66% | 12.55% 11.07% | 12.85%
ceh
Syariah 27,209,651
Sank Miegs : 15,746,507 | 23,417,983 67.24% 6.64% 6.21% | 6.93%
|4 Syariah 17,926,533
926, 5,653.837_| 9,967,826 $6.72% |  4.36% 2.23% | 2.95%
L2 | EBTPN Syariah 17.407 .
Bank Panin A27.270 10,048,263 | 10,613,496 94.67% 4.23% 3.96% |  3.14%
Oubai Syariah
2 0730ah | 11,657,098 9
b V00 ,376,530
Ea::a'y‘:e I 11141% |  2.83% 3.70% | 249%
=20 | 11,399 538 6
| 885,839 82
’ [ ’ ' o,
AL e 5238500 | 83.58% 2.77% 2.71% 2.44%
s ety LN ) 70
_"’N '
“him_ 6:851,170 86 30% 2 03%
b | _Bank 818 2riah | 89 o . 2.37% 2.33% | V30
PankSyanah | ———t— 8152107 | 6,581 g5,
301 Bukopin 5,172,273 1 9347% | 2.16% 2.43% 1.95%
M—R‘ s '
=Y v ) - ’ 52,110 "
b=l o Syarish | 3830047 % - 15206% | 1.26% 1.53% | 0.76%
e ———
:380 | 1,416,786 o )
T L 8045% |  0.44y 0.34% | 0.42% )
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| |
Tpta A

! gank Aladin
yanah 1,206,484
B ni 29 | 38.093 0.08% 0.29% 0.00% 0.01%
411,459,7
59,777 253,631,536 | 337,900,101 75.06% | 100.00% 100.00% | 100.00%

Sumber: OJK (2021)

Selain itu, belakangan ini terdapat fenomena-
fenomena penting nasional yang dapat mempengaruhi
masa depan dari keuangan syariah yang meliputi:

1. Berdirinya Bank Syariah Indonesia sebagai hasil merger
dari tiga bank umum syariah dari anak perusahaan
Bank BUMN vyang terdiri dari: (i) Bank Mandiri Syariah
(BSM); (ii) Bank BNI Syariah (BNIS); (iii) Bank BRI
Syariah (BRIS);

Dijadikannya Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai
holding company dari ultra mikro. Hal tersebut
diakibatkan dengan bergabungnya menjadi satu tiga
entitas Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdiri
dari: (i) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) atau
disingkat dengan BRI; (ii) PT. Pegadaian (Persero); (iii)
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) atau
disingkat dengan PNM;

Terdapatnya  aksi kerjasama antara Perusahaan
Pengelola Aset (Persero) atau disingkat dengan PPA
dengan Badan Pengelola Keuangan Haji atau disingkat
dengan BPKH dan juga PT. Bank Muamalat Indonesia
(Persero) — atau disingkat dengan  BMI untuk
memperkuat modal dari BMI yang juga sebagai bank
svariah tertua. Selain itu kerjasama yang dituangkan
dalam bentuk Master Resrtucturing Agreement (MRA)
juga bertujuan untuk mengelola aset dari BMI yang

o

2

memiliki kualitas rendah.
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k fenomena-fenomena tersebut, Mak,

ar an X

Berdfas' - membahas rumusan masalah yang
pab inl 2

pada

mencakup: a depan keuangan syariah akibat

. mas . .
: Baga;nar;amerger dari beberapa bank syariah, yaity
terjadiny

BRIS?; . .
BBSM,. ril;lrll :arr;asa depan keuangan syariah akibat
2_ agal

terbentuknya holding company ultra mikro?; . |
Bagaimana masa depan keuangan sariah akibat
- patnya MRA yang ditandatangani oleh PPA,

terda
BPKH dan BMI?

Oleh karenanya merujuk dari rumusan-rumusan
masalah tersebut, maka tujuan dari penulisan bab ini
adalah memprediksi masa depan keuangan syariah di
Indonesia berdasarkan fenomena-fenomena atau kejadian
dan peristiwa penting nasional yang terjadi dalam setahun
belakangan ini (tahun 2020-2021). Adapun implikasi dari
penelitian ini adalah memberikan khasanah keilmuan baik
bagi para praktisi maupun akademisi di bidang ekonomi
dan keuangan syariah dan seluruh stakeholder lainnya
sebagai referensi dalam megambil keputusan maupun
penelitian selanjutnya.
didasarkan  fenomens pan  keuangan syariah yang

Penggabungan bank syariah,

terdapatnya Holding Com
pany ultra miky '
antara PPA, BPKH dan BMI. ’ ‘ i i, it
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B. Penggabungan Bank Syariah dan Dampaknya bagi Masa
Depan Keuangan Syariah

Rencana pemerintah untuk memiliki bank syariah
BUMN sudah tercetus sejak lama yaitu sejak terjadi krisis
moneter tahun 1997. Apabila dilakukan kajian sejarah
terkait kondisi perekonomian Indonesia sebelum tahun
1997, pertumbuhan perekonomian nasional memiliki
pertumbuhan ekonomi yang sangat baik dan menjadi
salah satu macan Asia sejajar dengan Singapura dan China
(Serafica Gischa, 2020). Indikator bahwa pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebelum tahun 1997 memiliki kondisi
sangat baik antara lain ditunjukkan dengan kurs rupiah
yang stabil dan meningkatnya investor asing di Indonesia.
Dengan sangat baiknya kondisi perekonomian Indonesia
pada saat tahun 1997 menyebabkan banyak pihak swasta
yang meminjam kepada kreditur asing. Baiknya
perekonomian Indonesia pada saat itu menyebabkan
debitur nasional merasa tidak perlu melakukan lindung
nilai terhadap mata uang asing yang menjadi
kewajibannya tersebut. Kondisi tersebut akhirnya
membawa permasalahan ketika Indonesia dihantam
dengan krisis moneter. Krisis moneter yang terjadi pada
tahun 1997 juga menghantam negara-negara di ASEAN
seperti Malaysia, Thailand dan Korea Selatan. Krisis
moneter disebabkan merosotnya nilai tukar rupiah
terhadap dollar Amerika Serikat. Peristiwa merosotnya

nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat

menyebabkan para debitur perbankan yang nota bene
adalah pengusaha besar yang berhutang dalam bentuk
dollar Amerika Serikat mengalami kesulitan pembayaran
dan bahkan beberapa dari mereka tidak

angsuran
sampai  lunas.  Kejadian  tersebut

membayarnya
A
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bkan industri perbankan mengalami kesulity,
abka
¢ Jikarenakan menurunnya kepercayaan

kat terhadap pank dan pada periode 1997.199¢

masyar enarikan simpanan secara besar-besaryy,
terjad! rush (I;( ¢ yang menyebabkan likuiditas bank
oleh mas}'a;au arohO & Anisa, 2018; Sudarsono, 2009),
tergangg‘;) ia ag ahli menyatakan bahwa bank syariap,

Beberap satu alternatif solusi dari krisis ekonomj;
moneter dikarenakan prinsip syariah dapat
memitigasi dari aktivitas bisnis yang mengandung unsur
rerakusan dan ketidakadilan yang mengun fungkan salah
satu pihak saja (Masyita, 2015; Nugroho et al., 2017)). Oleh
karenanya, pemerintah Indonesia memiliki rencana dan
aksi yang ingin menjadikan negara Indonesia sebaga pusat
ekonomi dan keuangan syariah: Salah satu program
utama pemerintah yang tertuang pada masterplan
ekonomi syariah Indonesia 2019-2024 untuk mewujudkan
rencana tersebut adalah menciptakan adanya Bank BUMN
Syariah (Karyanto et al., 2019). Terkait dengan program
utama  tersebut, maka pemerintah  menginisiasi
penggabungan bank syariah yang dimiliki oleh bank
konvensional BUMN yang meliputi:
1. Bank Mandiri Syariah (BSM);
2. BNI Syariah (BNIS);
3. BRI Syariah (BRIS).

men_"eb
likuiditas

menjadi salah
maupun krsisi

N Proses penggabungan atau mercer dari bank
Syariah tersebut berlangsun -
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Gambar 1. Proses Merger BSM, BNIS dan BRIS menjadi

12 Oktober 2020 (CMA)

penandatanganan Conditional Merger
Agreement, yaitu kesepakatan merger
antar bank syaniah yang ditanda tangani
olen masing-masing Direktur bank
syariah tersebut:

» Bank Mandiri Syariah (BSM): Teny E.

BSI

Peresmian (legal merger) bank hasi!
merger antara BSM, BNIS, BRIS menjads
Bank Syariah Indonesia (B51). Namun
demikian cperasional tetap
menggunakan system masing-masing
bank syariah sampai proses

01 Oktober 2021 (Lega! Operation)

Penggabungan core banking bank-Eank

merger {BSM, BNIS, BRIS) menjach satu
core banking BSI

penggabungan operasional pada bulan
Oktober 2021 menjadi satu core
banking

Subari,
« BNI Syaniah (BNIS). Abdullah Firman

Wibowo!
o BRISyanah (BRIS): Ngatan.

Sumber: Penulis

Merujuk pada gambar 1 di atas proses merger yang
dimulai dengan adanya kesepakatan merger antar bank
syariah (BSM, BNIS dan BRIS) yang dituangkan dalam
CMA pada tanggal 12 Oktober 2020 yang kemudian
terjadi legal merger pada tanggal 1 Februari 2021
merupakan proses yang sangat cepat, yaitu kurang lebih
memakan waktu 3 bulan. Selanjutnya penyatuan sistem
secara resmi telah dilakukan pada tanggal 1 Oktober 2021
sehingga nasabah bank sebelumnya vaitu: BSM, BNIS dan
BRIS saat ini dapat bertransaksi pada outlet BSI.

Oleh karenanya, merger dari bank syariah yang
dilakukan secara singkat tersebut memiliki potensi risiko
studi kelayakan atau assesmient merger tidak dianalisa
secara komprehensif. Beberapa risiko yang dapat terjadi di
masa depan antara lain:

1. Penyusunan struktur organisasi yang tidak efisien
dikarenakan adanya alokasi jabatan-jabatan untuk

N
(8]
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gomodir posisi sebelumnya di bank Merger
o1

NIS, BRIS) il ity
1nv2 Ketidaksetaraan pada ba erger, hy
2. Adan)

1ikarenakan Merger ini bukan dikarenakap,
tersebut itan likuiditas seperti merger pada saa;
ad.al.‘\ya 1<e$tuer Jkan tetapi disebabkan misi pemerintah,
krisis rgoili i memiliki modal paling besar dan
Z;l;a bearoperasi lebih lama yakni BSM akan sama
dengan bank syariah yang beroperasi lebih belakangan
yakni BNIS dan BRIS. Oleh karenanya, }?engalaman
karvawan, portofolio produk, kompetens karyawan
darJi BSM berpotensi dirugikan dikarenakan proses

menga

(BSM,

merger ini; |
3. Status BSI yang masih menjadi anak perusahaan dari

bank BUMN;

4. Penggabungan BSM, BNIS dan BRIS tidak
meningkatkan pangsa pasar industri dari bank syariah;

5. Dampak internal dari meger terhadap budaya
perusahaan dan benturan kepentingan antar ex bank
merger memerlukan konsolidasi yang relatif lama;

6. Operasional BSI sebagai bank yang menguasai pasar di
atas 40%, maka terdapat potensi BSI sebagai pemain
monopoli di industri perbankan syariah.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka masa depan
bank syariah dj Indonesia dengan adanya bank hasil
:;zrj:; y:;ltu° B?I akan mendominas;j pasar dari bank
Sehams. ain Itu,. untuk memperbesar pangsa pasar

fya pemerintah  melakukan konversi bank

k . .
d::vensxgnal seperti BTN yang kemudian di merger
nga
gan BSM, sedangkan BNjg di merger dengan BI%S

SCh' 4 Ci
lﬂbg bel‘t ampak meningkatkan pangsa pas
1 | ar dcln
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‘Niay st
menjaga kompetisi yang sehat pada industri perbankan

syariah. Dengan demikian, eksistensi dari BSI pada saat ini
scjalan apa yang disampaikan oleh Hery Gunardi yang
mengatakan bahwa BS] bertujuan untuk memperbesar
aset dari bank syariah yakni BSI sehingga dapat menjadi
10 bank terbesar berdasarkan aset di Indonesia dan juga
masuk menjadi bank syariah terbesar di dunia (Septiadi &
Dewi, 2020). Namun demikian menurut Nugroho &
Mariyanti, (2021), eksistensi dari bank syariah bukan
mencari besarnya aset baik secara nasional maupun
internasional serta berkaitan dengan efisiensi, akan tetapi
sejauh mana bank syariah dapat berkontribusi tidak hanya
pada aspek keuangan tetapi juga aspek sosial, aspek
lingkungan dan aspek spiritual seperti meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mampu menjaga stabilitas
perekonomian  serta pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Untuk itu, pemerintah, masyarakat,
akademisi dan seluruh stakeholder dari industri keuangan
syariah  harus melakukan monitoring dan juga
memberikan masukkan agar perkembangan dari industri
keuangan syariah khususnya perbankan syariah sesuai
dengan  prinsip-prinsip  syariah  sehingga  dapat
memberikan kemaslahatan bagi masyarkat Indonesia pada
khiususnya dan umat manusia pada umumnya.

Terbentuknya Holding Company Ultra Mikro dan
Dampaknya bagi Masa Depan Keuangan Syariah

Pembentukkan Holding Company Ultra Mikro yang
melibatkan tiga perusahaan (entitas) Badan Usaha Milik
Negara yakni PT. Bank Rakyat Indonesia Persero, PT.
Pegadaian (Persero), PT. Permodalan Nasional Madani
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IR

: untuk  memberikap,
(Persero) ber:.uul;:a;gmen mikro dan ultra mikrzyana“
pembiayaan u;enga“ suku bunga yang terjangka,, ke)’ang
lebih IengkaPGunarto, 2021). Adapun perusahagy, ad,
mas}.’a;li?;ui dalam Holding Company Ultra Miky, a d;zg
:Relr,uili;ana BRI telah dikenal‘ sej.ak lama se.bagai bah
yang memiliki fokus pada kredit mikro melalui Outlet g
Unitnya (Arafah & Nugroho, 20.16; Nugroho, 2015; Rinkei,
2010). Peresmian BRI menjadi Ho{dzng. Company Ultr,
Mikro melalui proses panjang sebagai berikut:

1. Persetujan dari Komite pada tanggal 17 Februari 2021,

2. Melakukan konsultasi dengan anggota DPR R] pada
tanggal 18 Maret 2021;

3. Meminta persetujuan dari pemegang saham BR]
melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Bias
(RUPSLB) pada tanggal 22 Juli 2021;

4. Meminta persetujuan dari regulator yaitu Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tanggal 27 Agustus 2021;

5. Adanya pernyataan efektif dari OJK Pasar Modal pada
tanggal 30 Agustus 2021,

Namun demikian, apabila dianalisa lebih lanjut
?ayanan dan produk dari Holding Company Ultra Mikro
xm'akan bersinggungan dengan layanan dan produk dari
Baitul Maal wa Tamwi] (BMT) dan BPRS. Oleh karena itu,

S

pemerintah sgharusnya memiliki  gaetion plan  selain

membuat Holding Company Ultra Mik

Syariah T

l}/lmah 'BUMN yang menjadi induk
fra Mikro karena bank g

dan identitag se

10, seharusnya bank
Holding Company
bagai ban yariah. memiliki karakteristik
an (mEnca ..Yang tidak hanya fokus pada
Pada g ! k(.)'untu“gan), tetapi juga
Spek  sosia] Seperti pengentasan
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kemlsk.man, Mmengurangi angka pengangguran dan
sebagainya (Nugroho, Mastur, Harnovinsah, & Aryanti,
2020). Selain itu, bank syariah juga berkomitmen terhadap
aspek kelestarian lingkungan dan juga aspek spiritual
(Nugroho & Marivanti, 2021). Oleh karena itu, masa depan
lembaga keuangan mikro syariah harus menjadi perhatian
pemerintah, karena pemerintah  ingin menjadikan
pemerintah Indonesia sebagai pusat keuangan dan
ekonomi syariah dunia. Oleh karenanya, untuk menjaga
keberlangsungan lembaga keuangan mikro syariah baik
BMT dan BPRS melalui kebijakan-kebijakan yang
mendukung keberadaan institusi tersebut dan juga
membuka akses untuk memasarkan produk dan layanan

mereka.

Adapun kebijakan yang mendukung adalah
Holding Company Ultra Mikro harus menggandeng BMT
dan BPRS dalam melakukan penetrasi produk dan
layanan kepada masyarakat. Hal tersebut bertujuan untuk
mencegah kompetisi yang tidak sehat antara Holding
Company Ultra Mikro dengan BMT dan BPRS yang telah

eksis saat ini.

D.Kerjasama antara, PPA, BPKH dan BMI dan Dampaknya
bagi Masa Depan Keuangan Syariah

Masa depan perkembangan industri  keuangan

syariah juga diwarnai dengan menjadinya Badan

Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sebagai pengendali dari
Bank Syariah tertua di Indonesia yaitu Bank Muamalat

Indonesia (BMI). Menurut Walfajri & Mahadi (2021)
kronologi BPKH menjadi pengendali BMI adalah sebagai

berikut;
29
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yang dimulai pada tanggal 2

1. Gecara D€ A or 2021 dan 16 November 2027 BP“M

Novemb
2021, 15 ibah saham BMI yang berasal i, Ky

ima
ah menerim .
e ent Bank;

4. IslamiC Developm
b. Bank Boubyan; .
c. Atwill Holdings Limltefi;
d. National Bank of Kuwait;
e. IDF Investment Foundatiin; dan
{ BMEF Holding Limited
Oleh karenanya berdasarkan proses hibah tersebut, mak,
PKH terhadap BMI sebesar 78,459

kepemilikan saham B
besarnya kepemilikan saham

Dengan demikian, dengan
BPKH terdahadap BMI, maka menjadikan BPKH sebagai
pemegang saham pengendali atas BML.

Berdasarkan aksi korporasi BPKH yang menjadi
institusi pengendali dari BMI, akan berdampak terhadap
masa depan dari industri keuangan syariah di masa yang
akan datang. Sebelumnya BMI mengalami kesulitan
dalam  mengelola  keuangan  bermasalah  yang
menyebabkan terbatasnya modal BMI untuk melakukan
eksp.ansi dan mengalami permasalahan likuiditas. Namun
dermkiar?, BMI telah melakukan mitigasi-mitigasi yang
modalnya rferrlrl;; nt:k membantu BMI untuk menambah
sebagai institus; SuPenBPKH'. Dengan menjadi BPKH

gendali dari BMI, maka tidak
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Pada sisi lain, bank syariah yang selama ini mengandalkan
dana pihak ketiga (DPK) dari BPKH, baik berupa giro
maupun deposito harus mencari alternatif —untuk
menggantikan dana BPKH tersebut yang akan
ditempatkan oleh BPKH di BMI.

. Kesimpulan

Wajah industri keuangan syariah dimasa depan
akan terdapat beberapa perubahan yang signifikan hal
tersebut disebabkan beberapa peristiwa yang antara lain:
1. Terdapat aksi korporasi berupa merger antara bank

syariah anak perusahaan bank BUMN menjadi Bank
Syariah Indonesia yang menguasai pasar syariah di
atas 40% sehingga terdapat peluang kompetisi yang
tidak sehat pada industri perbankan syariah. Bahkan,
status BSI dapat berubah menjadi Bank Syariah

BUMN. Namun demikian dampak dari merger antar
bank syariah yang memiliki aset berbeda tersebut

membutuhkan proses konsolidasi yang berkeadilan

dan memerlukan waktu vang tidak singkat;
Terbentuknya Holding Company Ultra Mikro yakni BRI

)

schingga mengubah kompetisi lembaga keuangan
mikro termasuk BMT dan BPRS lebih berat lagi. Oleh
karenanya, eksistensi Holding Company Ultra Mikro
harus dikaji agar keberadaannya tidak berakibat
penutupan BMT dan BPRS dikarnakan pangsa pasar
mercka diambil alih (take over) oleh Holding Company
Ultra Mikro;

Masuknya BPKH sebagai pengendali BMI membuka
peluang bahwa BMI menjadi bank yang fokus pada
bisnis ekosistem haji sehingga terdapat potensi dana

2
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syariah lain akan dipindahkan ke
BMI berpeluang berubah menjag;
di Indonesia seperti halnya Bank

pPKH pada bank
BMI. Selanjutnyd
Bank Nusantara Haji

Haji di Malaysia.
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A.Pendahuluan
Lembag
komponen utama

keuangan berbasis syariah. .
diakui dan diperhitungkan dalam kancah perekonomian

dunia. Lembaga keuangan syariah telah ~menjadi
instrumen terpenting dan berkembang dengan p.esat
dalam sistem perekonomian umat manusia (Suadi &
Candra, 2016). Di Indonesia, keberadaan lembaga
keuangan syariah merupakan sistem yang telah lama
dinantikan oleh masyarakat, terutama umat Islam
Indonesia yang merindukan layanan jasa keuangan dan
perbankan yang sesuai dengan syariat Islam (Amiruddin,
2009). Islam sendiri merupakan agama mayoritas yang
dipeluk masyarakat Indonesia, karena itu, keberadaannya
harus dipandang dalam konteks keseluruhan keberadaan
masyarakat  (manusia), beserta nilai-nilai yang
melingkupinya. Islam sendiri menolak pandangan yang
menyatakan bahwa ilmu ekonomi merupakan ilmu yang
netral nilai, karena ilmu ekonomi merupakan ilmu yang
syarat orientasi nilai (Suadji, 2018).

Lembaga keuangan (finansial institution) dapat
diartikan sebagai suatu perusahaan yang usahanya
bergerak dibidang jasa keuangan. Artinya, kegiatan yang
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a keuangan syariah (LKS) merupakan

dalam penyelenggaraan sistem
Keberadaannya Kkini telah
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dilakukan oleh Je ‘.
lembaga ini akan selalu berkaitan dengan

apakah  penghimpunan dana

asa-jasa keuangan lainnya (Mardani
2()° . berdasarke ’ ’
2017). Berdasarkan UU No. 14 Tahun 1967 tentang pokok-

: adan yang melalui kegiatan-
kegiatannya di bidang keuangan menarik uang dari
masyarakat dan menyalurkannya ke dalam masyarakat
(Imaniyati, 2013).

Indonesia saat ini menjadi lahan subur bagi
pertumbuhan ekonomi Islam, karena Indonesia memiliki
potensi yang besar untuk itu. Beberapa potensi tersebut
antara lain, keikutsertaan Indonesia dalam berbagai
kelompok negara, seperti G20, MEA dan APEC. Selain itu,
Indonesia merupakan negara Muslim terbesar di dunia,
Indonesia juga memiliki pengalaman pembangunan yang
cukup lama dengan mengadopsi sistem sosialis dan
kapitalis dan ini menjadi aset untuk membangun sistem
perekonomian Indonesia yang berdasarkan pada agama
dan kepribadian budaya. Selain itu, bangunan konstitusi
negara dan ideologi Ekonomi Pancasila sudah sejalan

idang
bidang  keuangan,
masyarakat dan j

dengan Ekonomi Islam.
Lembaga perekonomian Islam saat ini bersama

pemerintah terus berupaya dalam berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, khususnya
terhadap masyarakat industri modern. Produksi berskala
besar dengan kebutuhan investasi yang membutuhkan

modal besar tidak mungkin dipenuhi tanpa bantuan
Lembaga keuangan merupakan

lembaga keuangan.
mendapatakan

para pengusaha untuk
lalui mekanisme kredit ataupun

juga memperlancar  transaksi

tumpuan bagi
tambahan modalnya me

pembiayaan syariah,
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enjadi tumpuan investasi mela]y;

. «me saving atad titipan. Lembaga keuangan syariah
s
mekammemainkan peranan yang sangat besar dalam
telahd'stribuSik g sumber-sumber daya ekonomi ;
mendal

Kat, meskipun tidak sepenuhnya dapat

Kalangan masyara
mewagkili kepentingan masyarakat yang luas.

Prospek Industri keuangan s'yariah nasional Saat
ini, sangat baik dan cukup cerah, baik perbankan syarla'h,
asuransi syariah maupun lembaga k.eu.angan yang lain,
Aset industri keuangan syariah saat ini terus meningkat
secara signifikan. Per Juni 2021 Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mencatat total aset keuangan syariah mencapai Rp.
1885 triliun. Aset itu terdiri dari perbankan syariah
sebesar Rp. 6315 triliun, industri keuangan non bank
(IKNB) syariah Rp. 116 triliun dan pasar modal syariah
Rp. 1.137 triliun (Media Indonesia, 2021). Sedangkan
untuk beberapa tahun ke depan, angka ini diprediksi
masih berpeluang besar untuk terus meningkat. Prediksi
ini didasarkan pada trend pertumbuhan industri
keuangan syariah selama ini, apalagi pada saat ini di Aceh
telah menerapkan ganun LKS, sehingga seluruh sistem
perbankan maupun lembaga keuangan yang ada di Aceh

perasional secara syariah, hal

ini juga
-akan disusul Nusa Tenggara Barat untuk
gkah tersebut.

amh merupakan penyumbang aset LKS
Ad;lpun market share perbankan syariah
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dengan 20 UUS sebesar 31,81 persen dan 163 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebesar 2,45 persen
(IDX, 2021). Berbagai capaian positif yang telah
dipaparkan di atas tentu akan menciptakan peluang
sckaligus tantangan bagi pengembangan LKS di
Indonesia, untuk itu penulis akan menguraikan hal
tersebut pada sub bab bahasan di bawah ini.

. Prinsip Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) saat ini telah
berkembang dengan pesat di negeri mayoritas Muslim ini.
LKS merupakan lembaga keuangan yang operasionalnya
berjalan sesuai dengan prinsip syariat Islam, mengikuti
aturan yang ada pada Alquran, Sunnah Rasulullah Saw.
maupun ijma’ para ulama. Prinsip syariah Islam inilah
yang membedakan LKS berbeda dengan lembaga
keuangan konvensional.

Setiap Muslim dituntut untuk hidup dalam bingkai
dan koridor ketaatan kepada Allah Swt. dimana dalam
ajaran Islam dilarang atau diharamkan untuk memakan
harta secara bathil (tidak benar), diantara bentuk memakan
harta secara bathil adalah dengan cara mengambil riba
atau bertransaksi dengan metode yang ribawi. Alquran di
dalam Surah Ali Imran ayat 130 menerangkan bahwa:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan  riba  dengan  berlipatganda  dan
bertakwalah kamu  kepada  Allah supaya kamu

mendapat keberutungan.”

Bagi scorang Muslim riba secara keseluruhannya

adalah haram, baik riba yang berlipa ganda maupun yang
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akan perbuatan yang tercela kare

1.5t Riba merup s (P
S(?dll'\lt an perbuatan Zhollm .yang mengeksploitaSi
merupa anusia. Perbuatan riba tidaklah ada perp, dag
sesama \

Lah dilakukan oleh pribadi maupun berjamaah g, N
apa

institusi, dimana semuanya .Sam; Ssa;;el;et:aramannn ‘

. Muslim. Meskipun masih ada "8 Pendapy
bfgl usnya di Indonesia yang masih meragukan apakap
l’t;;:i;a pank termasuk | riba atau ?ukan, .m.aka
sesungguhnya telah menjadi kesep ?k atan ulama, ahlj fij,
dan Islamic banker dikalangan dunia (Baraba, 2010).

LKS merupakan alternatif positif bagi sebagijay
masyarakat karena prinsip agama atau kepercayaan tidak
bersedia memanfaatkan jasa-jasa bank atau lembaga
konvensional yang memiliki prinsip sistem bunga yang
dianggap merupakan pelanggaran terhadap syariat Islam,
karena Dbertolakbelakang dengan ajarannya karena
terdapat perjanjian/akad yang mengandung gharar
(ketidakjelasan), maitsir (perjudian) dan riba (bunga uang)
(Budiono, 2017).

Sangat penting untuk memastikan semua aktivitas,
transaksi dan operasi LKS mematuhi prinsip-prinsip
syari'ah dan moral Islam. Dewan Pengawas Syari'ah
sebagai e‘Iemen penting dari sharin governance menjadi
:;:afa. ‘d‘?al yang dapat menjalankan fungsi multasib

gal institusi internal dari sistem hisbah dalam konteks
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Institutions) dan IFSB (Islamic Financial Services Board)
sebagai bentuk sistem tata kelola bagi lembaga keuangan
syari‘ah.

Setidaknya, ada enam prinsip utama yang harus
ada pada LKS yaitu:
1. Prinsip ketauhidan, yaitu konsep perekonomian yang
mengharapkan ridho Allah Swt. Konsep ini merupakan
konsep menghadirkan Tuhan dalam setiap aktivitas
yang dilakukan dalam segala hal pada LKS.
Prinsip ~ kehalalan, yaitu konsep dimana sistem
operasional maupun sistem pembiayaan yang
dilakukan terbebas dari adanya unsur-unsur yang
dilarang oleh syariat Islam, seperti maytsir, gharar dan

)

riba. Dalam hal pembiayaan yang dilakukan, setiap
-pihak harus memastikan bahwa sektor yang dibiayai
bukanlah sektor yang dilarang dalam syariat Islam.
Begitu pula halnya dalam hal investasi, investor harus
memastikan investasi yang dilakukan terjamin
kehalalannya.

Prinsip keadilan, yaitu konsep berbagi hasil atas dasar

o

penjualan riil yang disesuaikan dengan kontribusi dan
resiko masing-masing pihak yang melakukan akad
kerjasama;

4, Prinsip kemitraan, yaitu posisi nasabah sebagai
penyimpan/pemberi dana, pengguna dana, dan
lembaga keuangan, harus sejajar dengan mitra usaha
yang saling sinergi dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan;

5. Prinsip transparansi, yaitu prinsip yang menekankan
bahwa lembaga keuangan syariah selalu memberikan
pelaporan keuangan secara terbuka dan secara
berkesinambungan agar nasabah penyimpan dana
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engetahui kond:..

tau dan meng Nndig;
t meman

) dapa

perihal danaﬂ};; yaitu prinsip yang tidak membeg,.

.o ver
6. Prinsip unit ras, suku dan golongan dalap,

a, %
pedakan agaﬁf;1 ini disesuaikan dengan prinsip dalapm,

. H s :
masyarakat b vahmatan lil alamin.

agama 151am se

iah
paga Keuangan Syaria . .
C. Peluanlf1 gzrr:;siag agaknya pe flu belajar banyak dari

London - Inggris, yang menjadi Pusat Keuangan Syariah
di dunia. Perkembangan Keuangan Islam berkembang
menjadi sangat signifikan di pusat.-p.usat keuangan di
Barat, terutama London, terlepas dari r1ntangan‘ peraturan
yang dihadirkan dengan beroperasi di hngkungarT
keuangan non-Muslim. Pertumbuhan keuangan Islam di
London telah mencerminkan permintaan dari nasabah
Muslim yang menjadi penduduk maupun non-penduduk
untuk fasilitas deposito secara syariah dan layanan
pengelolaan dana yang melibatkan kepatuhan syariah.
London menawarkan produk keuangan syariah di tingkat
ritel termasuk investasi rekening, manajemen portofolio
Islam, komoditas dan dana berbasis ekuitas fasilitas
manajemen dan hipotek syariah. Klien korporat Muslim
dapat memperoleh pembiayaan perdagangan jangka

» meskipun ini dalam sk

el ;V\Z(:r:;biayaan proyek Islamj dapat diatur baik
w Inau un . - .
Muslim (Wilson, 200P Organisasi darj

) negara-negara
Director Genernl.

o of Camb

menuturkan bahwa Sebenamylandge IIF, Humayon Dar
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| angkan - sistem Lembaga Keuangan
Syariah (L'KS)' seperti perkembangan regulasi yang diikuti
oleh peningkatan ekosistem industri perbankan dan
keuangan syariah (BAPPENAS, 2019).

Mayoritas penduduk Indonesia yang kebanyakan
memeluk agama Islam juga merupakan salah satu peluang
berkembangnya perbankan syari'ah di Indonesia. Selain
itu, fatwa bunga bank, penerapan ekonomi Islam yang
meluas dan berdirinya sekolah tinggi ekonomi Islam juga
merupakan peluang besar bagi pengembangan LKS di
Indonesia. Masyarakat yang memeluk agama Islam sudah
tentu akan bertebaran melaksanakan aktifitas ekonominya
dan tentunya mengikuti fatwa-fatwa ulama tentang
Lembaga keuangan Syariah dan secara berkelanjutan akan
membantu perkembangan ekonomi Islam di Indonesia.
Besarnya jumlah Muslim di Indonesia merupakan bonus
demografi sekaligus peluang yang sangat menjanjikan
bagi pengembangan LKS. Saat ini tercatat sebanyak 207

juta jiwa penduduk Muslim di Indonesia atau mencapai

87,2 persen dari keseluruhan penduduk yang ada di

Indonesia (Portal Resmi Indonesia, 2020).

Indonesia juga saat ini sudah
mendirikan  berbagai  fasilitas pendidikan  dalam
mengembangkan ekonomi Sy
fakultas bahkan sekolah tinggi khusus
Ah tentu hal-hal ini menjadi peluang
di Indonesia. Walaupun dengan

segala keunggulan yang dimiliki Lembaga keuangan

untuk  pengembangannya seperti  yang
rdapat juga beberapa tantangan

sangat banyak

ariah, seperti dibukanya

prodi, jurusan,
ekonomi syariah. Sud
bagi pengembangan LKS

Indonesia
disebutkan sebelumnya, te

yang harus dihadapi.
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LKS merupakan,im’tthSi yang dihadirkan al
antisipasi kebutuhan nlasyarakat n

rangka meng aman dan nyaman dalam Melgy day
member‘ikan ra}iai keuangan berdasarkan Prinsip um
berbagal :j?lfla ;otensi untuk kontribus;j lebip laar:?h'

:;iisdal:;’a dalam tiga dimensi (Kammer, Norqy, P mél:

Prasad, Towe, & Zeidane, 2015): . |

1. Pengembangan untuk mendo.rong lnk.lusl keua
yang lebih besar, terutama.bagl populasi Muslim,
yang masih belum terlayani; |

2. Penekanan pada fitur pembiayaan yang hary
didukung aset dan pembagian resiko yang  dapy
memberikan dukungan untuk usaha kecj] dan
menengah (UKM), serta investasi dalam infrastrukty
publik;

3. Fitur pembagian resiko dan larangan  spekylag
menunjukkan bahwa keuangan Islam mungkin dalan
prinsip, menimbulkan resiko sistemik kurang dari
keuangan konvensional. Namun, agar potensi in; dapat
direalisasikan, dan memungkinkan  industri

berkembang dengan aman dan sehat,
tantangan akan perlu ditangani.

Ngan
besa,

ini
sejumlah

D. Tantangan Lembaga Keuangan Syariah

Industri keuangan Syariah saat inj menghadapi

tafntangan yang cukup besar dan khususnya pada bidang-
bidang berikyt (Desai, 2016):

I: Kurangnya Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang berkualitas memainkan
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1N

S8 ]

yang berkualitas dan profesional vang berpengalaman
dalam hukum Islam serta ekonomi dan keuangan
kontemporer. Saat ini, berbagai universitas dan
lembaga pelatihan menawarkan kursus di bidang
keuangan Islam, tetapi mereka juga menghadapi
kurangnya sumber daya manusia yang kompeten
untuk menyelenggarakan kursus-kursus ini. Belum lagi
kurangnya sumber daya manusia di tingkat ahli, karena
sarjana ekonomi syariah masih banyak yang tidak fasih
dalam keuangan Islam.

Standarisasi dan Harmonisasi Syariah

Hukum Islam mengakomodir perbedaan pendapat dan
penafsiran teks-teks Islam klasik. Ini mengarah pada
praktek dan kebijakan yang berbeda yang diadopsi di
seluruh yurisdiksi yang berbeda. Hal ini dapat
berdampak pada pertumbuhan dan internasionalisasi
industri keuangan syariah. Hukum, kebijakan, dan
praktik keuangan Islam harus distandarisasi dan
diselaraskan untuk menciptakan lebih  banyak
penvatuan dan konsolidasi di dalam industri. Ini akan
memperkuat industri dari perspektif syariah dan
menghilangkan pandangan yang lemah dan ditolak
tentang keuangan syariah. Selanjutnya, para ulama
syariah (DPS) harus mampu mengadopsi kebijakan ini
dan menjalankan prosedur tersebut untuk mencegah
dan mengurangi resiko ketidakpatuhan syariah.

Kurangnya Kesadaran Masyarakat
Saat ini penetrasi LKS masih terbilang rendah dan

kurangnya massa yang kritis dalam industri keuangan
Islam. Penvebabnva adalah kurangnya kesadaran dan

45

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

J
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huan masyarakat tentang keuangan Islam, K
pengeta wdan pemerintah harus mampy memberika'
regulator kepada masyarakat tentang ke“anyan
kesa'd (:-.ranhal ini untuk mendorong perty n
syana ’

J
mbuhan
keuangan Islam dan menciptakan Masyarakay
euan

. p )’ang
kritis bagi industri keuangan éyan.ah: eran pefnerintah
baik eksekutif maupun legislatif juga mas.xh perl,
ditingkatkan terhadap pengembangan ekonom;j Syarij,
karena kurangnya pemahaman dan

Pengetahum;
pejabat  eksekutif maupun legislatif tentang ilmy

ekonomi Islam sangat mempengaruhi arah kebijakan
LKS di Indonesia ke depannya,

keuangan Islam tidak diakuyj
hukum  tertengy, Harus
menciptakan prodyk
bertahap beralip dari
produk keuangan
murabahah dan tawarry

kerja
ada dorongan  untuk
yang lebih inovatif dan Jangkah
Produk yang Sangat mirip dengan

konvensional seperti  produk
q.
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pembiayaan yang lebih baik kepada masyarakat. LKS
juga harus mampu menciptakan produk yang sesuai
untuk pasar Indonesia. Bahkan dalam
pcngembangannya, LKS di Indonesia harus mampu
menyediakan  produk yang sesuai dengan pasar
masyarakat ASEAN bahkan dunia, sebagaimana halnya
London yang menjadi tempat investasi berbagai
investor dari negara Teluk, karena London mampu
menghadirkan apa yang dibutuhkan klien-kliennya
untuk menginvestasikan dananya

6. Kebijakan Pajak
Reformasi peraturan/ pajak memainkan peran penting
bagi pertumbuhan industri mana pun, termasuk LKS.
Pada lembaga keuangan syariah terdapat berbagai
masalah  pajak yang perlu diselesaikan untuk
‘menyamakan kedudukan antara LKS dan lembaga
keuangan konvensional. Standarisasi internasional
merupakan salah satu alternatif jalan untuk mendorong
pemerintah  dan  yurisdiksi untuk memfasilitasi

reformasi pajak.

Selain hal-hal di atas, setidaknya industri LKS di
[ndonesia juga harus memperhatikan hal-hal berikut:

1. Tingkat kesehatan perusahaan
Lembaga keuangan syariah harus benar-benar memiliki

perusahaan yang schat, modal cukup, hutang

proporsional, dan kinerja lancar.

2. Efisiensi usaha
Kondisi ini mengharuskan lembaga keuangan syariah

harus mampu beroperasi secara efisien;
3. Menjaga kepentingan bisnis dan kepentingan nasional
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Lembaga keuangan syariah harus mampu mengemban
tugas untuk menjaga kepentingan  bisnis o

2 onis, pr :
kepentingan nasional secara harm Propors; ona),
dan bertanggung jawab.
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Bisnis Islam - IAIN Salaﬁga

mi dan . )
s Ekord @ininsalatign.ac.id

kulta .
: Email: arnaannisat

ndahuluan : :
A Gecara global maupun nasional, - ekonom; dan

keuangan syariah mengalami perkembangan p €sat dalap,
dua dasawarsa terakhir. Berdasarkan data dari Sfate of the
Global Islamic Econony tahun 2018, keuangan syariah glopy
pada tahun 2016 tercatat memperoleh pemasukan sebeg;
USD 2202 miliar. Pada tahun 2022 diproyeksikan
meningkat menjadi USD 3.782 miliar. Sementara ity,
sektor perbankan syariah komersial pada tahun 2016
menerima pemasukan USD  1.599 miliar dan
diproyeksikan akan mengalami peningkatan menjadi USD
2439 miliar pada tahun 2022 (Komite Nasional Keuangan
Syariah, 2018).

The State of the Global Islamic Economy Report
2020_/2021 melaporkan bahwa Indonesia pada peringkat 6
dunia untuk sektor Keuangan Syariah (Dinar Standard,

2021). Keuangan syariah di negeri ini telah berkembang

sejak kelahiran Bank Muamalat Indonesia. Ini merupakan

bank : .

o ;i/anall: pertama di Indonesia. Usianya lebih dari dua
+ Ferkembangan keuangan  gyariah  telah

Membuahkan pert, 4

agai capaian yang memuaskan, darl
Produk dan layanan, hing§?
ruktur yang mendukung keuanga®

" 31;301, IndOI'lesia termasuk dalam
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sepuluh besar negara yang memiliki indeks keuangan

syariah terbesar di dunia.
Masyarakat memanfa
syariah sebaik mungkin,

seperti perbankan syariah

atkan pelayanan keuangan
Mereka menilai pelayanan
harus dikembangkan lebih
lanjut karena kepercayaan yang semakin tinggi untuk
menyimpan atau memanfaatkan kredit perbankan syariah
yang dinilai menguntungkan.

Pertumbuhan keuangan syariah secara global yang
menunjukkan progesifitas, direspon dengan berbagai
kebijakan dalam negeri berupa regulasi yang akan
memperkuat infrastruktur pasar. Lalu bagaimana potensi
regulasi keuangan syariah Indonesia dalam

mempengaruhi infrastruktur pasar untuk pembangunan
ekonomi yang lebih baik?

. Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia

Dalam perkembangannya, industri keuangan
syariah memiliki karakteristik yang khas. Konsepsinya tak
seperti keuangan syariah di Malaysia dan Negara Teluk
vang lebih fokus pada perbankan investasi dan instumen
keuangan syariah. Indonesia memiliki kompleksitas yang
melingkupi banyak jenis industri jasa keuangan serta lebih
berorientasi pada segmen ritel.

Operasionalnya melibatkan lembaga jasa keuangan
syariah dan nasabah keuangan syariah terbesar dalam
satu yurisdiksi tunggal, selain adanya pengembangan hal-
hal tertentu yang menampilkan Kkarakteristik khas
keuangan syariah seperti Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) dan institusi keuangan mikro syariah
informal. BPRS merupakan lembaga keuangan yang
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bar di berbagai daerah. Pelayanannya dim -
rerse kat kabupaten, terutama pedesaan, atkan
mas}’all’;l jam kondisi demikian, lembag, ke
rariah aakan semakin besar kon't'r.ibUSinya di azlgan
s ngoptimalkan efektivitas transmisi kebijakan Moy a,
;;ag mencapai targetnya. Lembaga keuangan i a:it:r
Indonesia kini bersaing bukan hanya dengyy, bant
konvensional, tetapi juga lembaga keuangan konvensional
dan lembaga keuangan syariah dari seluruh negaraﬂlegar
ASEAN. Tentunya hal ini bukanlah mudah Untulj
dihadapi. Bukan pula sesuatu yang tidak mungkin dapsy
diatasi. Kerja sama dari semua pihak sangafly,
dibutuhkan, mulai dari praktisi, akademis;i, pemerintah,
dan para ulama dalam meningkatkan kinerja dan Pangs,
pasar lembaga keuangan syariah. Dengan demikian skala
ekonomi yang besar akan tercapai sehingg

a Iembaga
keuangan syariah menjadi lebih efisien dalam kegiatan
usahanya.

m Perkenkan Syal..iah Mmenjadi salah satu
gan syariah.
t dari jumlap aset, rasio
+ Potensij Péngembalian (ROA)r
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dan .penu.runan kredit macet (NPF Net), data perbankan
syariah di tahun 2014 hingga 2018 menunjukkan tren yang
positif. Per bulan Juli 2018, aset bank syariah telah
mencapai Rp 431.4 trilliun dengan CAR 20.41 persen, ROA
1.35 persen, serta NPF Net sebesar 3.92 persen. Sementara
itu, jika dilihat melalui total aset perbankan syariah
menurut data Kementerian Keuangan sampai April 2018,
total aset perbankan syariah Indonesia mencapai Rp 435
triliun atau 5,79 persen dari total aset industri perbankan
nasional (Toyyibi, 2021).

Pertama, potensi pasar yang cukup Dbesar tidak
dibarengi dengan pertumbuhan pangsa pasar yang besar,
mengingat mayoritas penduduk Indonesia yang beragama
Islam. Kedua, Kondisi SDM perbankan syariah, baik dari
sisi kuantitas maupun kualitas, serta teknologi informasi
yang belum dapat mendukung pengembangan produk
dan layanan (Roadmap Perbankan Syariah 2018- 2019).
Ketiga, berdasarkan data statistik perbankan Indonesia
periode Desember 2014 sampai Mei 2017, jika
dibandingkan kinerja perbankan syariah dengan
perbankan  konvensional, dalam berbagai ukuran
penilaian kinerja industri perbankan, yaitu CAR, ROA,
BOPO, LDR/FDR, NIM/NOM, NPL/NPF berada
dibawah kinerja konvensional. Keempat, upaya perbaikan
regulasi belum maksimal sehingga masih harus terus
menerus dilakukan agar terjadi keselarasan dalam
operasional perbankan syariah dengan kondisi-kondisi
yang terus berubah dalam perekonomian secara makro.
Kelima, aspek penelitian dan pengembangan yang masih
harus terus dikembangkan untuk mengetahui kondisi
terbaru, baik menyangkut peluang, tantangan, maupun
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Terakhir,

o
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kasi dan sosialisasi yang b?]um inkIUSif
edu aentuh masyarakat luas sehingga hary, tda"
;n' le nkyukarl agar pertumbuhan  dan kebery,, s ey
1a

. un A
industri keuangan dan perbankan syariah dapag sesg:"
1 ai

ang ditargetkan. . e .
yang Perbankan syariah memiliki alur rantaj nilag

. Ul
dari proses penghimpunan (funding), p.roses Manajep,
dalam perbankan, hingga proses pembiayaan (ﬁ"‘?na‘ng)
Secara umum rantai nilai perbankan syariah terdir dan:
dana pihak ketiga dan pembiayaan sebagaj
dilanjutkan dengan instrumen, kebijakan, dan
keuangan perbankan syariah sebagai proses Manajeme,
dan  diakhiri ~dengan proses pembiayaan dan
komersialisasi kepada mudharib sesuai akad dan Prinsip
syariah. Rantai nilai tersebut diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi perkembangan industri hala] di
Indonesia.

l'nput,
Jasa

Gambar 1.
Value Chain Perbankan Syariah
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C.Penguatan sektor keuangan syariah

a. Peran sektor keuangan syariah

Populernya lembaga keuangan syariah tidak

terlepas dari entry point para penggagas ekonomi Islam

yang menganggap bahwa sektor keuangan saat ini

menjadi sektor vital dalam perekonomian modern.

Selain itu, negara-negara muslim yang tergabung

dalam OKI juga lebih konsen pada pengembangan

ekonomi Islam sektor keuangan syariah tersebut.
Penguatan sektor keuangan syariah merupakan
pengembangan  dari implementasi ~ Masterplan

Keuangan  Syariah  Indonesia (MAKSI) dan

dilaksanakan sebagai bagian tak terpisahkan antara

program kerja MAKSI dan Masterplan ini (Ulum,

2017). Sasaran strategi utama kedua ini adalah

memastikan sektor keuangan syariah bisa menjadi

pendorong utama bagi rantai nilai halal atau industri
halal Tanah Air. Dalam waktu bersamaan, strategi ini
juga ingin meningkatkan volume usaha perbankan dan
keuangan syariah dengan exposure vang lebih luas ke
sektor produksi halal. Program utama untuk
melaksanakan strategi ini adalah sebagai berikut

(BAPENAS, 2018):

a. Membangun national halal fund untuk mendukung
pertumbuhan industri halal dan mempercepat
tumbuhnya sentra produksi halal Dberorientasi
ekspor.

b. Membangun Islamic Inclusive Financial Services Board
(lIFSB) vang berpusat di Indonesia sebagai pusat
pengembangan keuangan sosial Islam secara global
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c. Integrasi sektor ZISWAF, fiskal, dap ko’“erSia]
untuk meningkatkan jangkauan dap inklusi\'itas
nya dalam melayani seluruh Sfegmexi Produk;

d. Pengembangan kerangka kerja dan Indikatg

T Bags
kebijjakan  moneter, makroprudensial, da
makroekonomi.

e. Pembentukan Bank BUMN Syariah.
b. Regulasi
Keberpihakan pemerintah terhaday,

berkembangnya keuangan syariah diimplementasikan
dengan dikeluarkannya berbagai regulasi keuangap
Syariah. Setidaknya regulasi tersebut dapat dijadikan
sandaran untuk melakukan tindakan praktis dalam
Operasional lembaga keuangan syariah, Sebagaj

contoh, dalam rangka memperbanyak berdirinya bank
syariah, maka harus ada upaya masif untuk

Indonesia (PBI)
disebutkan bahwa modal a
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i el

T T Operast Simpan Pinjam dan
v emIgyE SR artah (KSPPS) dan Unit Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah (USPPS), dan sebagainya.
Puncaknya, pemerintah juga mengeluarkan UU No. 21
tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang
mengatur semua kebijakan berkaitan dengan sistem
keuangan  baik  konvensional maupun  syariah.
Ironisnya, implementasi operasional keuangan syariah
di masyarakat masih sering tidak sesuai dengan
semangat regulasi. Selain itu, perangkat operasional
regulasi masih kurang dalam mengoptimalkan tujuan
regulasi keuangan syariah tersebut. Ada kemungkinan
bahwa political will terhadap keuangan syariah ini
hanya formalitas dan “latah” mengikuti perkembangan
dunia internasional atau memang muncul dari niatan
yang tulus untuk mengembangkan ekonomi Islam
terutama sektor keuangan syariah. Oleh karena itu,
kajian ini akan difokuskan untuk mengungkap
progresivitas regulasi keuangan syariah yang ada di
Indonesia selama ini.

Secara garis besar, keuangan syariah di Indonesia
terbagi atas perbankan syariah, pasar modal syariah
dan indutri keuangan non-Bank syariah. Beberapa
lembaga keuangan syariah seperti asuransi syariah,
pegadaian syariah, koperasi syariah serta badan amil
zakat dan waqaf dimasukkan dalam industri keuangan
nonbank syariah. Regulasi-regulasi  yang terkait

dengan ketiga sektor tersebut dijabarkan di bawah ini.

a. Regulasi Perbankan Syariah
Dasar hukum berlakunya bank syariah di Indonesia

terdapat pada:

9]
~
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Nomor 7 Tahun 1992 Te
,) Undang-undané Hang

Perbankan
b) Undang-un d 8

perbankan
c) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang

Perbankan Syar iah
d) Undang-undang Nomor 6 Tahun 2009 Tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomg,
3 Tahun 2004 Tentang Perubahan Atas Undang.
undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahyy
1999 Tentang Bank Indonesia.

ang Nomor 10 Tahun 1998 Tentan

Sedangkan peraturan pelaksana perbankap
syariah cukup banyak, sekitar 117 peraturan yang
terdiri dari Peraturan Bank Indonesia (PBI), Surat
Edaran Bank Indonesia (SEBI), Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) dan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan (SEOJK). Berbagai peraturan tersebut
dikeluarkan sejak tahun 2004 hingga 2017. Hal ini
r?eng'indikasikan ba.hwa terdapat progres yang cukup
tinggi pada regulasi perbankan syariah di Indonesia,

ditunjukkan dengan masifnya regulasi pada perbankan
syariah tersebut (Indonesia, 2020)

. Selain itu peraturan-peraturan pasar modal yang
usus mengatur tentang aktivita

mulai tahup 2015 ki
i
tersebut adala. a) ngga 2017, 1”eraturan-peratur€=ln

PO
tentang Akagq e JK' Nomor 53/POJK.04,/2015

iYariah di  Pasar gunazan dalam Penerbitan Efek
0/POJK 04/ ocdal b
04/2015 ) PO K Nomor
tentang Penerbitan danJPersyaratan
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Efek  Beragun  Aset Syariah, &) POJK Nomor
19/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan
Reksa Dana Syariah. d) POJK Nomor 18/ POJK.04/2015
tentang Penerbitan dan Persyaratan Sukuk. e¢) POJK
Nomor 17/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan
Persyaratan Efek Syariah Berupa Saham oleh Emiten
Syariah atau Perusahaan Publik Syariah. f) POJK
Nomor 16/POJK.04/2015 tentang Ahli Syariah Pasar
Modal. g) POJK Nomor 15/POJK.04/2015 tentang
Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal. h) POJK
Nomor 30/POJK.04/2016 tentang Dana Investasi Real
Estate Syariah Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. i)
POJK Nomor 61/POJK.04/2016 tentang Penerapan
Prinsip Syariah di Pasar Modal Pada Manajer Investasi.
Masifnya peraturan tentang pasar modal syariah juga
mengindikasikan bahwa terdapat progres yang cukup
tinggi pada regulasi pasar modal syariah di Indonesia

(Keuangan, 2021).

b. Regulasi Pasar Modal Syariah

Peraturan dan perundangan yang terkait dengan
pasar ~modal syariah meliputi peraturan dan
perundangan yang berlaku umum terhadap aktifitas
pasar modal dan ditambah dengan peraturan yang
berkait langsung dengan persoalan syariah. Undang-
peraturan-peraturan - secara  umum
meliputi ~ perundangan, peraturan  pemerintah,
peraturan  menteri, keputusan — menteri hingga

peraturan OJK dan surat edaran OJK. Peraturan-
al yang sifatnya umum tersebut
arkan sejak tahun

undang dan

peraturan pasar mod
berjumlah 66 peraturan yang dikelu

1995 hingga tahun 201 7.
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Jasi Industri Keuangaﬂé\loi = At .Syariah
euangan non-Bank syariah Melip,,
Jembaga keuangan mikro Syariahl
Jembaga pembiayaan .sy B dal? lembag, iasa'
Khusus syariah. Regulasi pada asur,
keuénﬁasr;cara umum didasarkan pada undang.lmdang
;}::::Jransian, yaitu Undal'lg“mfj‘anfii Nom.or 2 Tahun
1992 tentang Usaha Perasuransian dan diperbapyy,,
dengan Undang-undang Nomor 40 Tahun oy,
Tentang Perasuransian. Sedangkan bt?rbagal regulag
operasional dari asuransi syariah berjumlah 13 (tiga
belas) peraturan yang dikeluarkan mulai tahun 2019
hingga 2017.

Beberapa peraturan yang mendesak untuk segera
diterbitkan misalnya berkaitan dengan penyesuaian
modal minimum berbasis resiko pada asuransi syariah
dan persoalan reasuransi syariah. Selanjutnya pada
lembaga pembiayaan syariah, pemerintah
mengeluarkan sebanyak 5 (lima) peraturan mulai
tahun 2009 hingga 2017 dalam bentuk peraturan
presiden, peraturan ketua BAPEPPAM, keputusan
ketua BAPEPPAM, hingga surat edaran dari OJK.
Sc?mentara itu pada sektor koperasi syariah juga
dlkEh..larkan Peraturan sebanyak 5 (lima) peraturan
mulai tahun 2004 sampai 2017 dalam bentuk
Peraturan menter;.
berundangan  dan peraturan

c. Regu ,
Industri K

asuransi syariah,

keWenangan “Satunya deWan yang mempunyai
kegiaten pmdmingeluarkan fatwa atas jenis-jeﬂis
uk dan jasa keuangan syariah sertd
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mengawasi penerapan fatwa dimaksud oleh lembaga-
lembaga keuangan syariah di Indonesia. Sampai saat
ini (2017) DSN telah memfatwakan sebanyak 109 fatwa,
melingkupi  fatwa mengenai produk perbankan
syariah, lembaga keuangan non-Bank seperti asuransi,
pasar modal, gadai serta berbagai fatwa penunjang
transaksi dan akad lembaga keuangan syariah. Fatwa-
fatwa terbaru yang cukup mendesak untuk dipahami
oleh masyarakat.

D.Kebijakan Pengembangan Keuangan Syariah di
Indonesia
Pengembangan keuangan syariah di Indonesia
dilakukan dengan berbagai cara mulai dari upaya
sosialisasi secara masif, pendidikan dan pelatihan hingga
penyempurnaan regulasi yang mampu menunjang
optimalisasi operasional keuangan syariah di Indonesia.
Kebijakan pengembangan keuangan syariah yang tampak
menonjol terlihat pada pengembangan kebijakan pada
perbankan syrariah, pasar modal syariah dan pada
industri keuangan non-Bank syariah.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyusun rencana
aru untuk perkembangan industri perbankan
syariah nasional yang dinamakan Roadmap Perbankan
Syariah Indonesia 2015-2019. Program kerja dari roadmap
aksanaannya terdiri dari tujuh arah kebijakan,

strategis b

tersebut pel
yaitu:

a. Memperkuat sinergi kebijakan antar
an stakeholder lainnya, dengan program
ndorong pembentukan Komite

Syariah dan

a otoritas dengan

pemerintah d

kerjanya antara lain me

Nasional Pengembangan Keuangan
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pembentukan pusat riset

mendorong erbankan dan keuangan syariap, day -
Pengembir;:-’;at“ I; ermodalan dan skala usah, b ik

- ;::;I:ijre;aiki efisiensi, denge.l.n prograr;al;(?rjényé anta:: 1\:3
Jain: (i) penyempurnaan kebijakan mo 11.1t1 Minim, -
dan klasifikasi buku Bank Umum Syariah dap i) =
mendorong pembentukan bank BUMN/BUMD Syariay

1 lld
serta (iii) optimalisasi peran dan peningkatan komitmen |

f. M
BUK untuk mengembangkan layanan perbany,, de
syariah hingga mencapai share minimal di atas 109 aset Pa
BUK induk. de

c. Memperbaiki struktur dana untuk mendukung Kc
perluasan segmen pembiayaan, dengan program pe
kerjanya antara lain optimalisasi pengelolaan dana hajj, m
wakaf/zakat/infaq sedekah melalui perbankan syariah, ke:
mendorong  keterlibatan  bank syariah  dalam g 1
pengelolaan dana pemerintah pusat/daerah dan dana pe
BUMN/BUMD, serta mendorong penempatan dana o€
hasil emisi sukuk pada bank syariah. s

d. Memperbaiki kualitas layanan dan keragaman produk, p§
dengan program kerjanya antara lain: (i) peningkatan dt
peran  Working Group Perbankan Syariah dalam EE
pengembangan  produk perbankan  syariah, (i) ’
gen}’e.rfpurna.an ketentuan prodyk dan aktivitas baru gz
kzrslto(rlr?i)s, kegiatan Peningkatan service excellence dan
) asl produk sesyaj perkembangan preferensi

. Nc;:sumen. E. Datt

mperbaiki kyan '
Infrastruktyy lamny:,ta;edan kualitas SDM & TI serta B/\PEI\‘

(i) pengembangan standar

di pe ingei, (ii) :
Mpetensi dap kaji Perguruan tinggl, ( : Dinar -
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bank syariah serta repjeqp kebijakan alokasi anggaran
pcn??rembangan SDM bank, (iii) evaluasi
kebijakan/ketentuan terkait penggunaan fasilitas 1T
secara bersama (sharing IT) antara induk dan anak
perusahaan  dan  (iv) kebijakan dalam rangka
pengembangan inter-operability khususnya antara induk
dan anak usaha syariah dan/atau dalam satu grup.

f. Meningkatkan literasi dan preferensi masyarakat,
dengan program kerjanya antara lain penyelenggaraan
Pasar Rakyat Syariah dan memperkuat kolaborasi
dengan kompartemen Edukasi dan Perlindungan
Konsumen serta pemangku kepentingan utama dalam
peningkatan  literasi keuangan syariah, maupun
melakukan program sosialisasi perbankan syariah bagi
key opinion leaders.

g. Memperkuat serta harmonisasi pengaturan dan
pengawasan, dengan program kerjanya antara lain
sebagai berikut: (i) penyempurnaan kebijakan terkait
financing to wvalue (FTV), (i) pengembangan dan
penyempurnaan standar produk (termasuk
dokumentasi) bank syariah sesuai karakteristik usaha,
(iiiy pengembangan aplikasi Early Warning System
(EWS) BUS dan UUS dan (iv) penyempurnaan
peraturan  terkait kelembagaan BUS/UUS beserta

panduan pengawasan & perizinannya.
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pUKUNGAN PEMERINTAH DAN KEBIJAKAN
POLITIK GUNA PENGEMBANGAN
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

Hartanti Dewi, S.S.T., M.M.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - IAIN Lhokseumawe
Email: hartantidewil 991@gmail.com

A.Pendahuluan

Perekonomian setiap negara dijalankan dengan cara
yang berbeda-beda. Pemerintah mengambil peran guna
memastikan bahwa pelaku ekonomi telah menjalankan
kegiatan mereka dengan mengutamakan asas keadilan.
Disamping itu, pemerintah juga memiliki peranan yang
signifikan dalam mendorong pertumbuhan pembangunan
ckonomi suatu negara (Itang, 2014). Kebijakan yang
diambil pemerintah tentunya harus merepresentasikan

keinginan dan harapan sebagian besar warga negaranya.

Kebijakan yang membawa dampak buruk serta tidak

memiliki nilai kebermanfaatan yang masif, tentunya harus
dievaluasi secara berkelanjutan, bahkan (mungkin) harus

tikan. Dampak inklusif haruslah menjadi titik

an yang diambil terutama terkait sistem

perekonomian. Indonesia yang merupakan negara

kesatuan yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945,

memandang penting untuk menjalankan tata bernegara
an tidak mengabaikan

berlandaskan hukum dasar deng
juga penting dalam

sistem penunjang lainnya Yyans j
atu tujuan bernegara yang sebesar-

segera dihen
awal pada kebijak

mendukung salah s

besarnva untuk kemakmuran rakyat.

~
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Ekonomi Islam adalah .salaf‘1 satu sistem ekonom-
yang mampu memberi kon.trlbusx besar pada ekonomi
Indonesia saat ini. Kita hqak dapat .mell;ut!;p maty
bagaimana perbankan syariah sebégal daglan fiari
Lembaga Keuangan Syariah telah menjamur dan me.n)a i
kekuatan ekonomi bagi negara. Bahkan pemerinty},
memberi perhatian khusus dengan melakukan penguatap

lembaga tersebut melalui merger beberapa perbankan

syariah. Namun, apakah sistem ekonomi islam sebenarny,

sejalan dengan sistem ekonomi Indonesia sa.at ini?
Menurut Handayani dan Soenjoto (2020) men].elaskan
bahwa pembangunan ekonomi secara komprehens.lf Islam
mempunyai ciri-ciri unsur spiritual, moral, material, dan
aktifitas cenderung multidimensi sehingga semua bisnis
yang diajukan seimbang dalam berbagai faktor dan tidak
menyebabkan masalah-masalah ~perkenomian seperti
ketidakadilan. Melihat perspektif ekonomi Islam di atas,
dapatlah ditarik sebuah kesimpulan awal bahwa
sesungguhnya semangat ekonomi islam dan semangat
ekonomi Indonesia berada pada jalur dan tujuan yang
sama yaitu mengutamakan asas keadilan dan
kesejahteraan.

Berangkat dari kesamaan konsep tersebut, penting
bagi penulis untuk melihat apakah dukungan pemerintah
dan kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan melalui

berbagai skema perpolitikan bernegara telah mendukung
keberlanjutan dan perkemban

an Lemb
Syariah? Ataukah m & aga Keuangan

asih terdapat ruang perbaikan yang
tuk menjadikan Lembaga Keuangan

esia berd :
wujud dukungan rdaya saing global, terkhusus

pemerintah  gecy -
g mendukun ra riil dalam
a & Pperkembangan sektor

A TR Ini. Tulisan ini
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batasi pada m vuridi
mem nP etode vuridig normatif, yaitu peneliti
Ane  MEengacu d B o
}an.}, g -pa a4 peraturan perundan d
hasil penelitian jurnal, dag, dan refer Al
>fere

" 3 . nSi ]ai ! 14
dianalisis dengan deskripsi kualitatif nnya, yang

. Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia

Tidak dapat diPungkiri, ekonomi Islam masih
merupakan hal yang tidak terlalu dikenal dengan baik
oleh seluruh masyarakat. Ahyani & Nurhasanah (2020)
dalam penelitian mereka menyatakan bahwa ekonomi
Islam yang dikenal itu telah tergerus dan hanya dikenal
secara parsial sehingga yang diketahui hanya sebatas
zakat, infak, dan sedekah. Irawan (2018) menceritakan
bagaimana lembaga keuangan syariah bermula dari
Jahirnya Baitul Maal Tamwiil (BMT) tahun 1984 yang saat
itu dikembangkan oleh Mahasiswa Institut Teknologi
Bandung di Masjid Salman. Lembaga ini merupakan
scbuah lembaga pembiayaan yang dijalankan berdasarkan
syariah yang saat itu diberdayakan oleh Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia. Dalam menjalankan

kegiatannya, mereka bekerja sama dengan lembaga

pemberi pinjaman dan peminjam bisnis skala kecil.

Urusan muamalat terus berkembang dari waktu ke waktu
dan kelahiran BMT merupakan cikal bakal kelahiran

perbankan syariah di Indonesia.

rjalannya waktu, konsep e
rkembang dengan pesat.
but adalah dengan

an non-bank

P nomi Islam
Seiring be ko .

atau ckonomi syariah terus be
Indikator yang menunjukkan hal terse
bﬂnyaknnya perbankan dan lembaga keuang
Yang memiliki prinsip syariah. Berdirinya Bank Muamalat

syariah
Indonesia pada tahun 1992 merupakan perbankan y
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Indonesia. Uniknya, Kelahip
eradaan regulasi yang memg .
1perbankan ini suluh tahun pe.rtama, s.ektor ini belum
rkembang dengan baik. Ketiadaan payung
litas kelembagaan yang kuat Merupakay,
ing untuk mendorong Iembaga keuangan
bersaing dan hadir untuk memajuk,,
perekonomian masyarakat- Undangt-UnCE;Illdga :?S‘Or 10
Tahun 1998 tentang Perubahan atas g ?dang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan menjadi bat,
loncotan awal yang positif untuk perkembangan bank
syariah. Muhammad (2014) mencoba melihat bahwsa
perkembangan pesat ini tidak terlepas dari keunggulan-
keunggulan yang dimiliki dan yang ditawarkan oleh Bank
Syariah. Dalam undang-undang tersebut prinsip syariah
secara definitif telah terakomodasi, namun istilah bank
syariah diperkuat melalui Undang-undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Tidak hanya
perbankan syariah yang semakin meningkat, pada sisi lain
Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank juga semakin
menunjukkan  peningkatan seperti pada Lembaga
Asur'ansi Syariah, Pasar Modal Syariah, Pegadaian
ot oo Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK
SYariah: Bacll)arrlaS\ijlZ:fna}}; dPerusah.a an dengan Prinsp
Pijakan hukum bank g - acan .An'.ul Zakat, dan BMT

yariah menjadi cukup jelas dan kuat

de :
20[r)18g ante(ri:tsaa:gkanll:yi Undang-Undang Nomor 21 Tahun
erbankan S : . ) .
kelernbagaannya yariah, l:alk, dalm ] s;g;
egl anda

tersebut ¢

pengar tidak dar!
: g uh keberadaan hukum dap . lepas s
pen ukungnya. regulasi yang menjadi

lahir dl
ertama yavn‘gtanpa keb

hukum dan 1g2

syariah mampu
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_C)tf)lltas Jasa -Keuangan (OJK) mendefinisikan bank
sebagal 5(.-:buah entitas yang melakukan penghimpunan
dana dari masyzfrakat dalam bentuk pembiavaan atau
dengan kata lain  melaksanakan fungsi in;ermediasi
keuangan. Dal?m sistem perbankan di Indonesia terdapat
dua macam sistem operasional perbankan, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip
keadilan ~dan keseimbangan ('adl wa tawazun),
kemaslahatan (maslahali), universalisme (alamiyah), serta
tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek
yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga
mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi
sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul
mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai

kehendak pemberi wakaf (wakif).

Bagaimana regulasi yang ada menjamin bahwa
lembaga keuangan syariah tersebut dianggap patuh dan
sesuai dengan prinsip syariah dalam semua urusan dan

kegiatan yang mereka jalankan? Masalah pemenuhan

prinsip syariah memang hal yang unik, karena hakekatnya

bank syariah adalah bank yang menawarkan produk
sesuai dengan prinsip syariah. Kepatuhan pada prinsip
syariah menjadi fundamental karena menjadi alasan dasar
cksistensi bank syariah. Selain itu, kepatuhan pada prinsip
syariah dipandang sebagai sisi kekuatan b.anl.< syari?ll.
Dengan konsisten pada norma dasar dan prinsip syariah
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Jjahatan berupa kestabilan sistem, ke
a
maka kem

judnya tata kelola ya
trak dan terwiji . NG byj
dalam berkon 4. Majelis Ulama Indonesia (MUI) diberik;k

adi,

" '

dapat be;’:;’lul undang-undang untuk mengampb; Pera,
tugas iODewan Syariah Nasional (DSN). Segala beng,
sebaga

produk syariah hanya dapat _dibell‘\llk?\ll;tl;le ;ub]ik apabjj,
h memperoleh fatwa dari DS . an kemudian
:ieill:njutkan dengan izin d.ari OJ K Tl.da.k. han?.i sebatas jf,
pengaturan sistem berbasis syarlah ini ].uga iatur sampy;
pada layer operasional, dimana setiap ban.k syariah
diwajibkan memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPs)
yang memiliki fungsi pengawasan dan fungsi advisory
(penasehat). Kekuatan regulasi dan lembaga pengawas
yang telah dibentuk oleh negara menjadi sebuah stimu]ys
yang sangat positif atas keberadaan lembaga keuangan
syariah di Indonesia. Hal ini senada dengan kondisi
keuangan dan ekonomi Islam secara global.
Seperti yang penulis sampaikan sebelumnya, dalam
10 tahun pertama kondisi ekonomi Islam di Indonesia
tidaklah begitu dilihat oleh pasar, hal sebaliknya terjadi
dalam 10 tahun terakhir, keuangan Islam telah menjadi
leh satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di industri
angfm Indonesia  dan global.  Global  Islamic
i g Ko i st g
menjadi 32,888tr o on pada 2019, dari $2,52 N
dengan trep Ya, di tahun 2021, sejalan
ngkat, keuangan syariah df
pfrbankan Pada Mej 2021, » tengah pandemi. Dari Si-‘:
15,6 persen @/e“’ﬁn—year)’ a’csaet Perbankan syariah turf'l}?u
Yangan dalam Tiemencapai SpoiD t.nhune:'
(2021) ke.5 . Annua] Islamic Finan¢

yatakan bahWa ”Kisah Sukses
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Ind'onCSlci St’bag‘t“ pasar bcrkembang untuk terus
bcrllj““"'-lbl ‘Tialan'i Instrumen keuangan, baik itu komitmen
kam‘l terhadap lingkungan maupun keyakinan kami pada
s_\'al"ahr merupakan salah saty perkembangan terpenting
vang aEan terus kami (Pemerintah) kembangkan dan
dukung .

Nilai dalam ajaran Islam didasarkan pada prinsip
keadilan, solidaritas sosial, kolaborasi dan kesetaraan.
Prinsip ini menjadi vital dan sangat sesuai untuk
diterapkan dalam kondisi pandemi yang melanda dunia
saat ini. Hal ini senada dengan apa yang telah
disampaikan Ketua Umum lkatan Ahli Ekonomi [slam
(IAEI) Sri Mulyani Indrawati dalam Internasional Webinar
and DPW IAEI Jakarta’s Book Launching, yaitu ajakan untuk
partisipasi masyarakat untuk membantu mengurangi
penyebaran dan dampak dari pandemi, karena kondisi
saat ini tidak hanya ditangani oleh satu aktor saja. Maka
keberadaan lembaga keuangan syariah juga memainkan
peran penting dalam memperkuat tatanan sosial dan
solidaritas ditengah masyarakat.

Sotelah kita mengulas tentang kondisi lembaga

keuangan syariah saat ini, menjadi hal penting untuk

akan lebih lanjut, apakah dukungan sumber
daya manusia mengambil peran yang penting dalam
tumbuh kembang lembaga keuangan syariah? Presiden
Jokowi dalam Rapat Pleno Komite Nasional Keuangan

Syariah menyatakan bahwa pasar keuangan syariah di
nsi yag sangat besar yang dapat

ak hanya menjadi target market

dipertany

Indonesia memiliki pote
menjadikan Indonesia tid
dari produk industri yang, h
tetapi juga menjadi penggerak utama

alal dari negara-negara lain,
perekonomian

syariah.

-
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TN

strategis yang disampay,
MenangkaP peluang a SDM merupaka, N
K berlebihan sekirany Sala
ataS/ t]da

. pendukung yang harus disiap k.an dalam
satu e1<051stt’-mkonomi syariah. Upaya perbaikap q
an €

SDM  adalah g4 "
kemampuan .. -Ouah
harus dilihat oleh seluruh piha) dap
keniscayaan yang intah saja. Penyediaan SDM tidak
.11 hanya oleh pemerinia . s :
tdak B kuantitas saja, tetapi juga ku"ﬂhtasnya.
e < Srljzlhan ini haruslah didukung oleh sem,,
grlz)kzzldifmfemtama dunia akademis. Islamic Finane,
Development Report 2020 meny atakan bahwa p rogra.m daff
jumlah kelulusan studi rumpun ekon'oml syar1a%1 di
berbagai perguruan tinggi di Indonesia rnenghasﬂk.arT
sebuah pencapaian yang istimewa. Pernyataan uu
tergambar dari makin banyaknya pendirian program studi
yang berafiliasi atau di dalam rumpun ekonomi syariah
dengan jumlah saat ini sekitar 750 program studi rumpun
ekonomi syariah dan telah meluluskan sekitar 30.000
sumber daya manusia pertahun.

Pencapaian yang sangat baik ini haruslah terus
ditingkatkan dan selalu ada ruang perbaikan dan evaluasi,
tuntutan untuk terys mengisi gap perbaikan penting untuk
dipenuhj mengingat kondisi industri 4.0 saat ini. Program
i:iit ;yariah seharusnya telgh mampu menangkap
perke;ba; a};asa:j c?an menyelaraskan  diri denga:1
Perkembangan tekrilc:;la' asaha 'yang begitu cep.a-

08l yang begitu pesat dan dinamika

penguat
peningkatan
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ckonomi dan  kesejahteraan

. 111a5\7arakat N -
okonomi Islam mengambi] pe - tercapai, dan

ran penting di dalamnya.

c. Dukungan Pemerintah dan Politik dj '
Paparan yang telah 1;01::: " ¥ndon-s fhs
L i paikan di atas, dapat
dengan tegas. ditarik sebuah benang merah, yaitu politik
dan pemerintah adalah salah satu kunci dari
perkembangan lembaga keuangan syariah. Hubungan
antara keduanya adalah sebuah hubungan positif dimana
perhatian, ~ dukungan, dan kebijakan konstruktif
pemerintah melalui alat politiknya akan berdampak baik
dan sehat bagi perkembangan lembaga keuangan syariah.
Saat ini, pemerintah telah mendukung sistem
perbankan melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020.
Dari sisi keuangan dan ekonomi, hal ini bertujuan untuk
menciptakan stabilitas sistem keuangan di Indonesia.
Kementerian Keuangan bersama dengan Bank Indonesia
bekerja sama menciptakan stabilitas dan saling dukung

antara kebijakan fiskal dan moneter. Output awal yang
egulasi tersebut adalah sistem perbankan

diharapkan dari r
likuiditas yang memadai,

yang tidak hanya memiliki
mendukung pemulihan ekonomi,

Covid-19. Tumbuh kembang

andaskan nilai syariah juga

tetapi juga mampu
terutama masa pandemi
industri keuangan vang berl
bisa semakin maju.
Dukungan pemerintah tid

legalitas kelembagaan keuangan
dalam  bentuk

ariah dengan terbitnya
an memiliki peran
masvarakat dan

ak hanya sebatas pada

berbasis syariah, tetapi
Juga telah diwujudkan instrumen

pembiavaan pemerintah berbasis sy

Sukuk. Keberadaan instrument keuang

cukup penting untuk bisa membantu
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kkan perekonomian. Instrumen Pemb;
a
menggera

lah satu upaya yang dijalankan oleh. Peme
adala.h'sa bukti, sukuk retail cukup menarik per
saat ini. Terara na/Si onal dan global. Indonesia saat jp,; telg
in.ves,tf)r:;:gai salah satu penerbit sukuk terbesar g; dung,
ﬁ;ﬁidsiaan diversifikasi instr}lmen berdasarkan Syaria,
semakin mengenalkan sebuah m.strurflen’t baru yang amap
dan semakin dipercaya. Inovasi berikutnya Xang terkaj;
dengan kondisi di atas adalah df)rongan .}oemerl.ntah untyj
memberikan pembiayaan kreatif berbasis syariah dengap,
melibatkan perguruan tinggi Islam di Indonesia yang
dimiliki dan didukung oleh pemerintah dengan cgp,
dibangun menggunakan landasan pembiayaan dalap,
bentuk sukuk.

Sejalan dengan itu, pemerintah juga mendukung
diversifikasi instrumen syariah lainnya seperti zakat,
wakaf, infaq, dan sedekah. Ity Sémua merupakan alternatif

pembiayaan yang  sebenarnya didasarkan pada
kesetiakawanan sosia] tetapi juga sekaligus dapat menjadi

rintah

481 pemerintaly da Menjadi - wadah
Masyarakat untuk mep

langsung bagi
yang telah g; Bases seluruh in

, Stumen syariah
Sediak; :

ekonom; Islam 2:;}1;@11lngga pada akhirnya, peran

Indonegis, A4l pengge

fak  ekonomi vital di
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K(m.dlS] Rpe yang sangat menantang lainnya
adalah bmke'x.‘nbang pesatnya teknologi informasi seperti
yans telah L.’ll]G]aSkan pada bagian sebelumnya. Harahap,
Lubis, & Zein (2020) menjelaskan bahwa untuk efektifnya
penerapan b-el‘bagai instrument keuangan Islam, harus
melibatkan financial technology atau Fintech. Kehadiran
ﬁn!uch adalah salah satu efek dari perkembangan
teknologi  informasi yang semakin besar, bahkan
menyebabkan perubahan gaya hidup dan perilaku
konsumen yang ingin serba cepat dan mudah. Perubahan
tersebut memaksa model bisnis juga harus berubah dan
lembaga keuangan syariah haruslah mampu mengikuti
perubahan dan permintaan pasar.

Dinamika perubahan yang begitu cepat dalam
keuangan Indonesia dan dunia, membuat pemerintah
terus bergerak maju untuk mendukung perkembangan
lembaga keuangan di Indonesia terutama lembaga
keuangan syariah. Dukungan ke atas lembaga keuangan
tersebut  terwujud  dalam pembentukan  lembaga
independent yang menjadi pengawas lembaga keuangan.
Kehadiran Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga
pengawas industri jasa keuangan demi mendukung
alam sektor jasa keuangan yang transparan
a akhirnya melindungi kepentingan
akat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

melakukan  pengaturan dan
atan jasa keuangan di sektor

Perbankan, sektor PPasar Modal, dan sektor Industri
Otoritas Jasa Keuangan dibentuk
No. 21 Tahun 2011 Tentang

kegiatan di d
dan kredibel dan pad
konsumen dan masyar
mempunyai  tugas

pengawasan terhadap kegi

Keuangan Non-Bank.
berdasarkan Undang-Undang

Otoritas Jasa Keuangan.
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pembentukan Otoritas Jasa Keuangan Merup,,
e 5 an

pemerintah menghadirkan lembaga yang m.

upaya ; d | !
engaturan dan peng.,
menyelenggarakan sistem peng pengsa Wy,

terhadap keseluruhan kegiatan sektor keuangan’ baj}
perbankan maupun Lembaga keuangan MOn-bapy,
Otoritas Jasa Keuangan melaksanakan mandat Undan,,

undang untuk mengawasi dan mengembangkan sey,,
jasa keuangan, termasuk dl‘ da‘lamnya Industri jaq,
keuangan syariah. Sebagai institusi pengawas, QJK telah
mempersiapkan prasarana pengawasan- berbasis risikg
berupa peraturan-peraturan kehati-hatian dan  sistep,
pengawasan khusus bagi industri jasa keuangan syariah,
Melihat perkembangan yang telah dipaparkan g;
atas, penting untuk kita menjaga ritme dan perkembangan
lembaga keuangan syariah di Indonesia untuk tetap
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap ekonomi Islam
khususnya lembaga keuangan syariah (Fitria, 2016).
Hampir semua literatur sepakat bahwa dukungan politik
dan pemerintahan sangat memberi kontibusi positif
terhadap perkembangan ekonomi islam dan lembaga
keuangan syariah. Sudiarti (2016) mendukung hasil
sebagian besar kajian terkait ini. Lebih lanjut menyatakan

bahwa pertumbuhan praktik ekonomi Islam di Indonesia
dapat dikatakan sangat pesat setelah
pemerintah,

Mpy,

mendapat dukungan
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3. Pemerintah mela]y; ske
Syariah}

4. Diundangkannya Uy Nomor 41 tentang Wakaf

5. Dewan Syariah Nasjong] Majelis Ulama Ind‘o;e;h‘

6. Diundangkannya Uy Nidriza
7l mor 38 tahun 1999 tentang

7. Diterbitkanya PP Nomor 39
Asuransi Syariah;

8. Terdapat  Direktorat Pembiayaan Syariah  dj
Lingkungan Kementeriap Keuangan' J

9. Terbentuknya Otoritas Jaga Keuangan,

Ma BUMN mendirikan Bank

tahun 2008 tentang

D.Kesimpulan

Wujud  dukungan pemerintah melaluj berbagai
regulasi dan pembentukan lembaga pengawas telah
mendorong tidak hanya perbankan syariah, tetapi juga
mendorong industri keuangan non-bank syariah. Seperti
misalnya asuransi syariah, dana pensiun  syariah,
perusahaan pembiayaan syariah, obligasi syariah (sukuk),
reksadana syariah, dan aktivitas pasar modal syariah
lainnya.  Bahkan dengan berkembangnya lembaga
keuangan syariah telah mendorong sektor riil seperti obat-
obatan halal, Islamic fashion, dan bahkan pariwisata
svariah. Sampai saat ini dapat disimpulkan bahwa
dukungan pemerintah sudah sangat besar untuk
mendukung perkembangan ekonomi Islam dan lembaga
keuangan svariah di Indonesia. Walaupun hal ini tentunya
tidak pernah mencapai kata sempurna sehingga ruang
¢valuasi dan perbaikan akan tetap selalu dibutuhkan

Dengan potensi ekonomi dan jumlah.PendUdUk
Yang sangat besar, yang mayoritas berkeyakinan Islam,

——

Lt
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A.Pendahuluan
Konversi Bank Aceh menjadi B

ank Aceh Syariah
merupakan salah satu starting point b

agi perkembangan
keuangan Syariah di Nusantara. Sehingga terjadi
peningkatan market share pada sektor Perbankan Syariah.
Pada tahun 2015 market share perbankan syariah hanya
4,8%. Tidak pernah keluar dari perangkap 5%, namun
dengan terjadi konversi Bank Aceh market  share
perbankan syariah meningkat kembali menjadi 6,3%
pada tahun 2017.

Walau sudah bergabungnya tiga bank syariah
BUMN menjadi BSI tidak lantas memperbesar aset
perbankan syariah. Hal ini disebabkan oleh cost of fund
tinggi, sehingga pricing menjadi mahal. Upaya untuk
menumbuhkan kesadaran nasabah pada saat bertransaksi
dengan BSI sebagai bentuk ibadah akan membuat BSI
terus berkembang walau lebih mahal. Dengan banyaknya
transaksi di BSI akan memperbesar aset permbankan dan

mematahkan kutukan 6%. | !
Selain itu kita masih menantikan peralihan

beberapa Bank Daerah lain untuk dapcf:t mengikutii jejak
Bank Aceh dalam hal konversi, seperti Bank NTB,' Bank
Nagari Padang, dan diikuti oleh daerah-daerih tlmrslll:},’fé
sehingga akan terus meningkatkan ~marke é

keuangan Syariah di Indonesia.
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a beberapa instritusi ke“anga
aka akan berdampak terhadan

menggunakan perbankan
untu , tetap memilih bank konvensiona]
hadap institust keuangan, fakty

s terhadap keuangan SYariah
inkIUSi kQUangan

eralihny
Deng“lnk > Syariah m
k peralih

akan membahas tentang inkyg
a mengungkapkan inklyg;

an s
keuang:I‘: szrariah di Aceh, karena Aceh merupakan sajy),
’ U( 7 . .
l\euanab /atorium syariah untuk Nusant.ara, .berbagal
satu labo kan dari Rahim Aceh

i i ilahir
roiek skala nasional di
;2;(;31 1§hii'nya MUI, BAPPEDA, Bank Daerah, dan Yang

terakhir lahirnya Bank Syariah sekaligus pelaksanaan

konversi BSI diuji coba di Aceh bertepatan dengan Qanun
Nomor 10 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan
Qanun Tersebut menyebutkan

Svariah di Aceh. Pada !
semua Lembaga yang beroperasi di Aceh harus menganut

prinsip Syariah.

. Mengenal Inklusi Keuangan
Keuangan inklusif atau financial  inclusive

bersinonim dengan frasa inclusive financial systen, yang
berarti sistem jasa layanan keuangan yang Dbersifat
universal, non ekslusif. Inklusivitas keuangan ini
sebenarnya lebih merujuk pada visi untuk menciptakan
suatu sistem jasa keuangan yang mampu menjangkau
semua kalangan, tidak hanya kalangan berada, tetapi juga
:alﬁlgar} berpenghasilan rendah atau miskin (Puspitasari,
+ Mahri, A.J. W., & Utami 2020),

Inklusi
penggunaanx kkeuangan mengacu  pada  proses
o 5 emudahan akses, ketersediaan, dan
Penggunaan sistern keuangan forma] ,
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layanan perbankan untuk semua
mempunyai beberapa strategi pe
ertumbuhan ekonomi dan iklyg

orang. Pemerintah
nting untuk mendorong

‘ | keuangan dengan cara
in the bottont of pyramid gunakan layanan keuangan (Laili,

N. Y., & Kusumaningtias, 2020).

Sebagaimaan yang disampaikan Sleh

Menteri Keuangan (Menkeu) Sy Mulyani  Indrawati
menargetkan tingkat inklusi keuangan Indonesia naik
hingga ~ 90% pada  tahun  2024.  Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) mencatat indeks inklusi
keuangan nasional tahun 2019 mencapai 76,19 persen
dengan tingkat literasi keuangan sebesar 38,03 persen
(Kemenkeu, 2021).

Adanya inklusi keuangan dapat mengatasi banyak
permasalahan  salah  satunya adalah  mengatasi
permaslahan tentang pengetahuan keuangan Indonesia
yang masih rendah. Sebuah kebijaksanaan yang
diperlukan  yang dimiliki orang modern adalah
kecerdasan finansial, yaitu kecerdasan dalam manajemen
aset keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan dan
keterampilan manajemen keuangan individu sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari (Kusuma, 2020).

Inklusi keuangan merupakan penyediaan akses jasa
keuangan yang luas tanpa hambatan harga maupun non
harga dalam penggunannya atau bentuk pendalaman
layanan yang ditunjukan kepada masyarakat golongan
bawah untuk memanfaatkan produk dan jasa keuangan
formal seperti sarana menyimpan uang yang aman,
transfer, menabung, maupun pinjaman dan ansuransi
(Lestari, 2020).

Keuangan inklusif atau
bersinonim dengan frasa inclusive financi

financial  inclusive
al system, yang
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A Inklusivitas 1<euangan

Jusif s in;

ngan yang mampu  menjay, Ba,
tidak hanya kalangan berada, tetap; i
hasilan rendah atau miskin (puspitaSari

i, 2020).

perarti SISt
sebenarny?@
suatu sistem

kalangarn

Jebih M

. n Syal'iah
‘1ator Inklusi Keuanga
- IrlChkaL(;yanan tersedia bagi seluruh segmen masy arkat

dengan perhatian khusus kepada oragg m}i\skin, Oran.g
miskin produktif, dan penduduk i ter.PE!nml.
Menurut Hanivan dan Nasrudin (2019) Tndlka.tor Inklusj
keuangan syariah terdiri dari beberapa dimensi: Pertam,,
Dimensi Akses yaitu faktor yang digunakan untuk
mengukur kemampuan penggunaan jasa keuangan agar
dapat melihat potensi hal-hal yang menjadi hambatan
dalam membuka dan menggunakan rekening bank,
seperti bentuk fisik layanan jasa keuangan. Ini merupakan
indikator yang paling utama dalam inklusi keuangan
syariah.

Pengalaman penulis tingkat kemudahan dalam
membuka rekening akan berpengaruh sesuai dengan
tingkat kesejahteraan ekonomi sebuah negara. Misalnya

Indonesia belum bisa sece

kedepan masyarakat dapat
rekening,

Pat ini, namun harapan kit
lebih mudah dalam membuka
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dan produk, seperti freky

nsi, waktu /|
am
qan  keteraturan, /1

Frekwong;
Pc,-bankan akan sangat

4 penggunaan
PENggunaan  produk
. o tergantung deng
fasilitas yang disediakan oleh pily )
negara-Negara Mmaju penppunaan jasa IT dalam perbankan
sangat memudahkan nasabaly untuk inteng meng;rumk‘wn
produk perbankan, misalnya melayj ATM, v-Mohjh' ‘SAZIS
Banking, Fintech dan Crypto Currency, |
Ketiga, Dimensi Kualitas:
digunakan untuk mengetahui ke

telah memenuhui kebutuhan pel

an jasa dan
ak perbankan, Untuk

yaitu faktor yang
tersediaan jasa keuangan
anggan. Dimensi kualitas
ini sangat sering kita temukan kekurangannya dilapangan.
Terkadang ada beberapa daerah yang memang tidak
mempunyai akses ATM apalagi beberapa pelayanan
lainnya.

Keempat, Dimensi Kesejahteraan yaitu faktor yang
digunakan untuk mengukur dampak layanan keuangan
terhadap tingkat kehidupan penggunaan jasa. Masyarakat
pedesaan akan sangat terbatas dalam menggunakan jasa
keuangan. Masih sering kita jumpai orang yang belum
familiar mengunakan ATM, terlebih ibu-ibu penerima
BLT pada saat menarik uang harus meminta tolong
kepada  security. Apalagi untuk layanan-layanan IT
lainnya tentu masih perlu waktu untuk terus di tingkatkan
agar kesadaran masyarakat akan inklusi keuangan Syariah

terus meningkat.

D. Faktor Pertumbuhan Inklusi Keuangan Syariah
Ada Dbeberapa faktor yang dapat mcningkatk(?n
Pertumbuhan  inklusi keuangan Syariah di Indonesia,
Pertama Gros Domestic Produci (Ummah, Nuryartono, and

85

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

eni 2018). Jika sebuah negaradyang Memily,

per kapita rendah, ketimpangan pen. apétan Yang ting |
; melek huruf dan urbanisasi yang fo gi,
nngka;'ukan rendahnya jaminan dalam mengakgo, ) dah
g K o 7
ketidak tersediaan informasi yang mesti dlflapatkan ole
masyarakat, penggunaan telepon da.n Internet .
memiliki peranan penting dalan meningkatkan inkyg
keuangan.

Selain itu literasi Keuangan mempunyaj dampak
terhadap pertumbuhan inklusi keuangan Syariah
(Hamzah 2019). Akan tetapi lebih besar dipengaruh; oleh
tingkat pendapatan, jarak dari bank, usia, statug
perkawinan, jenis kelamin, ukuran rumah tangga, dap
tingkat pendidikan.

Dan yang terakhir perkembangan teknologi. Di era
yang sudah serba Digital, perkembangan teknologi sangat
dirasakan oleh inklusi keuangan sangat besar karena
informasi yang sangat mudah di dapatkan dan di jangkau,
sudah banyak sekali masyarakat Indonesia yang
merasakan dampak perkembangan teknologi.

Berbagai inovasi teknologi dihadirkan untuk
meningkatkan inklusi keuangan Syariah seperti fintech.
Hadirnya fintech (Fahlefi 2018) sangat membantu pegiat
ekonomi untuk mendapatkan akses keuangan. Ini
menunjukkan Syariat Islam merupakan ajaran hidup yang
dinamis dapat mengikuti perkembangan zaman society 5.0

Anggra

- Upaya Peningkatan Inklusj Keuangan Syariat
Berbagai upaya dilakukan o]eh pemerintah untuk
meningkatkan Pertumbuhan  inkjys;j keuangan
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ariah di Indonesia (Pusoitaca e:
gyari a (Puspitasari ot al. 2020)

mcli\h'i Pl'()urn m G(“.n kill] L[lantal'anya

Indonesia M

sta Menabung
rabungan-Ku, - Layanan  Keuangan  Dipital 5 L=
[dentity Number (FIN), gital,

/
Sisterhs Infori as l;man.cml
Nelayan (SIPN), Laku pandai atay Br‘ruu"l?l(,l;l‘;l;:::l:;rlzr

‘ aldasi 10 i : o ’
Kl'l“.lll Usaha Rakyal (K‘UR), E-Money, Telkomsel Cash, dan
Punnw,ls'al'an layanan microfinance,

Dalam Strategi Nasio uang: e
suslo 2019 tcrdap:ﬂ,l Qnan: na'll l.<(,u<'mgdn Inkl.umf (SNKI)
. pilar yaitu edukasi keuangan,
fasilitas keuangan publik, pemetaan informasi keuangan,
kcbijakan/pcrat‘uran pendukung, fasilitas intermediasi
dan distribusi, perlindungan konsumen. Target dari
kebijakan ini sangat memperhatikan masyarakat miskin
berpendapatan  rendah, masyarakat miskin produktif,
pekerja migran, dan masyarakat yang hidup di pelosok.

Selain itu ada beberapa langkah yang dapat
dilakukan oleh perbankan Syariah untuk meningkatkan
inklusi keuangan syariah (Nengsih 2020) menggunakan
instrumen redistributif seperti Zakat, Qardhul Hasan, dan
dana jasa lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan

pertumbuhan  dana zakat, dana kebajikan, dan

peningkatan pembiayaan gardul hasan.
Pada  saat Lembaga  keuangan syariah

mendistribusikan  beberapa  instrument philanthropy
seperti zakat, infaq dan waqaf maka akan meningkatkan

kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap inklusi
adanya bantuan zakat maka
mustahik yang menerima sakat akan membuka rekening

bank, terlebih jika zakat yang disalurkan dalam bentuk
akibatkan interaksi antara mustahik

keuangan syariah. Dengan

produktit akan meng
dengan perbankan.,
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euangan Syariah di N egeri Syariat

. K ' .
F. I“klus;(ajian tentang literasi dan inklusi keuan "
di Aceh telah dilakukan oleh beberapa Yar,ah

Ayumiati, and Wahyu 2019) Ie)flzeliti'
merupakan salah satu hasil ter.nuan Kajian u,.l:asi
meningkatakan literasi dan inklusi keuangan Syar:uk
Terlebih di zaman society 5.0 pengetahyap . kah_
instrument keuangan akan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam  menggunakan an

keuangan.
Aceh Transaction Online (ACTION) merupakar, salah

satu upaya yang dilakukan oleh Bank Aceh Untyy
meningkatkan inklusi keuangan Syariah di Aceh melajy;
pendekatan IT (Zulfahri, Z., Fahmi, 1., & Fitrig 2021y
Peluncuran ACTION merupakan sebuah langkah maju.
dalam pelayanan kepada nasabah dari Bank Aceh. Dengan
hadirnya ACTION  diharapkan semakin banyak
masyarakat berinteraksi dengan jasa keuangan, s
dapat meningkatkan inklusi keuangan syariah,

oaling i?t-ell\f;il:?ial n;(erupalfan salah satu agen yang
- .untu mer.ungkatkan inklusi keuangan
yariah (Cut Najmatul Aulia 2021) karena pengetahuan

mereka terhadap IT membuat literasi keuangan Syariah

diantaranya (Nanda,

jaSa

ehinggg
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mempunyal behavior menyimpan uang secara tradisional
. . : . alc
baik di tlang-tiang rumalh t i
¢ . atau dengan membelj aset
perti binatang ternak.

Salah satu hal vang diy

a0
g angkapkan oleh nelayan
padﬂ saat  ditanvakan kenapa

perhubungan dengan  perbankan,
cemuanya mempunyai

mereka  enggan
dikarenakan Bank
. ruang  pendingin, mereka
menginginkan perbankan yang berada di daerah pesisir
Japat menyesuaikan diri dengan kondisi daerah, misalnya
kalau di pesisir cukup dengan kipas angin, sehingga
nelavan tidak merasa risih dengan suasana kantor.

Hal ini sesuai dengan penelitian (J Johan 2020)
masyarakat pesisir pantai mempunyai literasi yang
kurang tentang keuangan  syariah  sehingga
mengakibatkan rendahnya kesadaran terhadap inklusi
keuangan  syariah. Oleh sebab itu diperlukan
penvesuaikan institusi keuangan sesuai dengan kearifan
lokal tempatan. Jika nilai ini dijunjung maka inklusi
keuangan syariah juga akan semakin membaik dan
kesadaran masyarakat terhadap inklusi keuangan syariah
juga akan lebih besar.

Selian itu, ada fenomena lain dengan beralihnya
tida Bank BUMN menjadi BSI, pertama tidak siapnya BSI
dalam memberikan pelayanan terhadap nasabah, seperti
pelavanan ATM, kekosongan uang merupakan salah satu
permasalahan yang paling sering dialami oleh nasabah.
Ditambah lagi jaringan internet yang sering membuat
pelavanan ATM tidak bisa digunakan. Pemotongan saldo
setiap transaksi melalui SMS Banking walau tidak P'f‘?m.alT
mendaftarkan  lavanan  SMS, komplain sepertl 1ni

) K i aik di
membuat citra inklusi keuangan syariah tidak b
Negeri Svariat.
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. 2021) menyarankan agar BS]

penulis (D?r:rituk perbankar = arial? .di Indc’“eSia
menjadi role mo":z Bol harus menglde:tlflkaw stu;
oleh karend .l IT elayanarl Infrastruktur dan Pmduk
ormasalal 2 -n,katkan inklusi keuangan SYariah di
agar dapat - dengal bergabungnya 3 Bank besar

, Srena satan baru bagi keuangan
kan menjaci

Indonesta- ™ sebuah kek

g sia.
syariah di Indoné ra Bank Aceh dan BSI merupakgy

: jsitas an :
Ginergisi at ampuh untuk meningkatkgp,

munisi yang sang .
ah a o syariah, karena setiap bank akay

mengambil peran pada sektor masing'ma;ing- Jika kit
menelaah Qanun Nomor 18 tahun 2018 lebih mendalam,
maka akan kita jumpai kebijakan penyaluran dana untuk
sektor UMKM pada tahun 2022 sebesar 40% dari total
pembiayaan bank. Begitu juga dengan akad bagi hasil di
tahun 2022 sebesar 20% dan di tahun 2024 sebesar 40%
dari total pembiayaan bank.

Kalau seandainya apa yang dituangkan dalam
ganun tersebut berjalan tentu akan meningkatkan inklusi
keuangan Syariah di Aceh, karena sektor UMKM akan
lebih familiar dengan sektor perbankan, akses terhadap
dana juga akan lebih mudah, namun kesemua itu sangat
bergantung  kepada  kebijakan perbankan  dalam
penyaluran dana, semakin besar dana yang disalurkan

semaki i i 1
makin meningkat inklus; keuangan Syariah, pernyataan

Ini perlu kepada penelitian lanjutan
Wallahu ‘alam bissazpapy |

sebu
inklusi keuanga
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TRATEGI PENGEMBANG
AN
INDUSTRI KEUANGAA:IAg AR
PERBANKAN SYARiAf

Dr. Dede Aji Mardani, M.E Sy

program Studi Ekonomi Syariah - STA] T

i N asiki
Email: dede"/’-’”@gnmil.com s

A.Pendahuluan
Sebagai sebuah lembaga komersil, lemb

keuangan memiliki peran yang sangat en,tin e”; Iaga
memajukan ekonomi nasional. Perbankanp : S

. - sebagai salah
satu bagian dari industri keuangan sangat erat kaitannya
dengan sinergitas ekonomi nasional dan menjadi bagiZn
seksi dari para investor. Beberapa negara telah menduduki
peringat yang cukup tinggi dalam pengendalian sektor
keuangan, termasuk keuangan syariah. Merek bank
syariah menjadi magnet bagi kalangan Muslim tertentu,
secara khusus Muslim perkotaan dalam meyimpan

dananya dan atau memanfaatkan fasilitas pembiayaannya

(Mardani, 2018; Mardani and Gunawati, 2020;

Zainurahman and Mardani, 2020).

Pertumbuhan industri keuangan secara n
asan telah mengalami pertumbuhan yang
an dengan perusahaan lembaga
a peluang bisnis bagi
perbankan syariah
a semakin hari
ada tahun 2019,

asional

maupun kaw
sangat pesat, dibandingk
keuangan non bank. Hal ini membaw

berbagai industri, terutama di sektor
ang pergerakanny

a. Seperti p
a terdiri dari bank syariah

al aset keuangan
atau 45%), dana

dan pasar modal y
semakin cepat perputaranmny
industri keuangan syariah di Asi
(total aset USD 189 atau 49% dari tot

syariah), sukuk (total aset ush 177
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§ aset aset USD 18 atay 5%) ;
rarl ’
kelolaan 2 alraSEt 5 atau 1%)' Pusat .Keuangan Islaan
takaful (tota Jalah Malaysia, Indonesia, Pakistay, 5

. 'a a . " ’
rerbesar di AS! yariah juga mulai berkemba an

Keuangan s ) , Ng 5.
Bangladesll;egara Asia antara lain Singapura, Brgdl
beberapa

= Kazakhstan, A
rilipina, Hongkong, " el
Darussalam, F11P mic Einance Market - Growt], Tre

iland (Isla
dan Thailan d Forecasts (2021 - 2026), 2021), %

Covid-19 Impact, An . .
Setelah dimergernya bank syariah nasiona] &

membawa implikasi terhadap pertumbuhan pangg, Pasy,
domestik yang meningkat setelah magrer ketiga ‘bank
syariah itu. Melihat begitu pentinya eksistensi ban
syariah, maka perlu dilakukan transformasi dan inovag;
agar perbankan syariah bisa lebih maju dalag
menghadapi tantangan dan persaingan dengan bank
konvensional yang telah lama berdiri dan menjadi pemgj,
dominan dalam perbankan secara umum. Bank Syariah
sebagai bank yang dapat mengakomodir nasabah dar
kalangan Muslim perlu bertransformasi agar lebih
produktif, sehat efektif dan berkelanjutan.
- teﬁ:}ffﬁé rff:#; ibil(r)ﬂz/sy;riah di Indonesia pada bulan
aset 63 trilyun limba o.k Wi Py
sedangkan ad; > euangén nonbanki116 e
Paca pasar modal syariah 1137 trilyun, Potens

erletak Pada umat Islam sendiri

h (total
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B. piskusi

Ha-rl ini, karena Persaingan globa] g; antara
orgamsasl keuangan, market share memainka
N peran

Penting dal: m keberhasilan bank. Stydi telah mengakui
pahwa nuarket share bank adalah komponen kunci dari

. o cl dari
prohtablhtas, pertumbuhan, dan kelangsungan hidy
pank (Khan, Ahmad‘and Chan, 2018). Market share yang
besar dapat' menghasilkan skala ekonomi, kekuatan pasar,
dan kualitas  manajemen, yang mengarah pada
pengembalian investasi yang luar biasa dan keuntungan
yang besar (Nazaritehrani and Mashalj, 2020). Oleh karena
itu, berusaha untuk mencapai yang signifikan market share
secara umum begitu penting untuk semua bank dan
lembaga keuangan non bank yang ingin tumbuh dan maju
dalam konstalasi persaingan yang sehat.

Studi telah menegaskan bahwa beberapa elemen,
seperti kepuasan pelanggan (Anderson, E.W.; Fornell,
1994) perluasan merek (Smith and Park, 1992), metode
pemasaran dinamis (Davcik and Grigoriou, 2016) retensi
pelanggan dan membentuk usaha patungan (Shen and
Cheung, 2018), sangat mempengaruhi pangsa pasar. Salah
satu strategi yang dikembangkan oleh dunia perbankan
dan industri keuangan dalam meningkatkan market share
nya adalah dengan memberikan diskon atau penurunan
harga, serta meningkatkan mutu produk dan pelayanan
terhadap nasabahnya. Karena dengan pelayanan yang

jadi
cepat dan ramah akan membuta para nasabah menjac

nyaman serta menjadi rujukan bagi rekan yang lainnya.

i nkan
Disamping itu peran industrl keuangan dan perba'kUti
i 1
syariah harus bisa mengadaptasl dan mengl
iika tidak

alisasi perbankan. Sebab ]

erke digit .
perkembangan dig n competitor akan

mengikuti dan beradaptasi denga
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. mengalami kemunduran, Vaity
tertinggal jauh dan ™ eknologi dari berba ai dengan
manfaatkan inovasl BERIOES : 5 tUruna \
me ot al,, 2019) hingga penyediaan layanan (Yu g 2
= im  2019). Melalui teknologi bay, %
and Ibrahim, ' Unty

ingkatkan  kualitas  layanan, dan g Uk
meAIiG= J bank dapat W,
meningkatkan market sm.re, .P menyajikan
layanan mereka melalui saluran  inovatif Sepery
perbankan elektronik (selanjutnya disebut e‘b“nking) day
komponennya Meskipun diklaim bahwa bany g
meningkatkan layanannya untuk meningkatkan Pangs,
pasar, hanya ada sedikit penelitian tentang hubungan
antara saluran yang berbeda dalam menyajikan Ia)’anan

perbankan yang inovatif dan pangsa pasar bank.
Pemasaran bank saat ini mempertimbangkan
layanan perbankan inovatif untuk pertumbuhanny,
tetapi mengabaikan pengaruh pengembangan berbagy;
saluran layanan inovatif pada pangsa pasar bank. Selaip
itu, sebagian besar studi tentang layanan perbankay
inovatif dilakukan di negara maju. Bahwa negara
berkembang mungkin berbeda dari negara maju ketika
mengerahkan dan mengeksploitasi inovasi. Ha] inj
berguna  untuk mempelajari hubungan  antara
pfengembangan saluran e-banking dan pangsa pasar bank
di negara berkembang. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti berasums; bahwa perkemb .
banking, termasuk Anju 3 i N an-ga-n Saluran' e
Jungan Tunai Mandirj (ATM), Point-

of-Sales (selanjut-nya POS), int . .
+ Internet bank kin
(TB), dan mopije bank: Ing, phone banking

Dalam artike] ini iti
» peneliti m
Pengembangan Platform )

Peningkatan Pangsa paga

guraikan bagaimana
“banking dapat mempengaruhi
I bank, dan mengatasi masalah
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ini dengan menganalisis dat, Artike] j
pada teori d.an praktik dalam domain
penelitian ini mempunyaj kontribys;
praktik pemasaran bank deng
enelitian ini membantu mep

ni berkontribusi
Pémasaran bank.

Pada literatur dap

an dua cara. Pertama,

gembangkan emah
yang lebih  baik  tentang apakah | :

inovatif dapat mempengaryh; konsep
pangsa pasar dengan mengg
and Onwuegbuzie, 2018)

aman
ayanan perbankan

P€masaran seperti
abungkan e-conmerce (Agwu

- Kedua, dengan mengungkapkan
dampak langsung dari masing-masing platform e-banking

pada . pangsa pasar, artikel ini akan memungkinkan
manajer dan otoritas bank untuk membuat pasar mereka
tumbuh dengan cara meningkatkan saluran layanan
inovatif mereka. Sedangkan latar belakang organisasi
selalu mengejar kesuksesan dan pertumbuhan dalam
menjalankan bisnisnya.

Salah satu faktor fundamental keberhasilan,
kelangsungan hidup, dan pertumbuhan organisasi di
pasar yang kompetitif adalah pangsa pasar. Menurut teori
keunggulan kompetitif berbasis sumber daya, perusahaan
menerapkan sumber daya mereka untuk meningkatkan
posisi mereka terhadap pesaing mereka untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif dan pangsa pasalr
yang lebih besar. Dalam studi, pal'igsa. pasar 1telal
disebutkan sebagai agen penting dari kinerja perusa 1az.1t1;
Studi telah mengkonfirmasi bahwa ada hubungan posi ‘

ekonomi (Dunbar,
antara pangsa pasar dan keuntungan
2000) L e

Pangsa pasar yang bergerak dlbl:::;ikla(gll;arga
Juga memiliki peran penting L.ialam mli erusahaan di
kOSeimbangan, Artinya, semakin bal[;');a sel;ikit, semakin
Pasar dengan pangsa pasar yang lebih
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menuju pasar yang i,

baik pergerak?n I:is;zt yang bersaing dilapangr:pe““f,
grtinye, semaxin B t mudah dalam . Ay

pssa malan akan sang? Mg
;j;ia; engembangkan pangsapasar (Bahram;, Haery ang
Karam;;:lc, i(;l?mumr pangsa pasar absolut dan an
pasar relatif adalah dua jeni.S pflng§a pasar yans berbe?:
Pangsa pasar absolut dldefmlélkan Sebagal ju"ﬂah
pelanggan (atau nilai tunai yang d-lperoleh dari pelanggan
tersebut) dibandingkan dengan jumlah .total pelanggan
(atau nilai tunai dari total penjualan dj pasar).
pasar relatif mengukur penjualan atau nilaj
organisasi dibandingkan dengan organisasi yang me
pangsa pasar terbesar di pasar yang sama, atay d
pangsa pasar tiga pesaing besar (Rawash, 2012),
keseluruhan, pangsa pasar yang besar adalah konsekueng
dari pencapaian strategi bersaing yang sukses dan akibat
wajar dari pertumbuhan pasar perusahaan percaya bahw;
beberapa faktor, termasuk faktor manusia, fasilitas ban
teknologi, layanan bank, aksesibilitag bank, dan faktor

fisik, dapat mempengaruhi  pangsa pasar
keuangan.

PangSa
tuny;
milik;
€ngan
Secara

industri

Beberapa elemen kuncj dalam market share seperti

san pelanggan, perluasan merek, metode pemasaran

signifikan mempengaruhi
I bank. Selain jtu, dalam

keusangan teknolog;,

Akibatnya, industri keuangan haru
merespong Perubahg

N ekonomi dan teknologi denga™
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cepat untuk mempertahany

ka di an dan mep;
0
pasar mereka di

Mmasa depan(
informasi  (TI) adalah penyeb

ngkatk
Njilu, 2016
ab p

Pel.ubahan di dunia sistem perbank

an pangsa
: Teknologi
aling penting  darj
N yang luas. Dalam
an  arys teknologi dan
vang  berbasig
alam memperoleh m

situasi ini, jika bank Mmemanfaatk
informasi  yang up to date
informasi sebagai sarana (
vang lebih luas.

teknologi
arket share

Oleh karena iy, industrj keuangan  harus

alui saluran inovatif agar
tetap kompetitit, menciptakan nilai tambal yang berlebih

dan meraih pangsa pasar yang lebih besar. Dalam
literatur, layanan industri keuangan dalam perbankan
baru disebut dalam Dberbagai istilah seperti layanan
perbankan baru, layanan perbankan inovatif, layanan
perbankan baru dan layanan perbankan modern
(Prugsaapron,  2015).  Layanan perbankan baru
didefinisikan sebagai layanan yang memanfaatkan

menghadirkan layanan baru me]

instrumen,  platform, dan saluran modern untuk
menghadirkan layanan perbankan kepada nasabah
Layanan perbankan baru tidak seha.rtilsnya
menggantikan jenis transaksi perbankan tradm.onal.
Namun, ada banyak keuntungan dari layanan berbasis TI,
karena dapat meningkatkan kualitas layanan dal;n
menurunkan biaya pengiriman/ transfer. M.an.faat u.t;am;i
penerapan teknologi informasi dan solusi inovatit ¢

) »fisiensi dan
ngkatan efis
sektor ‘bankan adalah peni p
ktor perbankan bankan tradisional

dan faktor-faktor
at memiliki
anfaat

Vi - eoi er
efektivitas layanan karena kegiatan pl
) . .

semuanya dilakukan secara manuai,

ia dap
| ' manusia de
Yang terkait dengan kesalahan wiaslys
aksi perbankan. Beberap
C

cfek negatif pada trans ormasuk  pengurangan

: : u t
dari layanan perbankan baru
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h di cabang fisik, Penuy,

nasaba .
waktu | tinlg,g:pa“jangan fisik bank, penguraﬁgan waktz
kebumnmpengiriman, kemajuan dalam Terniing Poip, of
Jayana

0S). '
Sales (I;ala)h satu saluran yang paling umum Vi
envediakan layanan perbankan baru adalah termina]
?Osy yang merupakan perangkat elektronik yang

digunakan untuk transaksi kartu kredit dan/atay debjt di
lokasi ritel, seperti toko, restoran , dan hote]. Ha] ing
memungkinkan nasabah untuk rr.lelakukan transaksi
perbankan menggunakan kartu kredit atau debit Merek,
24 jam sehari. Terminal POS terminal umumpy,
terhubung ke server utama bank melalui saluran telepop
atau lainnya. Seperti terlihat pada gambar 1, tentang
instrument yang dapat mempercepat market share .

Gambar 1. Instrumen untuk Pengembangan

Market Share
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) Mobile Banking ) T
: Development J ...,H.-.._..__“____‘W_____; l Bank Market Share l
! — . P /‘/:f
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1, Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

Saluran lain dari e-bnnking adalah ATM AT
. ATM

didefinisikan  sebagai Perangkat  telekom il
otomatis yang memungkinkan konsumen mr(:iJ m:aSI
Jayanan perbankan tanpa memerlukan opel‘atogl ses
(Sarlak and Hastiani, 2010) membahas keun;gua]::
ATM,. sgpeltl akses ke berbagai Operasi perbankan,
penarikan dana, pembayaran tagihan, setoran dana
akses ke laporan, dan layanan perbankan 24 jam. ATM,
juga nyaman, inovatif, aman, dan berperan sebagai
layanan bernilai tambah untuk menarik banyak klien
baru. Oleh Kkarena itu, karena tidak memerlukan
operator bank, ATM menurunkan biaya layanan.
Akibatnya, ATM dapat meningkatkan pangsa pasar
bank. aksesibilitas layanan di luar cabang dan faktor
fisik lainnya dari layanan perbankan dapat
menyebabkan peningkatan pangsa pasar bank. Selain
itu, layanan ATM dapat ditemukan di setiap lokasi.
Dengan demikian, pengembangan ATM dapat
memperkuat aksesibilitas layanan.

o

Mobile Banking
Mobile banking adalah layanan yang disediakan

oleh  perusahaan keuangan, dan memungkinkan

pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dengan
mereka untuk

menggunakan  perangkat ponsel
ansfer

melakukan transaksi perbankan seperti mentr
dan membayar tagihan.

dana, menyimpan uang,
g sebagai cara mengelola

mendefinisikan mobile bankin
layanan keuangan melalui teknologi mobile. Perbankan

akses melalui teknologi layanan pesan

seluler dapat di
nirkabel (WAP), dan

singkat (SMS), protokol aplikasi
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bentuk awalnya, ini MeMmung)
am .
mperoleh informasi tentang ap

s asalst mereka melalui SMS. Iietelah ity, ]embaga

ediakan layanan keuangan y,, &
keuangan me]ni,ui telepon seluler yang mep duk, th
beragar;u :le]:va- Mobz'lé banking memilikj banyzﬁ
diaksesnya cabang fisik tfeléh ler‘lya.p karena jeni
layanan praktis dan hemgt ini. Selain itu, ponge telap,
meningkatkan kualitas layanan, karena Pelangg,:
dapat melakukan transaksi kapan pun mereka May
Selain itu, mobile banking memiliki potens;j tinge;
untuk menyediakan 1ayarj1an perbankan tambahap, dan
harus dikembangkan lebih lanjut oleh bank. Oleh
karena itu mobil bankmg dapat secara Sigrlifikan
berkontribusi pada pangsa pasar bank.

Ink "

aplikasi- Dal
pelemggaﬂ me

- Internet Banking

Internet banking didefinisikan sebagai akuisisi
layanan perbankan melalui internet. Inj memberikan
berbagai keuntungan  potensial

karena  aplikasi
teknologi yang dapat dica:lpai dan ra

mah pengguna. Ini
. 1 internet melalui
(Argamo, 2015). Klien memiliki akses
Sistem iI“f‘:)rmaSi bank dari mana saja
mereka memjlik; akses fke internet. Internet banking

menyed; : Yoo
i) I:11(};ed1akan berbagaj layanan online, seperti cek saldo,

Sanan  cek, instruksi untuk berbagai layanan
(sepert; trangfer ' 5

ukaan rekening, membaca
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informasi lain yang terkait den
b””[\'[ng memiliki banyak manf
lebih cepat karena lebih Mudah akses k l

€ pe angegan

Juncuran layanan bay
- an inf % yang lebih sederhana
Penyebaxan IoMmast yang lebih Jyas, | a,

. . o
ompetitif, menarik dan

agetm rekening. Internet
. :
+ Sepertj P€masaran

fikds ngeulan

; Mmpertahanka -

pendapatan yang lebih tinggj, biaya yang lebil? selfi]'llii’
1kit,

potensi yang lebih tinggi untuk menghem

e _ : at waktu,
kapasitas Inovasl yang tinggi,

komunikasi '
| yang lebih
baik, dan kepuasan dan loyalitas pelanggan yan%g lebih

tinggl.

Saluran ini memungkinkan konsumen untuk
memenuhi  sebagian besar kebutuhan perbankan
mereka dengan intermediasi manusia yang minimal.
Secara umum, internet banking memungkinkan bank
untuk membentuk dan memelihara hubungan yang
efektif dengan klien mereka dan untuk mengurangi
biaya operasional dan biaya tetap. Semua manfaat
internet banking yang disebutkan di atas dapat
membantu bank mencapai pangsa pasar yang lebih
besar.

Berdasarkan  literatur ~ pemasaran,  skala
dikembangkan untuk  mengukur perkembangan
layanan perbankan baru dan pangsa pasar bank.

Temuan penelitian ini menjelaskan sejauh mana bank
an harus berkonsentrasi pada

inovatif dalam menyajikan
layanan  mereka agar tetap kompetitif .dal’.l
meningkatkan pangsa pasar mereka. Ini berkontribusi
pada literatur besar, tetapi masih berkembang', -tenta.ng
Pemasaran bank. Temuan pertama penelltlan mnil

' oan internet banking
menunjukkan bahwa perkembangan

dan organisasi keuang
pengembangan saluran
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ignifikan terhadap pangsa pasa, Sua
ruh Sl
perpens?
k. . dapat memangkas harg,
ban panking . a
nternet ing yang berkelanjutan bag; bank

ilkan da) iti menilaj h
menghas! Bagaimanapurnv Penf"'l Ubungan
tradisional- embang tradiSIOnal, yang merupakan

ST ra berk e .o ‘
ini di nega esar. Temuan penehtlan ini membeflkan
. - yano -

nilai } O]ebih Janjut tentang apakah pengembangan
wawasan membantu bank Unty

erbankan .
telerfoﬂkatklzl n posisi mereka terhadap pesaing Merek,
;r;e:;ngenelitian menunjukkan adanya hubungan Yang

asl

ignifikan ~ antara  perkembangan TB  dengy,
; s
;egrntumbuhan market share bank. Selain itu  bahy,

internet sebagai salah satu saluran yang paling nyamgy

dalam menyajikan layanan perbankan, dapat

mempengaruhi komponen pemasaran bank lainnya,
Studi ini mengevaluasi salah satu komponen
terpenting dari pemasaran bank, yaitu market share
bank. Studi ini juga memberikan wawasan tentang
bagaimana pengembangan terminal POS dapat
mempengaruhi nasib bank. Hasilnya menggambarkan
bahwa pengembangan  terminal POS  akan
menghasilkan pertumbuhan pangsa pasar bank. Hasil

pangsa pasar bank.

- Implikas;j Manajeria]

Studi in; memiljk;j
. 1b . . . a
bagi manaje dan ! beberapa implikasi berhar.g.

Otoritag bank, Secara umum, il
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harus lebih  memperhatikan

saluran
i : aru
menghadu‘kan layanan inov dalam

atif. _

ukk bahw i f. Temuan penelitian ini

menunjukkan - bahwa - jika  manajer bank
ank

memperbarui layanan internet banking, telephone
panking, dan POS banking mereka ’ dan Pt]ec:'n%
mengembangkannya, mereka dapat lebih bajk dan leblil;
mudah menarik dan mempertahankan pelanggan dan
meningkatkan pangsa pasar mereka.

Dengan kata lain, sebagai saluran penyampaian
layanan perbankan yang menjanjikan dan suciah lazim,
internet  banking sangat penting bagi bank untuk
meningkatkan pangsa pasarnya. Oleh karena itu, bank
tidak boleh lalai mengembangkan infrastruktur sistem
perbankan internetnya. Apalagi, jika bank terus
meningkatkan layanan plione banking mereka, pangsa

terus

pasar mereka akan meningkat. Selain itu, terminal POS
adalah platform yang nyaman untuk mendapatkan arus
kas untuk bisnis; karenanya, ketika mereka
dikembangkan menjadi inovatif dan mudah digunakan,
perusahaan akan menyambut mereka. Akibatnya, bank
akan menikmati arus kas yang lebih baik dan
pelanggan yang banyak, dan market share mereka akan
tumbuh.

Berdasarkan temuan penelitian ini,
perkembangan mobile banking biasa dan layanan di
luar kantor cabang tidak akan menghasilkén
peningkatan market share bank, jadi jika bank 11.181“
meningkatkan pangsa pasarnya melalui penyediaan
la_\ranan mobile banking, digitnl banking dan layanan luar

1 ‘us ‘konsentrasi
kantor yang lebih baik, mereka harus berkor %
adikal. Mengembangkan

pada inovasi yang lebih I -~
atif tampaknya penting,

layanan perbankan yang inov
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sa pasar sangat Penting \
sangan, termasuk bank Te uagi
. : q
setiap '8 %\ na bagi manajer bank yan ar"
% I?k yang maSIh ada, terutam U
dan Da

5 Yang
rkembang.
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pendahuluan
Hé.lklkat ekonomi Islam adalah ekonomi kerakyatan
yang terjun langsung ke dalam sektor rij| serta adanya
dispersi  pendapatan. - Sebenarnya, konsep ini sudah
diterapkan di Indonesia dalam bentuk koperasi. Namun,
sistem koperasi mayoritas masih menggunakan konsep
bunga yang dalam Islam diqiaskan seperti riba. Selama
dekade ini, sudah banyak lembaga keuangan yang
bermunculan seperti perbankan, asuransi, pegadaian,
hingga pasar modal. Sepanjang dekade ini pula,
masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan atau
ketertarikan pada produk-produk berbasis syariah. Oleh
karena itu, lembaga-lembaga tersebut kerap kali
memberikan penawaran produk berbasis syariah.
Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
vang begitu pesat sekarang di Indonesia, diawali dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun
1991 dan beroperasi secara efektif sejak tahun 1992. Bank
Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama
vang didirikan di Indonesia dengan dukungan pemet intah
orde bary pada kala itu (Kara, 2005). P(_‘n'dil‘ian BMI
ditandaj secara resmi sebagai kelahiran LKS di Indonesia.

| . Sv']l'akat
Berdirinya BMI juga meningkatkan kesadaran m‘: yar: .
) e cvali dan JUuge

s pelavanan keuangan berbasis syariah dan Jug
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o keuangan syariah lainy,

(jvasi fahirn¥ ];3994 Jahir asura.ns.l -i}’a:lal; bernam
memo a pada ta un esia/ ang dldlrl ad 0 eh ICMI'
Misalny? akaful Jndon Mualamat Indonesia

pengusaha muslim lainnya

mbag

ngs ndiro;
ol Tug‘; ;\S?Kementrian Kruangad (Bappenas’
mela

: kukan
. ga mulal diberla Pada
, Bank Jug en UU Perbankan N, i

0 Tahun 1998. Sistem inj

tahun 199 yUU No. 1
Tahun 1992 deniaar;k-bank konvensional  beroperas;
membOlEhkan syariah dengan membuka Unit

menggunakan prinSip

h Syariah (UUS) guna rnempercepat pertumbuhap
Usaha

bankan syariah. Kemudian, Bursa Efek Jakarta
e BEI) bersama dengan PT. Danareksa Investment
I(\fliizzint (DIM) menerbitkan indeks JII (Jakarta Islnmf'c
Index) yang didalamnya terdiri atas saham-.saham blue chip
kepatuhan syariah. Disusul dengan

memiliki
e hun 2002 yang

terbitnya Sukuk Korporasi pada ta
berdasarkan prinsip Mudharabah, dan penerbitan Sukuk

Negara pertama yang diluncurkan pada tahun 2008 yang
diikuti Sukuk Ritel pertama di dunia pada tahun 2009
(Bappenas, 2015).

Dalam  upaya  optimalisasi =~ pengembangan
keuangan syariah, Otoritas Jasa Keuangan menjalankan
beberapa misi, salah satunya adalah meningkatkan
dengan sa]ali,satu ryoang leblh. kompetitif dan efisier
keragaman Produkpkeiraam pemngkatan ketersediaan dan

Ngan syariah, baik pada lembag?

perbankan dap IKN .
syariah. B (Industri Keuangan Non-Bank)
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pPerkembangan Lembaga Keuan

sia sangat pe AN Syariah (Lks
di [ndonesia sangat pesat, baik darg segi )
maupun perkembangan  asetnya, Berd
otoritas Jasa Keuangan (OJK) Per Agustus 2021 ¢ d
12 gank Umum Syariah dengan totg] a ¥y el
"+ 20 Unit Usaha Syari L
piliar, 20 Uni a Syariah dengan tota] aset Rp 205,147
miliar (OJK, 20?])' Sedangkan jumlah LKs g IK’NB
Sebaﬂ)’ak 121 unit yang terdiri atas asurans; syariah, LPS
(Lembaga Pembiayaan Syariah), dana pensiun, lembaga
iasa keuangan khusus syariah, LKMS (Lembaga Keuangan
Mikro Syariah) dan fintech syariah. Total aset IKNB
g,yariah mencapai Rp 116,502 miliar (OJK, Statistik IKNB
Gyariah Periode Agustus 2021, 2021).

]uln]ahnya
asarkan laporan

Tabel 1.
Perkembangan Jumlah dan Total Aset Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS),
Tahun 2018 - Agustus 2021

Indikator 2018 2019 2020  Ags 2021
Bank Umum Syariah
(BUS)
. Total Aset (dalt 16601 350364 0w 413937
miliar)
- Jumlah Bank 14 14 14 ?124
- Jumlah Kantor 1875 1919 2034 204
Unit Usaha Syariah
(UUS) 19
- Total Aset (dalam 160636 174200 a7 205 147
miliar)
- Jumlah Bank
Umum Konven 20 20 20 20
yang Memiliki
Uus 407
392
-__Jumlah Kantor 354 361 293 519084
'll;({;;l Aset BUS dan 477327 524564 948
2451
Total Kantor BUS dan 2229 2300 2426
uus
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Dari tahun 2018 hingga dAgL;S;u SB 2021 Tday,

- mlah aset yang dimiliki BUS dap U a

i unjukkan kearah yang positif. A US.

Kurva tersebut men 3 iah yang men dapun
umlah Bank Umum Sy R Urun . g
ﬂig;jadi 12 dikarenakan tf?I:Janl ’?e;geg I\a];‘tsara ¥<Etiga bank
syariah, yaitu Bank Man.dll'l yarian, , };arlah dan BR,
Syariah. Namun begitu, merger tersebut memiliki
pengaruh positif terhadap total aset ‘keseluruhan_ Dilansir
dari laporan statistik perbankan syariah pfer Agustys 2
Jawa Barat menjadi provinsi dengan jumlah jaringan
kantor Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usahg Syariap
(UUS) terbanyak di Indonesia. Menjadi urutan Pertam,
Jawa Barat memiliki 66 Branch Office (Kantor Cabang) BUS
dan 22 Branch Office UUS (OJK, 2021).

peningka

Gambar 1.
5 Provinsi dengan Sebaran Nilai Aset Perbankan
Terbesar di Indonesia

@ DKl Jakaria

© Jawa Barat
/« A5 ‘_»._ & Nangroe Aceh Darussalam
TGy -l @ Jawa Timur
h ’i'::"“;“; @ Jawa Tengah

v ‘. 34
N iy s e

Sumber: Snapshoy Perbankan Syayig), 2020, OJK, data diolah

Data tersebyt Mmeénunjukkan bahwa Provinsi Jawa

Barat menduduki urytan ke-dua setelah DKI Jakart?
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1 besaran nilai asset perbankan syari
<

Jalat | T Ch
ada tahtn 2020. Dengan jumlah masyarakat mnef'a
tcrbﬂn)’ak di Indonesia sebanyak 463 juta fiwa pad u:J; im

ada Juni

umlah tersebut memiliki pros ‘
J prosentase sebesar 19 579

total penduduk Indonesia yan
i H ang  beragg
ak 236,53 juta jiwa. ga Islam

2021
dari

Atas Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah
pilansir dari Laporan Perkembangan Keuangan Syariah.
ahun 2020 total aset IKNB Syariah secara keseluruhan
mencapai angka Rp 116,28 tiriliun dengan total
ertumbuhan aset IKNB syariah sebesar 10,15% (yoy)
(OJK, 2021).

IKNB syariah memiliki berbagai macam produk
dan pelaku usaha, di antaranya terdiri atas Perasuransian
Syariah (Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah, Perusahaan
Umum Syariah dan Perusahaan Reasuransi Syariah),
perusahaan Pembiavaan Syariah, Perusahaan Modal
Ventura Syariah, Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur
Syariah, Dana Pensiun Svariah (Dana Pensiun Pemberi
Kerja-Program Pensiun Manfaat Pasti Syariah, Dana
Pensiun Pemberi Kerja-Program luran Pasti Syariah, Dana
Pensiun Lembaga Keuangan Syariah), Lembaga Jasa
Keuangan Khusus (Perusahaan Penjaminan Syariah,

Perusahaan Pegadaian Syariah, Lembaga Pembiayaan
Perusahaan Pembiayaan

Ekspor  Indonesia  Syariah,
mbaga Keuangan

Sekunder Perumahan Svariah), dan Le
Mikro Syariah (LKMS).

113

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

mbangan
Perke Ta

Jenis
Industri

Tabel 2.

Jumlah Produk dan Aset IKNp
hun 2018 - September 2021

Y ary al

2018 2019

ZM

Asuransi
Syariah
Lembaga

Pembiayaan 7

Syariah
Dana
Pensiun
Syariah
Lembaga
Jasa
Keuangan
Khusus
Syariah
Lembaga
Keuangan
Mikro
Syariah
Jumlah
Total
Total Aset
IKNB
Syariah
(dalam
miligy
Tingkat

ertumbuh

13 49

37 9 32

8 8 5 8

9 - 75

89 9% 105 oo

20
Ful Uus Ful Uus Ful Uus Fy 211}
Us

13 49

1347\

14 4

Sl+* 91~ 112~ %

185 197

97.115 105.562

122 207

116.278 117.825

an oy '2;040/0 8’70/0 1 0’1 5 % i
2021

Laporg
aporan Perkembngnn Keungan Syariah 202(1‘(—771(T
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Ragam IKNB setiap tahunny, ¢,

mikian pula total aset dan tingkat Pertu::; Ibertambah,
enr (yO)') rlya yang kian bertambah. Hal in; t: 1a
panyak  faklor vang - mempengapyy;
ckonomi syariah  baik ity faktor

de
N year op

rjadi kareng

Internal Maupun

ckStCrnal'
Pasar modal syariah juga menjadi bagian dar;
LKS. Perkembangan pasar moda] Syariah juga :lp.a dé
Jigh light bagi sebagian Mmasyarakat investor. I’andemie nJaadl
terjadi sejak awal tahun 2020 justru mencetak lebih bazyle:l%
investor baru yang masuk ke dalam dunia investasi. Bursa
Efek Indonesia (BEI) merilis ada lebih dari 3 juta Single
lnvestor Identification (SID) baru pada pembukaan Capital
Market Summit & Expo (CMSE) 2021 (IDX, 2021)

Gambar 2.
Perkembangan Jumlah Produk Pasar Modal Syariah

o B Boos
. I _).:':;s!wr ek Latiang
. NATERL Svanah
inh 2020, OJK,
Stmber: Laporan Perkembangan Keuangan Syar :
2021
ukkan

tren yang ditunj
1 terakhir adalah
banyak

Berdasarkan gambar di atas,
a tahul

oleh pasar modal syariah lim ;
’ semakin

Positif.  Jumlah produk yang

-
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=100 :“'3 "e:.-z.mbunan serta aktivi,

-:.:-',-:-w— dan peran prctr ahli keuanaan S"ariah dﬁ"a&'a:
S e untuk mengembangkan produk-produk

C'_.’:f‘_;:_Z:‘ karzkieristik keuangan svarizh dz-

LXS sesnai
kebuinhan masyarakat.
ondang P. Siagan (2008) mengatakan bah.-;
pengembangan produk adalzh upaya menarik 1

untuk membeli dan menggunakan p:ocv;_c

D ?’:;7 . —dLllals
-

bzru yang cihasilkan oleh perusahaan tersebut kare:z
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- -

-

- -
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Jan dapat Dberkembang dengan ce
kebuwha“ masyarakat, Kebel'hasilan p
ban}’f‘k bergantung  pada kelnamperkembangan LKS
mcnyajikan produk yang kompetitif tslu 1a n LKS dalam
ansaksi dan sesuai dengan kebu,tuh: apat kemudahan
Pengembangan produk dan la(v]j, Mmasyarakat,
ariah  yang kompetitif serta beljbcanf‘:m perbankan
masyal-akat Indonesia  merupakan kquSISl. kebutuhan
akibat) yang tidak dapat dipisahkan den‘ a:la 1tas. (sebab-
ini. Hal ini juga berlaku untuk ]embfga realita zaman
Syal.iah dan IKNB syariah. Semakin inovatif SE::ar modal
maka akan semakin berkembang pula Ie;lf:;ad:yt

a .
at  sesuaj dengan

pertr

5y

(Fatinah, 2021).

[novasi dan pengembangan produk keuangan dan
perbankan syariah menjadi pokok utama dalam
pengembangan industri perbankan syariah
Pengembangan tersebut harus didukung oleh kompetensi
sumber daya manusia yang handal dan berpegang teguh
kepada prinsip—prinsip syariah (Yozika, 2017). LKS harus
memiliki keberagaman dan inovasi produk agar dapat
berkembang dan bersaing dengan industri keuangan

konvensional.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi inovasi
aik dari internal maupun eksternal.
anisasi dan segala sesuatu
di antaranya sumber daya
strategi perusahaan, dan
Sedangkan faktor
asar, tingkat
atwa DSN

produk itu beragam, b
Faktor internal yang berarti org
vang ada di dalamnya,

manusia, budaya perusahaan,
perusahaan.
umbuhan p

ia, OJK dan F

Struktur 01‘ganisasi
e W : i
ksternal di antaranya adalah pert
Persaingan, regulasi Bank Indones

(Dewan Syariah Nasional).
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antoso, Ketua Dewan Komisioner
mum Pengurus Pusat MES Meng Q]k

ban lask,
: hambatan dalam pengembangan ekonOmi ) n
lima ?‘m svariah. Pertama, market share ekonomi an
keuang )

variah yang masih relatif rendah. Kegq, 8, T dap,
keuangan Sy p il erasi
yang juga masih rendap, :

7 .ah
keuangan Syar! : : etigy
. - tau produk syariah :
diferensiasi model bismis atau p y yang Mag;j

terbatas. Keempat, adopsi teknologi yang b.elum e
Kelima, pemenuhan sumber daya manusia yang ,
optimal (Liputan6, 2021).

Hambatan-hambatan tersebut harus bisa diha dapi
oleh seluruh pemangku kepentingan ekonom; dan
keuangan syariah untuk mau bekerja lebih keras lagi
dalam mencapai target yang ditentukan, dan melahirkp
sebanyak mungkin inovasi. Untuk menjawab tantangap
tersebut, inovasi yang dikembangkan harus relevan
dengan kebutuhan masyarakat kita.

wimboh 5
sekaligus Ketua u

adaj,

- Pengembangan Inovasi dan Produk Lembaga Keuangan
Syariah (LKS)

Dalam sepuluh tahun terakhir, perkembangan
industri keuangan syariah nasional tumbuh cukup pesat
meski situasi perekonomian melambat pada tahun 2013
::Egzla 2915. Saat ini, perbankan syariah sedang
e Ii N flllan }ferOS:sl. konsolidasi  dan  reinventing
Mmenyikapj kond;:i " el 'bISI‘uS yang, tepatifle B

perekonomian yang melambat sertd

m e
dear;iarxlmtlsmasx momentum  perbajkan kinerja ke
v lp Ya. Penyempurnaan kerangka hukum, penguata®
eEmbagaan p

institusi penyedia produk Syariah/
wasan  profesi ahli syaria®
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cngembaﬂgan produk bary g
’

an i
arakat dalam beningkatan arare

rangka mendorong aeny
pertumb
u

m{lﬁ)’
han

mdustl'i.
Demikian pula sektor IKNB gyari

melakukan upaya peningkatan kap;}i’i‘:rl‘ah yang terys
industl'i terkait dan terus berupaya menj zskkelembagaan
Lasabah pengguna jasa keuangan dalagn atkan jumlah
Dalam beberapa tahun terakhir, o l.ndustrinya_
mcmperoleh pencapain dan penghargaan infSla l.)erhasil
antaranya; OJK yang menerima penghargaan esrr:Slo-nil di
Best Regulator in Promoting Islamic Finance” eaaigal The
presiden Jokowidodo menerima pengharg; I:a (3210:,4,
slamic Finance Leadership Award 2016 dari Global Isln(;)n:‘ﬂ
Finance Awards ~ (GIFA) atas perannya dalarr:

mempromosikan keuangan syariah di Indonesia, dan lain-

[ain.
Dibawah ini merupakan milestone atau perjalanan

industri keuangan syariah di Indonesia sejak tahun 1990

hingga 2006.

Gambar 3. Perjalanan Industri Keuangan Syariah
di Indonesia

Indone1ia Mmemasukl ors ouva/
banking system
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it

Pambennsian Komne Wy Ne o
me‘m
Syanan (K JKS) :":-'.:

- -

P,

LU NO 40 Tehun 2014 tereang h"'\. S
Puranssnsidn, peng

Jonipg Swrat Bemared
S»l'\: Negwa (SRS

Sumber : OJK, 2021

Secara umum, industri keuangan Syariah

menunjukkan pergerakan positif baik skala nasiop]
maupun internasional. Hal tersebut ditandai dengan

adanya peningkatan aset keuangan, variasi produk yang
bertambah, awareness serta pemahaman masyarakat
terhadap keuangan syariah semakin meningkat dan

kerangka regulasi yang semakin komprehensif.

1. Bank Muamalat Sebagai Pionir Bank Syariah di
Indonesia
Persaingan terjadi dalam menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkannya kedalam bentuk
kredit. Dalam prakteknya, aturan dunia perbankan
maupun bisnis terkadang tidak memenuhi prinsip
prudentia] banking (kehati-hatian bank). Kredit yang tak
terbatas pada nasabah sehingga hal tersebut seringkal
merugikan para deposan dan investor dan jug?
f;rda:;;z:apada PEI‘ek.onomian negara (kredit macet)
mengakibatkan
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orbankan dan imbas daripada krisis e
. i . . . e 0 »
erjadi di Indonesia pada pertengahan 1997 nomi yang
C

Penggunaan sistem bunga mamp

C,-gerakan sektor perbankan secara d:nun ”?Cndorong
juga telah  menjadikan perekonomia;mls, n
mengalami efek  pertumbuhan  gep,,
ffect) sehingga beberapa bank konvensio
collapse dan tidak layak beroperasi. Sel,

amun
Indonesia
(bubble growth
nal mengalam;

g 1o ingga pada 13
maret 1999 menjadi sejarah yang me”}’edihkar}: u:tuk

dunia perbankan, .

o pemerintah
membekukan/melikuidasi 38 bank (BBO), mengambil
alih 7 bank (BTO) dan merekapitulasi 9 papk
(Dendawijaya, 2006).

Pemberlakuan UU No. 10 tahun 1998 mengenai
perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan
telah ~ membuka  kesempatan  luas  terhadap
pengembangan jaringan  perbankan  syariah.
Selanjutnya, UU No. 23 tahun 1999 menegaskan bahwa
Bank Indonesia mempersiapkan perangkat peraturan
dan fasilitas penunjang yang mendukung operasional
bank syariah (Faisol, 2007).

Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi pada

1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. dalam

perjalanannya,  BMI  terus berinovasi ~ dalam

mengeluarkan ~ produk-produk keuangan  syariah
seperti Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamjlat
(DPLK Muamalat), Asuransi Syariah (takaful) dan

; )61, nance).
Multifinance ~ Syariah (Al-ljarah Indonesin Em:; d)i
’ . . ) ‘( al‘
Pl‘t)duk-produk tersebut men]adl terobosan

[Indonesia.
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umoer.
1992-2006

Sebelum adanya pesaing, nilai CAR (Capity
Adequacy Ratio) dari segi rata-rata r.nemang lebih baik,
tetapi tidak stabil. Pada tahun akhir tahun 1992, rasio
modal dengan aktiva beresiko mencapat 143% lebih
tinggi dari ketentuan Bank Indonesia. Ini disebabkan
oleh adanya dukungan modal yang begitu tinggi dari
masyarakat namun dananya belum dapat disalurkan
melalui pembiayaan. Barulah pada tahun ke-3 tingkat
CAR BMI mulai mengalami kestabilan.

Selain dari segi permodalan, BMI juga
mengalaini  perkembangan dari sisi akad dan
produknya. Pada awal pengoperasiannya, BMI banyak
mengadopsi produk dan akad serta pegawai dari Bank
Islam’ Malaysia Berhad yang diperuntukan sebagei
;;c:rr:;c}zlzl t;sstz'stant. Hal ini mengingat BMI sebagai bank
il angrairtr;a di Indonesia dimana segala sesuatunya

rbatas (Darsono, 201 1)

- 19Pgada mulanya, produk BMI pada rentang tahuf
-1997 hanya ada penghimpunan dana denga”
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1B Modal Kerja Lembaga
Keuangan Syariah
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IB Investasi Reguler
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11. | Dana Pensiun Muamalat IB Properti Bisnis
12. 1B Muamalat Usaha Mikro
13 [B__ Rekening  Koran

Muamalat

Bank Muamalat Indonesia

Sumber: Laporan Talunan

Taluin 2020

akan gambaran yang

ariah dengan yang
dalam

sebagai
produk
adalah

Produk dan akad merup

membedakan lembaga keuangan sy

juga sebagal elemen
kepada masyarakat

2009). Oleh karend itu,
pcngcmbangannya

konvensional penentu
tingkat
pengguna jasa (Jundiani,
dan akad vang diutamakan

penerimaan
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memiliki pengaruh kuat dalam, Mep

k vang . ; Can. .
Produ i konomi Indonesia. Py

Permmbumn ¢

x tem di Indonesia
a1 Banking Sys
2. Du Undang-undang No. 10 tahun 199g te

erbankan menegaskan bahwa perbfemkan di Indor;:n.g

pemiliki dua sistem (Dual Banking System) Yalflé
;r:erbankan konvensional d.an s?tariah. Maksygq ;:
Dual Banking System yakni kegiatan perbankan y,
berbasis bunga dan kegratan p erbankan berbasis
syariah. Bank yang mengkonversi banknya Menjag:
perbankan syariah maka seluruh mekanismenya
mengikuti  prinsip-prinsip  perbankan  syayyy
Sedangkan, bagi yang melakukan keduanya, mak,
mekanisme kerjanya diatur sedemikian rupa terutam,
yang menyangkut kegiatan berbasis bunga harys
dipastikan terpisah.

Pendapatan pada bank konvensional diperoleh
dari bunga yang dihitung berdasarkan pada prosentase
terntentu dari pinjaman yang diberikan oleh bank,
selain itu, bank konvensional juga wajib membayarkan
prosentase tertentu atas simpanan nasaBahnya.
Sementara itu, bank syariah memperoleh laba dengan
adanya pembagian yanga dihitung secara proporsional
antara pinjaman dengan modal keseluruhan yang
dipunyai perusahaan dalam hal ini nasabah
pembiayaan. Pada bank syariah juga memiliki
kewajiban memberikan imbalan bagi penyimpan dana
yang mana diberikan dalam bentuk bagi hasil setelah
dihitung secara proporsional (Rahmatika, 2014).

Dalam perbankan, sumber dana pihak ketig?
merupakan porsi dana terbesar. Dana pihak ketiga yan
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Jihimpun oleh bank melalui berbaga;
yang ditawarkan  kepada m%;s ,:"tacam produk
menyimpan dan memutarkan uan} nrakat untuk
ditarik kembali pada saat jatuh tei ya kemudian
.mbalan bunga maupun capital gain daripgmy}? dengan
Konsep Dual Banking System dianggap s :n .tersebut_
masyarakat Indonesia yang notabene berm suai dengan
rarakter bahkan bermacam pula agan:am.macam
syariah digunakan sebagai alternatif bagi 1:?;3- Bank
nuslim Indonesia yang dihadirkan Bank ;,zarak?t
sebagai pemenuhan permintaan masyarakat mot?s(-l!tc’la
atas tuntutan keamanan syariah dari segala macal:;1
transaksinya.

Dalam pengelolaan asetnya, bank konvensional
dan bank syariah disebut juga sebagai Dual Banking
System karena satu manajemen tunggal di Bank
indonesia. Yang pada dasarnya kedua bank ini baik
konvensional maupun syariah memikirkan bagaimana

ar tidak ada idle fund (dana nganggur).

caranya ag
) maka

Gemakin banyak DPK (Dana Pihak Ketiga

a keuangan perbankan menjadi lebih mampu
aksud pengelolaan disini
aluran dana

lembag
dalam mengelola asetnya. M
adalah penyaluran dana, sedangkan peny

diserahkan kepada masing-masing lembaga keuangan.

(Kesatuan) Bank Syariah

ariah di Indonesia

. Pentingnya = Merger
0, melalui kementerian

Indonesia dalam Ekonomi SY
Pada akhir tahun 202
membuat sebuah

BUMN pemerintah Indonesia

gebrakan  baru  dengan numkan . akaz
menggabungkan tiga ba jah BUMN yak BZl:h
Syariah Mandiri, BNI Syariah d yariah. Langke
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ini dianggapP berani Karens dll;klIkan Pada Sag
andemi covid-19 berlangsung yang mang kohdif
P? okonomian masyarakat bahkan nengra teran cam, si
per Penggabungan ketiga bank syariah mj)j BU)y
ini disebut dengan istilah M.erger Banl.< Syar;
menjadi ~ jawaban penantlan. Panjang
pembenmkan bank umum syarla}h nasional tq
dengan modal yang kuat. Hadm.\ya Bank g
Indonesia sebagai hasil merger diharapkan I‘nampu
memunculkan atmosfer baru dalam realitag dun,
perbankan Indonesia khususnya perkembangan dari
sisi ekonomi syariah Indonesia.

Amir Abadi Yusuf mendefinisikan Merge,
sebagai proses pengambilalihan yang dilakukan Suaty
perusahaan terhadap seluruh operasi entitas usahga lain
dimana entitas yang telah diambil dibubarkap
(Wibowo, 2021). PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang
selanjutnya disebut BSI resmi beroperasi pada 1
Februari 2021 sekaligus menjadi perbankan Syariah
dengan market cap terbesar di Indonesia. Dalam tiga
bulan pertama, penetrasi BSI berhasi] mencatatkan
kinerja positif bahkan ditengah pandemi. BSI berhasil

mencatat laba bersih sebesar Rp 742 miliar, yang secara
tahunan naik sebesar 12.85%.

N
2h.
da]am
erSar
Yariay,

Bank Syariah Indonesia mengubah konstelas
perbankan syariah dj Indonesia serta membentuk
polarisasi sekaligus pilar kekuatan baru dalam ekonomi
S}.Iz.xriah di Indonesia. Setelah melalui proses dt
diligence, Penandatanganan  akta penggabungam
penyarppaian keterbukaan informasi, persetujuan izif
OperasTonal dari OJK secara signifikan menghasilka"
konsolidasi nilai aset mencapai Rp 239,56 triliun yang
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_epjadikannya sebagai bank svariah dengan  aset
" esar di Indonesia (Mahargivantic, 2020, "
£ Direktur Eksekutif Nasional Fronomi da

sangan Svariah (KNEKS) menuturkan harapann-,z
¢ BSI dapat menjadi penggerak utama dalam liten;'si
ngembangan ekosistem ekonomi dan keuangan
cvariah di Indonesia. Dalam tantangannya BS| harus
m mpu bertransformasi dan menetapigan beberapa
sategi untuk menjawab tantangan kedepan, mulai dar
.baikan proses bisnis, penguatan SDM, penguatan

nzjemen risiko, hingga penguatan teknologi digital.

.

-
(3%

W
R

Al

"!") n

=

¢ Jnovasi Produk Keuangan Syariah (Zakat Online,
platform Kebaikan Online, E-Wallet Syariah)

Dari masa ke masa, inovasi produk keuangan
variah dari berbagai sektor seperti perbankan, pasar
modal svariah hingga keuangan non bank syariah
mengalami perubahan. Dalam perbankan syariah,
inovasi telah banyak dilakukan seiring dengan
berkembangnya zaman menuju digitalisasi. Yang
terbaru dalam lavanan jasa perbankan terdapat Sukuk
Negeri Ritel, Layanan Cash Pick Up and Delivery Service,
Corporate Debit Card, layanan escrow, muamalat cash
management, help desk CSM, Internet Banking, Mobile
Banking, dan kartu Share-E.

Sedangkan dalam pasar modal syariah, Bursa
Efek Indonesia (BEI) menjadi bursa efek pertama di
dunia  vang mengembangkan transaksi onli-ne
berdasarkan prinsip syariah atau SOTS (Sharia Online

e ] can
Trading Systenr). Tidak sejalan dengan sektor perban}ta
sektor IKNB syariah

uk vang masih minim

—
>

g :
“an  pasar modal syarlah,
Mengalami pengembangan prod
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h kebu
dan belum dapat menyentuh tuhan se]uru}]
akat.
Japisan masyara
ap dengan berkembangnya Zamgy

Seiring . i i i
nfaatan teknologl digital:tjuga"disersp Unty
pema wajiban zakat. Yang mana saat .

ian ke i

penunaia " . 1 S nj
at via online. Salah

terdapat Jayanan za Satyp, ;

| Zakat Inisiatif Zakat Indones;, i

Lembaga Ami :
memanfaatkannya untuk jembatan pembayaran Zakat

[ZI memanfaatkan website dan media sosia] sebagy;
cara untuk  menyampaikan  pr O8Tam-progra,
penyaluran zakat, infak dan sedekah.

Yang mungkin lebih familiar kita dengar adalap
platform Kitabisa sebagai platform kebaikan yang jug,
menyalurkan dana kepada yang membutuhkay,
Kegiatannya seperti penyaluran dana kepada Orang
kurang mampu yang terkena musibah, korban bencap,
alam, pendidikan anak kurang mampu, zakat, sedekah,
dan lain-lain. Salah satu fitur terbarunya adalah
kalkulator online untuk menghitung besaran nishgh
zakat, yang sangat membantu. Adapun untuk E-Wallet
Syariah salah satu contohnya adalah platform LinkAja
yang  menyediakan  preferensi  syariah bagi
penggunanya yang ingin mengaktifkan fitur tersebut.

C. Kesimpulan
Dari perjalanan panjang yang ditempuh lembaga
¥<e.uangan Syariah di Indonesia hingga sampai pada titik
Ini pastinya melewati tantangan yang tidak mudah. Upaya
dalam memenuhj tuntutan kebutuhan masyarakat muslim
Indonesia akan jasa, layanan dan produk keuangan
syariah. Mulai dari pendirian Bank Muamalat sebag?
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¥

on? lcmbaga. keuangan syariah dj Indonesia hine
onyatudl ketiga bank syariah BUMN menjadin%gsa
sen'g‘ 't.otal as‘ff bank syariah terbesar dj Indonesial
Karend jika market cap bank syariah lebih semakin besa'
4 itu akan mendorong pertumbuhan yang lebih r
i Pengembangap industri keuangan Sy;:rei};;t
oot nfaataﬂ. tekn910g1 sebagai salah saty upaya yan.
mcndorong inovasi produk keuangan syariah harus da agt
perkembang dan berinovasi agar variasi prodpuk
ditawarkan semakin banyak dan mendukung

mﬂk

sclalu

yang
Sfisiensi.
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REFORMULASI ATURAN HUKUM
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

Ramadhan Razali, Lc.,, MA

rakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - IAIN Lhok
gy ) 10Kseuma
Email: ramadhan@ininlhoksevmare.ac.id b

A.Pendahuluan
Secara normatif, |

yang dilakukan secara Slii?serizglidlihkan i
\ ' . Konsensual hampir
sdaluﬁmuncul jika terdapat keseimbangan antara hak d};

kn?wrallban yang dimiliki masing-masing pihak ‘Set' -
pihak harus menjamin dirinya mampu bekerja I;/Ienulrai
Méhn'\ud Syalthout, Islam adalah agama kérja Pacllla
prm.sqanya, setiap profesi dengan keahliannya n.1asing-
mas'mg (advokat, notaries, hakim, jaksa, dosen, bangkir
polisi, bisnisman, dan sebagainya) adalah melakukan jual'

beli atau berdagang. Rasulullah adalah figur pedagang
ulet dan ulung, baik sebelum ~maupun sesudah

mendapatkan mandat sebagai Rasul.
Pada dasarnya hukum merupakan suatu karya

manusi s :
anusia. Adapun  prinsip dari hukum adalah
ada dalam masyarakat.

mengkonstruksi nilai-nilai yang
ah proses konstruksi,

Menurut Muhratarom sebagai sebu
s dari berbagai peristiwa atau

keberadaannya tidak lepa
n tetapi

ak Dberdiri sendiri, aka

kenyataan sosial yang tid
ain (Muhtarom, 2016).

sali -
aling berhubungan satu sama l

Satjipto Rahardjo menjelaskan bahwa hukum merupakan
anusia tentang bagaimana

s pencerminan dari kehendak m
a dan kemana harus

.i.;‘p: ..,1 ™ N . . g
T scharusnya masyarakat 1tu dibin
diarahkan. Oleh karenanya hukum meng

13
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pilih oleh masyarakat gey,

:de-ide yang al Pat

dari s mengeﬂai keadilan Seiring dengan
terutarm? an  hukum untuk mengakomodasi
perken?banf negar modern,  masyarakat jugy
kepe;trllg?:kan fungsi hukum yang dapat eNjamiy
men

kepastian dan kegunaar delamn hu.b u.ngan merc?ka Saty

.~ Dengan demikian maka nilai dasar darj hukum
sama lain. g lah diintrodusir oleh G
adalah sebagaimana  telah 5 Sidy
Radbruch, yaitu keadilan, Kegunaan,, Cah kepastian_
Substansi hukum yang bagaimanakah y ARG konkit
dipandang adil dan tidak adil? Lalu l?a(c.;almanflkah Cara
atau prosedur untuk menegakkan nilai keadilan, agar
hukum benar-benar terwujud secara nyata dan dapat
dirasakan manfaatnya bagi manusia? Hal ini memerlukap
bentuk rumusan normatif yang konkrit agar mengandung
kepastian, sehingga dapat dijadikan pedoman perilaky
yang predicable bagi semua anggota masyarakat.

Tantangan yang dihadapi masyarakat saat ini
adalah masalah pemerataan, kecukupan dan kepastian
hukum, khususnya bagi lembaga keuangan mikro (LKM).
Masalah ini sudah ada sejak lama dan saya belum
menemukan solusi yang tepat. Masalah hukum serupan
untuk LKM Islam sebenarnya merupakan masalah umum
bagi lembaga keuangan mikro dan juga umum di Negara
lain dengan resolusi yang berbeda.

Menghadapi masalah hukum LKM awalnya peduli

dengan  masalah hukum.  Melakukan kegiatan
Pengumpulan  dang tabungan masyarakat. kegiatan
tabungfm/ tabungan dana merupakan upay
?eﬁghlmpun dana di Masyarakat yang sangat penting
agi LKM. Perantara keuangan (simpan pinjam). Namun
Penggalangan  qana dilakukan  oleh ]LKM yans
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adapi kendala hukum terhadap ketentuan bagian 7
“mng'unda“g tahun 1992 sebagaimana diubah dengan
Sildang.Undang Nomo.r 10 tahun 1998 yang berisikan
mbaga keuangan selain bank dilarang mengumpulkan
Lbungan masyarakat. Proses pembuatan undang-undang
g geusnya melegalkan usaha LKM terus berlanjut.
. Pérkembangan ekonomi syariah di Indonesia tidak
saja perkembang dalam bentuk booming lembaga-lembaga
syariah ~ secara masif, dinamisnya institusi

1
mt‘“gl

biSniS . .
endidikan tinggl berbasis ekonomi syariah, tetapi juga

dalam bentuk legislasi ekonomi syariah dalam tata hukum
nasional dengan terbitnya UU No. 3 Tahun 2006 tentang
perubahan atas UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan
Agama, UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara, UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, UU No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman, dan UU No. 50 tahun 2009 tentang Perubahan
Kedua atas UU No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama.

Lahirnya Undang-Undang Nomor 1 tahun 2013
adalah sebuah langkah kemajuan bagi keberadaan LKM
dan diharapkan akan dapat mengatasi masalah
ketidakpastian hukum LKM dan dapat memberikan
legalitas kegiatan penghimpunan dana simpanan dari
masyarakat. Namun, ternyata lahirnya undang-undang ini
telah berimplikasi pada terjadinya pengaturan secara
kanda bagi koperasi. Sebab koperasi menjadi berada di
bawah pengaturan oleh Undang-Undang Nomor 25 tahun
_1992 tentang Pengkoperasian dan Undang-Undang nomor
| tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mik'ro.
Bc”aklm)’a dualisme hukum bagi LKM syariah 1tu

Menuntu adanya keharmonisan antara kedua macam
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agar LKM syariah dapat mem
dihadapkan masalah inkopg;
ya ketidakpastian hukum_

Aty

eraturan hukum

.duanya tanpa
kedua-duany s il

ebabka :
e n:;}x’wologi perjalanan hukum. ekonomi sy Aria}y
Jai dari tataran normatif-indikatif berupa teks‘f@ks
mulal

syariah menunjukkan bahwa f']t Pt &r “.15 atay
kemajuan secata cepat k?nsep S teoritis p arac.hgmaﬁk
formulasi hukum ekonomi syariah di Ir.ldonesla, Tiap
tahapan memiliki karakteristik dan keunikan tersendiy
yang menggambarkan momentum, locus., tempus, dan
situasi sosial ekonomi politik yang mengitarinya, Selain
itu, setiap tahapan konsep menunjukkan tingkat intensitag
dialog peradaban antara hukum ekonomi syariah di sat,
pihak dengan peradaban atau budaya konvensiona] g;
pihak lain. Dialog intensif interaktif antar dua budaya dan
peradaban cenderung selalu memunculkan produk
pemikiran baru yang rekonstruktif. Sehingga pengalaman
dan tindakan yang berlaku di setiap era tergambar dalam
setiap output interaksi tersebut. Menurut Clifford Geertz,
agama merupakan institusi sosial, peribadatan merupakan
aktifitas sosial dan kepercayaan merupakan kekuatan

sosial. Sedangkan budaya adalah interpretasi tentang
pengalaman dan tindakan sosial.

+Aturan  Hukum Lembaga

iah di
Indonesia Keuangan Syas

Seperti yang dituliskan oleh Abdul Rasyid dalam

iltus Business- Binus, lembaga perbankan dart
- : :
angan syariah dj Indonesia Saat ini berkembang pesat-

M .
enurut  Rasyid, Perkembangan lembaga keuang?"
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tidak bisa dilepaskan dari aturan hukum yang

A sarnyds yakni hukum Islam yang diformulasikan ke

rbagai bentuk peraturan perundang-undangan
. 20a menjadi hukum positif yang harus dipatuhi.

Sehm'?%i Indonesia, Hukum Islam merupakan salah satu

per hukum yang digunakan selain hukum adat dan
qumbe

pukum bara
onesia mengalami pasang surut terutama di masa

ahan. Namun, keberadaan dari hukum Islam pada

t. Jika dilihat eksistensi hukum Islam di

Ind
pen?) . :
tahun 1990-an mendapatkan perhatian dari masyarakat.

meningkatkan kesadaran umat Islam untuk bermuamalah

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Pada tahun 1991 Dengan dikeluarkannya UU No. 7
Tahun 1992 tentang perbankan, Bank Islam pertama di
Indonesia pun berdiri (Bank Muamalah). Secara substansi,
UU ini merupakan peraturan yang didominasi kepada
perbankan konvensional ketimbang perbankan syariah.
Namun, dalam UU tersebut, pemerintah membolehkan
praktek perbankan dengan menggunakan profit and loss
sharing.

Jika dianalisis lebih jauh seperti yang dijelaskan
olth Mohamad Nur Yasin dalam jurnalnya bahwa
Pengkasifikasian undang-undang berkenaan  tentang
lembaga keuangan syariah dan ekonomi syariah dapat
diklasifikasi menjadi tiga klasifikasi, klasifikasi ini adalah
Konstryks; norma hukum ekonomi syariah, ruang lingkup
L“konomi syariah, dan posisi keilmuan hukum ckonomi
Yariah. Pertama, konstruksi norma hukum  ckonomi
“ariah. Ada beberapa ciri khas era ganun. Pertama,
L’r]a“gSUHg mulai lahirnya majalat al-altkant al-adliyal
g M) sampai abad 21. Kedua, diperuntukkan bagi

ini  meningkatnya  didasari  dengan
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cudah meluas ke seluryh dun,
wilayah D) sumbc.e.r' hukum Islam teta,
(internasiona: g mpat, 1]tzhtfd fugaha berkemban
Alquran dan an olitik pemermtahan suaty Negara

pesljt’ d?narzxk Fra qanun ditandai oleh kemu“Culan
makxin i

Ketentuan hukum ckonomi syariah dalam Peratury,
»e e -

ndang-undangan negara mulai secara laten Sampg;
peru

nifest (Yasin, 2014)- : -
o Secara historis, Esensl kebijakan hukum ekonopy;

syariah di Indonesia muncul pertama .k:fxli Pada buyly,
Oktober 1988. Dalam ketentuan 1ni,  pemerintap
membolehkan setiap perbankan yang berada di Indonesi;
menetapkan bunga bank walaupun sebesar nol persen,
Setelah ketentuan ini muncul, Bank Muamalah Indonesia
pun kemudian didirikan. Pada tahun 1992, pemerintah
mengeluarkan peraturan tentang perbankan yang termuat
dalam UU No. 7 tahun 1992. Selain itu, pemerintah juga
mengeluarkan PP No. 72 tahun 1992 tentang Bank Bagi
Hasil, dan UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU
No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Namun, pengaturan
perbankan syariah yang mengatur tentang penyelesaian
::li]:;:: 1intara nasabah dan bank syariah. Hal ini

wkan - beragam  penafsiran  hukum untuk
menyelesaikan sengketa ekonomj syariah.

Dal
alam permasalahan regulasi perbankan syariah'

sional (BASYARNAS). Badan if
Ulama Indonesia (MUD

Saan Agung RI. Namur
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—
AR

~ [ndonesia, hukum Islam bukan merupakan hukum
ik < (bukan hukum yang berlaku resmi dan dapat
Posntl atas pelanggarannya oleh pengadilan). Oleh
diPak sengketa yang timbul antara bank syariah dan

tidak diberlakukan hukum Islam. Namun, yang

nasﬁbah

1'be1‘13kUkan adalah hukum perjanjian sebagaimana
al

Jiatur dalam KUH Pe.rc.iata, karena KUH Perdata yang
merupakan hukum positif.

Menurut Titik Triwulan = Tutik, kewenangan
arbitrase menyelesaikan  perbankan syariah  dapat
Jidasarkan atas kesepakatan ketika membuat perjanjian
pactum de compromittendo atau dibuat ketika terjadi
sengketa akta kompromis (Ngatino, 1999). Penyelesaian
sengketa melalui arbitrase sering sekali dilakukan dalam
dunia bisnis (termasuk dunia perbankan). Pilihan ini lebih
disebabkan banyaknya kelebihan arbitrase dibandingkan
proses litigasi (Harahap, 1994).

Lebih lanjut Tutik menjelaskan bahwa proses
hukum yang memerlukan waktu panjang, biasanya
dijadikan alasan utama dalam memilih arbitrase
disamping penyelesaian arbitrase yang bersifat win win
solution dan tidak menempatkan para pihak sebagai
lawan, Penanganan sengketa syari’ah oleh badan arbitrase
telah dirintis oleh BAMUI (Badan Arbitrase Mualamat
Indonesia) yang dibentuk pada tahun 1993 untuk
Menyelesaikan sengketa bidang mu’amalat (Dewi, 2005;
Dimyatj, 1994). Dalam perkembangannya BAMUI
kemudian menjadi cikal bakal BASYARNAS (Badan
Arbitrase Syariah Nasional) (Jauhari, 2004).
diio vf\j'amun, agar penyelesaial'w sengketa ;i

*tlesaikan oleh badan berlegitimasi hukum. Pemerintah
Menerbitkan UU No. 3 Tahun 2006 yang berisikan tentang

dapat
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mempakan respon terhadap

dakijelasan penyelesaiarl sengketa ekonomi SYaria},
ketidaK] ‘

.. UU tentang Per adilan agama tersebut dijekﬂskan
n dalam Pasal 49 UU No. 3 Tahyp 200¢

- “Pengadilan agama be”tugas doy
berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesatkan perkarg 4
tii:gknt pertama antara orang-orang yang bfzraganzn Islam 4
pitong: (@) perkaxaina; () waris; (c) wasiat; (@) hibal ¢
wakaf () zakat; (9) infag; (h) shadagah; dan (i) ekonoy,

a
eradilan agam

cecara terperincip
yang meny ebutkan

syari'ah.”
Dengan diterbitkannya pasal 49 UU No. 3 Tahy,

2006 menjelaskan bahwa peradilan agama wajib
menyelesaikan sengketa ekonomi syariah. Kemudiap
ketentuan ini semakin kuat dengan dikeluarkannya Uy
No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. UU ip
menjelaskan secara detail tentang penyelesaian sengketa
masalah yang berada dalam perbankan syariah dan
disebutkan dalam pasal 55 ayat (1) UU No. 21 Tahun 2008,
Dalam pasal tersebut menyebutkan bahwa “Penyelesaian
sengketa perbankan syariah dilakukan oleh pengadilan
dalam lingkungan peradilan agama.”

Lebih lanjut, kewenangan dalam menyelesaikan
sengketa dalam lembaga keuangan syariah semakin
lengkap dengan diterbitkannya UU No. 50 Tahun 2009
tentang perubahan kedua atas UU Nomor 7 Tahun 1989
tentang :rl Eald 2 pasal 3A ayat (1) UU No. 50 Tahun 2009
menyebftk:n a;?}]xvl:rzdu,j atas U.U No. 7 Tahun 198.9 yangz
Pengkhususan penoadil Jang dlm{lksud dengan dmd[fkm.
di linod 2 f‘m adalah adanya diferensiasi/spesialisi’!

3(1018{111 peradilan 4 ama  d —
pengadilan  jhygy misaln 3 li?lann dapat dzbeﬂ'

' Y& pengadilan arbitrase syarial
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yan yang dimaksud dengan yang diatur dengan undang-

¥ ’
oS Jalah susunan, kekuasamn, dan Iukum acaranya.’

”ndﬂ”g o

‘ /mulasi Aturan Hukum Lembaga Keuangan Syariah
Ret0

di IndoneSia : Vs
Menurut penulis, sebagai tindak lanjut amanat

ndang-undangan ekonomi  syariah  diperlukan
eIt . = ‘
aharuan hukum formil dan hukum materiil ekonomi

emb
Sejauh ini acuan hukum materiil ekonomi syariah

gyarial.
a'da dua, yaitu Fatwa Dewan Syariah Nasional dan
peraturan Mahkamah Agung Nomor 02 Tahun 2008
entang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).
Menurut Lawrence M. Friedman suatu pembaharuan
hukum tidak akan mendapatkan hukum yang efektif jika
tidak didukung tiga hal, yaitu substansi hukum yang
bagus, lembaga hukum yang berwibawa, dan budaya
hukum yang kooperatif. Dalam konteks ini, fatwa DSN
MUl dan KHES mengisi kekosongan substansi norma
hukum di bidang hukum materiil ekonomi syariah.
Dalam beberapa literatur dijelaskan bahwa selama
2007 dan 2008 kasus sengketa yang masuk ke pengadilan
9gama berjumlah 4 kasus. Sedangkan jumlah kasus yang
litangani  oleh Badan Arbitrase Syariah  Nasional
BASYARNAS) berjumlah 4 kasus. Sampai Juni 2007,
Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI telah menerbitkan 61
twa ekonomi syariah. Jika sebelum Mei 2007 fatwa DSN
MUL selaly mencantumkan klausul, jika terjadi sengketa
Agar diselesaikan di Badan Arbitrase Syariah Nasional
(?:\USSYT‘RNAS). Maka sejak Juni 2007 DSN MU¥ meml.Juat
i B~,u baru bahwa Jika terjadi sengketa, agar diselesaikan
aan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) atau
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, (PA). Perubahan itu tak lepag
peradilan Agam No. 3 Tahun 2006 tentang Peryg.

la
. 1518} >
dlsahkanng:gai pengganti UU No- 7 Taani1989, Patatg
Agama sé

beri kompetensi kepada PA yp
UU tersebut mem . :ah
. keta ekonomi syariah.
nvyelesaikan seng
L lasan kedua berkenaan tentang hukum dan
s riah tertera dalam pasal 49 Hyp (i
lembaga keuangan syariah terte Hurug
UU No. 3 Tahun 2006, yang dimaksud dengan ekono;
syari'ah” adalah perbuatan at.au kgg1atnn. “S“hff Yang
dilaksanakan menurut prinsip syari’ah, antara lain melipyy; (a)
bank syari‘aly; (b) lembaga keuangan mikro syari’ah; (c) asurapg;
syari’al; (d) reasuransi syari‘ah; (e) reksadana syari’ah; (f
obligasi syari’ah dan surat berharga berjangka menengah
syari‘ali; (g) sekuritas syari'al; (h) pembiayaan syari‘ah; (j)
pegadaian syari’ah; (j) dana pensiun lembaga keuan gan syari’ah;
dan (k) bisnis syari’ah.
Asuransi syariah adalah sebuah usaha untuk saling
melindungi dan saling tolong menolong diantara ara
g g & 24 P
pemegang polis (peserta), yang dilakukan melalui
pengumpulan dan pengelolaan dana tabarry’ yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko
ter.tentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan
PTInsip syariah. Asuransj Syariah menggunakan prinsip

slfnring of risk, dimana resiko dari satu -orang/ Pih“‘k
dibebankan kepada selur !

Pemegang  polis, sedangkan

ar;
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s S

i ortindak sebagai penanggung resiko. Akad yang
\a & Jkan dalam asuransi syariah menggunakan prinsip
dlgu?,‘,menolm‘g antar sesama pemegang polis dan
m!:\zkilaﬂ /kerja sama  pemegang  polis dengan
erusahaan asuransi syal"lah, sedangkan akad yang
. kan oleh asuransi konvensional berdasarkan
B karan (jual-beli)
prinsip pertu ara. < ' o _

Reasuransi syariah adalah bisnis mengasuransikan
perusahaan asuransi dari ke'jadiaan kerugian atas proses
Operasional bisnis asuransi berdasar prinsip syariah.
Reksadana syariah adalah wadah yang dipergunakan
untuk menghimpun  dana dari masyarakat pemodal
sebagai pemilik harta (shabib al-mal/rabb al-mal) untuk
selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh
Manajer Investasi sebagai wakil shahib al-mal menurut
ketentuan dan prinsip syariah Islam. Obligasi syariah
(sukuk) adalah suatu surat berharga jangka panjang
berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan emiten
kepada pemegang obligasi syari'ah yang mewajibkan
emiten membayar pendapatan kepada pemegang obligasi
syariah berupa bagi hasil (margin/fee), serta membayar
kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo.

Dana Pensiun Lembaga Keuangan Syariah adalah
dana pensiun yang diperoleh seseorang setelah purna
tugas yang diberikan oleh instansi atau perusahaan tempat

bekerja vang dititipkan di Lembaga Keuangan Syariah
dengan
(b)

iny

Prinsip (a) penghematan pajak atas iuran peserta,
Prinsip penghematan pajak atas hasil investasi. Hasil

CStasi dana pensiun dalam bidang penanaman modal
th‘thtu

memperoleh  fasilitas ~ penundaan pajak
Pengly

asilan, (¢) prinsip keamanan dana dari segala
n . e ¢
acam sitaan (creditor proof). Sampai scjauh ini baru ada
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itu Dana Pensiun Lemy,

riah ya a
o DP::‘ ganiylsluamalat atau DPLK Muamalat. 8
Keuanga : 2010,
e Sejak tahun 1990 sampal tahun perkembang,,

ekonomi syariah di Indonesia merzsn;bf . L;erbagai sektor,
Sampai Juli 2008, di Indonesia .ac.ia . Mem aga Keuangan
Syariah (LKS) dalam berbagal ].ems. enurut data By
Indonesia, sampai Mei 2005, jumlah nasabah/ deposap
perbankan syariah lebih dari 2 juta orang. Sedangkan
jumlah nasabah pembiayaan sekitar 300.000-an Orang,
Data itu belum termasuk nasabah asuransi, pegadaian,
pasar modal, dan dana pensiun syariah. Juga belyp
termasuk nasabah Baitul Mal wat Tamwil (BMT) yang
mencapai lebih dari 3 juta orang
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UDIT SYARIAH PADA LEMBAG A
A KEUANGAN SYARIAH

Dr. Rahmayati, M.E.L.
Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: rahmayati@umsu.ac.id

A.Pendahuluan
Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS

;7 )
di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank Muama,

t
Indonesia pada tahun 1992. Keberadaan perbankap

syariah mulai menarik perhatian sejak peristiwa Krisis
moneter yang pernah dialami Indonesia

yaitu bank mengalami keban
Muamalat

pada tahun 1998,
gkrutan. Namun, Bank
tanpa penerapan sistem bunga  tidak
terpengaruh oleh krisis tersebut. Idealnya, bank syariah
adalah lembaga yang harus sesuai dengan Prinsip syariah

Islam. Dalam praktiknya, LKS belym sepenuhnya
menerapkan prinsip syariah,

oleh KAP (Kantor )Al:i?ngkan audit eksterng] dilakukan
Keuangan), an Publik) dan OJK (Otoritas Jasa
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Walau.pun Organisas;i Akuntansi dap Audit Islam;
Finance Institute (AAOIF]) telah menerbitk o
Kerangka Audit untuk Lemp

standar audit ini bukan merupak
LKS di Indonesia. Pada kenyata

an  Standar

aga  Keuangan Syariah

an persyaratan wajib bagi

| nes} annya, perbankan syariah
di Indonesia tidak selaly menerapkan PSAK ]d] 110

karena ketentuan yang terdapat dalam standar tersebut

menggunakan  prinsip syariah murni. Dj Indonesia
- . - L2 Bl :
perbankan syariah diberikan pilihan. Bedanya, ketika

bank menerapkan murabahah murni berdasarkan PSAK
101, bank dapat mengakui pendapatan administrasi.
Namun jika murabahah tidak murni, maka teknis akad
murabahah didasarkan pada wakalah, jumlah dana yang
diberikan kepada nasabah dianggap sebagai dana yang
diwakili kemudian menyediakan barang yang dibutuhkan

nasabah.
Beberapa penelitian terkait audit syariah di
Indonesia memberikan hasil yang beragam. Mardiyah dan
Mardian (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Praktik Audit Syariah di Lembaga Keuangan Syariah
D Indonesia” menyatakan bahwa audit syariah pada LKS
i telah berjalan sebagaimana mestinya. Namun, pernyataan

sebaliknya yang diungkapkan oleh Akbar, Mardian, dan
Anwar (2015) dalam artikel berjudul “Mengurai Masalah
Audit Syariah dengan Analytic Network Process (ANP)”
mcnvata‘kan bahwa audit syariah pada LKS di Indonesia
bclu;n sepenuhnya dilaksanakan sebagaimana mestinyc?.
Hal itu terungkap berdasarkan kasus pelanggaran terk.alt
prinsip syariah yang terjadi di beberapa LKS di Indonesia.
Pengawasan syariah compliance merupakan up.ayz?
untuk memastikan bahwa prinsip syariah yang menjadi

_ i telah
pedoman  dasar operasional bank  syariah ‘
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repat dan menyeluruh. Pengay,,
secara 1P an syariah memiliki Kewajj,
yari ah (syarial complinnce), Haa]
antuk mengiKUe P/ secara mendasar antara p,
m ional (Ithami, 2009 dalam

ns
nk konveé tami
a akan jaminan dalap,

2014)- Kebutuhan muncul
n syariah telah mendorong A fungsi

; e i

riah, Penjaminanl yang m ma?la} dalap,
Jukan melalui opini augit,

: . administrator audit syar;
internal syariah sebagal 2 ¢ audi y fah
2015). Dalam hal ini, auditor syarigp,

(Ghani dan Rahman, : )
snkan  peran  penting  unfuk - memastikay

mem

-kuntabilitas laporan keuangan dan kepatuhan terhadap
aspek syariah. Sehingga para investor merasa aman
berinvestasi dan dana yang dimiliki LKS tentunya dapat
dikelola sesuai syariat Islam. Audit yang ada saat ini
merupakan bagian dari sistem keuangan konvensional
yang hanya menilai aspek ekonomi. Namun dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ruang
lingkup audit di luar aspek ekonomi mulai mucul untuk
diaudit, seperti audit kinerja, audit sosial dan lingkungan,

serta audit syariah (Ibrahim, 2008 dalam Mardian, 2015).
~ Audit syariah pada LKS tidak hanya fokus pada
kegiatan audit, akan tetapi diperlukan mitigasi risiko dari
penerapan  tata kelola perbankan  syariah dan

karakteristiknya Seperti Dewan Komisaris, Dewal
Pengawas Syariah dan Komj

dalam pPeéngawasan yang
sebagai salah Satu karakterict:
dapat meningkatkan kualit
komunikas; yang terbykq
yang baik antar, direks

.dan Jujur serta hubungan ker.]a
! Perusahaan, Komite A udt
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auditor internal dan auditor eksternal, 1_op;;
The Blue Ribbon BRC (1999) mengg;"tmbh
transparansi dan kualitas | ar

lanjut, komite

kan' inteor:
apo as
ktif  meningkatk poran keuangan dapat seca ’
S s an dan meningkatkan k ra

n

iwestor di pasar modal. Sebaliknya .

mengurangi kepercayaan mereka :

2012). Sehingga diperlukan peran d(ai\il I;L:Ladar.]],H .anefah,
melakukan  pengawasan pada LKS. Tgizlakml 11\1;1?];
mel.akukan pengawas.an dan pemeriksaan temuan-temuZn
dari -LKS‘, akan tetapi kedudukan dan peran dari Dewan
Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit,
Audit Internal dan Audit Eksternal diperlukan dalam
melakukan audit  syariah  pada LKS  untuk
keberlangsungan LKS secara berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk
memberikan penjelasan, pendalaman, dan penguraian dari
audit pada LKS, agar LKS menjadi lembaga yang
menerapkan tata kelola yang baik dengan prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, responsibility, indepedensi, dan
fairness  karena substansi dari tata kelola yaitu
meminimalisir agency problem berupa moral hazard dan
adverse selection seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Jensen & Meckling, 1976; Wang, 2012 Taufil-Mohd ef
al., 2013; dan Nazir & Afza, 2018). Namun, dalam
penelitian ini tidak spesifik membahas mengenai agency

' ' '+ gyariah
problem karena akan lebih mendalam! pada qudit syarle
pada LKS.

ey suatu

LKS meru pakzm

Audit Sfariah ada ‘
} " t1 untuk menentukan dan

akumulasi dan evaluasi buk
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i informas;j
: kesesualian antara 11 asi d,
Japorkan tingkat . .
g?tzza yang telah ditetapkan uT\tuk tujuan ke_patuhan
svariah (Shafil, Salleh, & Zakaria, 2014). /.\udlt ity
); yang kompeten dan indepen el

: an oleh orang :
dilakukan harus ada informasi dalay,

Untuk melakukan audit, .
bentuk yang diverifikasi dan beberapa standar (kriteria) g

pat mengevaluasi informasi. Informag;
il dari semua lini. Auditor syariap,
da dua tujuan informasi objektif
bagi hasil) dan informas;
k memastikan kepatuhan

mana auditor da
diperoleh dan diamb

melakukan audit pa
(misalnya informasi keuangan

subjektif (informasi syariah) untu

syariah dengan bank syariah.
Pedoman atau bukti audit syariah adalah

melakukan audit syariah dalam menentukan bukti audit,
Bukt atau bukti audit syariah dapat didefinisikan sebagai
setiap informasi yang digunakan oleh auditor untuk
menentukan apakah informasi yang diaudit dinyatakan
sesuai dengan kriteria Pedoman atau bukti audit syariah
untuk melakukan audit syariah dalam menentukan bukti
audit. Bukti audit syariah dapat didefinisikan sebagai
setiap informasi yang digunakan oleh auditor untuk
menentukan apakah informasi yang diaudit dinyatakan
SeSl.Tai dengan kriteria yang ditetapkan untuk tujuan
iﬁ}n]aminanb syariah. Kriteria untuk mengevaluasi

informasi bervariasi . .
Gondit Do ::f; ittelrfa;lrt::gk pada mfor.mas‘l yang
auditor, kriteria biasan as}tD d sy o
il Funse j:'sa aal?d.ar lapc?ran ket.Jan.gan (FRS)-
- dikembangkan i it 1s(yarlah,‘k.nterla t.ersebuf
Divvar Fergauss Gysciah ];ar an opini tertulis dar
standar prosedur o - ( I?S)' manual produk da?
_ . perasi. Petun]uk atau bukti dalam audit
syariah meliputi: kesaksian lisan dari : oy o f
ari auditor, komunikas!
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. Q‘-";i’.‘ili ,!

rtulis dengan pihak luar, pengamatan oleh auditoy 1
, C

te
data elektronik.  Audit

tl'a1'1521k51

an
syariah  ak
_ ) an
anekan program ' c
mengemb‘ g prog audit yang sistematis dan

kOmPTQhenSif (Harahap, 2007). Program audit syariah iy,
perlu ditulis dalam bahasa yang mudah diPc:ahami ]olgli
calon pemegang saham. Tiga fase audit syariah, yaitu
menurut (Harahap, 2002) sebagai berikut:

Pertama, perencanaan. auditor harus memahami
bisnis lembaga keuangan syariah termasuk sifat kontrak
yang digunakan untuk berbagai jenis layanan keuangan
syariah. Kemudian, auditor syariah perlu mengidentifikasi
teknik, sumber daya, dan ruang lingkup yang tepat untuk
mengembangkan  program audit. Program audit
kemudian akan mengidentifikasi kegiatan utama yang
kan dilakukan, tujuan dari setiap kegiatan dan teknik
yang akan digunakan, termasuk teknik sampling untuk
mencapai tujuan audit. Di antara teknik yang dapat
digunakan antara lain pemeriksaan ketentuan internal dan
eksternal, wawancara, benchmarking, survei, studi kasus,
diagram, dan flowchart dari LKS.

Kedua, inspeksi. Teknik audit yang tepat perlu

diidentifikasi dan dijelaskan. Diperlukan teknik yang tepat

untuk mengumpulkan bukti yang dibutuhkan baik

kualitas maupun kuantitas untuk mencapal kesimpulan
vang wajar sesuai dengan kepatuhan syariah. Aspejk
utama pemeriksaan di lapangan memerlukal? t.ekmk
sampling. Pemeriksaan dokumentasi yang lebih rincl akanI
diperlukan  apakah metodologi pengambllan sam}zie.t
digunakan atau tidak. Kertas kerja dan catatan. ,au :
adalah dua hal terpenting dalam tahap pemexl;l\s‘.a;l:n;
Maksud dari kertas kerja adalah untuk membert

: : 1 Lykan selama
catatan sistematis atas pekerjaan yang dilakuke
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catatan informasi dan fakta Van

audit dan p temuan dan kesimpulan

] h untuk mendukung .
dlperote’;gr; laporan. Hasil pelaksanaan audit, termasuk

penyusunan laporan audit syariah, yaitu komunikas; Yang
baik dari auditor kepada pengguna ?tau Pembacy,
Umumnya laporan akan berbeda, tet.apl Semua haryg
menginformasikan pembaca tentang tlrfgkat keseSuaian
antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan.

Audit syariah diperlukan untuk  melengkap;
program pemerintah saat ini di industri jasa keuangan
syariah. Standar audit AAOIFI  dalam  sistem
LKS/perbankan syariah adalah standar yang digunakan
untuk metode audit yang paling komprehensif, yaitu
dengan menekankan bahwa subjek kepatuhan syariah
sebagai objek pencarian utama dan wajib (AAOIFI, 1998).
Standar yang dapat mendukung proses audit yang dibuat
oleh AAOIFI adalah sebagai berikut (AAOIFI, 2017):

Pertama, Tujuan dan Prinsip Auditing (Objectives
and Principles of Audit). Tujuan utama dari audit IFI
terletak pada pernyataan pendapat tentang apakah
laporan keuangan disusun dalam semua hal yang material
sesuai dengan Aturan Prinsip Syariah dan standar
akuntansi AAOQOIFI dan relevan dengan standar dan
praktik akuntansi nasional di negara-negara di mana
keuangan institusi beroperasi. Hal ini dilakukan agar
auditor memberikan pandangan yang benar dan wajar
atas laporan keuangan. Auditor harus mematuhi kode dan
etika sebagai akuntan profesional yang diterbitkan oleh
AAQIFI dan Federasi Akuntan Internasional yang tidak

bef'tex.'ltangan dengan aturan dan prinsip Islam. Prinsip-
prinsip etika yang mengatur tan
auditor meliputi: kebenaran,

ggung jawab profesional
integritas, kepercayaal
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" et

keaL‘hlz’m, kejujuran, l.ndependcn, objektivitas, kompetensi
profesional,  kehati-hatian,  kerahasiaa pEtens:
profesional dan standar teknis. -y A e
1 Kﬁlqu'lalé L.aPOI'f]m Auditor. Auditor harus menelaah
dan menilal Kesimpulan y y ditar; . ;
dipem]eh sebagai };asa: li‘:i);::k dari bukti audit yang
>nyatakan pendapat atas
laporan keu?mgan, Elemen dasar laporan Auditor adalah
scbagai Dberikut: Judul, Alamat yang dituju, paragraf
pembuka atau pendahuluan, paragraf ruang lingkup,
referensi standar nasional yang relevan dan relevan,
uraian tugas auditor, paragraf opini, tanggal laporan,
alamat auditor , dan tanda tangan auditor.

Ketiga, tanggung  jawab  auditor untuk
mempertimbangkan kecurangan dan kesalahan dalam
audit laporan keuangan. Standar ini memberikan panduan
tentang karakteristik kecurangan dan kesalahan serta
tanggung jawab auditor dalam menetapkan prosedur
minimum yang berkaitan dengan kecurangan dan
kesalahan. Tanggung jawab auditor terletak pada
pernyataan pendapat tentang apakah laporan keuangan
disiapkan dalam semua hal yang material, sesuai dengan
aturan Islam dan prinsip syariah, standar akuntansi
AAOIFI dan standar nasional yang relevan serta

persyaratan undang-undang.
Keempat, prosedur Audit Berkelanjutan. Ada

beberapa metodologi langkah penting yang harus
ditempuh untuk memiliki Standar Hasil Audit dari
Lembaga Keuangan Syariah. Metodologi tersebut harus
didahului ~ dengan pertimbangan awal  karena
pertimbangan awal merupakan pertimbangan yang sang.at
penting dalam menjaga tata kelola perusahaan yang baik

dan memastikan kepatuhan sY
151
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ersebut adalah sebagaj berik,
t

Pertimbangan awal t
pemantauan dan audit &

(AAQIF], 1998): Pertama, e
perkesinambungan. Pemantauan 1l akan Membap,

pahwa kebijakan, prosedur, dan proses bisnjs
beroperasi secara ofektif dan membantu Manajemey,
menilai efektivitas pengendalian internal. Ini biasany,
melibatkan pengujian otomatis aktivitas sistem dalam
proses bisnis yang diberikan terhadap aturan kontro] G
frekuensi berdasarkan siklus bisnis yang mendasariny,
Sedangkan ~continuous auditing adalah  pengendalia,
kinerja otomatis dan penilaian risiko setiap hari secar,
terus menerus. Kedua, Meta Control merupakan tingkat
kontrol ekstra sebagai sistem peringatan, misalnya: jika

fasilitas pembiayaan LKS/bank syariah meningkat'tanpa
tepat, Departemen

memastikan

otorisasi =~ manajemen  yang
Pengendalian Intern dapat membantu mengingatkan
manajemen. Ketiga, independen dan objektivitas. Proses

audit mungkin perlu dikonsep ulang  sebelum
menerapkan audit berkelanjutan. Kegiatan audit berbeda
dengan kegiatan audit pada umumnya yang sering
menempatkan auditor di tengah-tengah proses audit
Dalam audit berkelanjutan, auditor harus diberitahu jika
transaksi dihentikan setelah permintaan audit tertentu
terpenuhi. Hal ini penting bagi auditor untuk memastikan
bahwa proses audit tetap memiliki sistem checks and
balances untuk menjaga objektivitas pekerjaannya selama
audit. Berikut ini gambar 1 yang menunjukkan frmne?l'Oﬂ‘
shariah governance.
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Gambar
1. Framework Shariah Governance
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Sumber: Rifki Muhanimad Journal, 2018.

Audit Syariah mengacu pada penilaian berkala
yang dilakukan dari waktu ke waktu, untuk memberikan
obyektif yang

penilaian independen dan jaminan
meningkatkan

dirancang untuk menambah nilai dan
tingkat kepatuhan dalam kaitannya dengan operasi bisnis
IFI, dengan tujuan utama memastikan internal yang sehat
dan efektif dan sistem kontrol untuk kepatuhan syariah.

Fungsi tersebut harus dilakukan oleh auditor internal,

mperoleh pengetahuan dan pelatihan terkait
Selain itu, auditor internal dapat

menggunakan keahlian petugas syariah IFI de?lam
melakukan audit, selama objektivitas audit | tlda.k
terganggu. Untuk struktur grup. kemampuan' fungsi audit
syariah internal grup harus ditingkatkan sejalan dengan

yang telah me
syariah yang memadai.

m
1‘)J
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tanggung jawabnya untuk melayani beberapa Nty
keuangan dalam grup.

Audit syariah dapat dilakukan sebagai bagiap dar;
audit tematik IFl pada area Kkhusus seperti augi

; : ; ; it
manajemen dan audit Anti Pencucian Uang, sesuai de“gan
tingkat resiko dan materialitas dampak ketidakpamhan
syariah di area ini. Audit syariah di area kritis haryg
dilakukan setidaknya setahun sekali tergantung pada
profil risiko LKS. DPS dan Komite Audit, setelah
berkonsultasi dengan Komite Syariah akan menentukap
hasil dari fungsi audit syariah. Hasil kerja harus konsistep,
dengan standar auditing yang diterima. Ruang lingkup
audit Syariah harus mencakup semua aspek operasi bispis
IFI dan kegiatan, termasuk: (i) audit laporan keuangan IF].
Dalam hal audit dilakukan oleh auditor eksternal, If
harus yakin bahwa ruang lingkup audit oleh auditor
eksternal berkaitan dengan audit syariah adalah
komprehensif; (ii) audit kepatuhan terhadap struktur
organisasi, orang, proses dan sistem aplikasi teknologi
informasi; dan (iii) review kecukupan proses tata kelola
syariah.

Proses audit syariah harus dirancang untuk
memungkinkan IFI menilai apakah suatu dan sistem
pengendalian internal yang efektif untuk kepatuhan
syariah telah diterapkan, yang harus mencakup, namut
tidak terbatas pada, hal-hal berikut: (i) memahami
aktivitas bisnis LKS untuk memungkinkan ruang lingkup
yang lebih baik dari pelaksanaan audit, yaitu kemampuan
audit dan relevansi kegiatan; (ii) meng.g,ernbangl“fn
program atau rencana audit internal yang komprehelislf'
Program harus mencakup: tujuan, ruang lingkup

penugasan personel, pengambilan sampel, kontrol dan
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Jurasi serta menetapkan proses
P,-oscdur operasi IF] yang tepat;
membuat referensi ke sumber-
termasuk keputusan keputus

audit, kebijakan, dan
(iii) memperoleh dan
sumber yang relevan,

. | an Komite Syariah, fatwa,
pedoman, hasil audit syariah, dan daftar pemeriksaan

syal‘iah internal; (iv) melakukan audit syariah secara
berkala; (v) mengkomunikasikan hasi penilaian atau
temuan yang muncul dari audit syariah kepada DPS,
Komite Audit; dan (vi) memberikan rekomendasi tentang
langkah-langkah perbaikan yang diambil serta tindak
lanjut implementasi oleh IFI.

Kerangka tata kelola syariah dapat digambarkan
sebagai berikut: Tujuan dari tata kelola syariah, yang
merupakan satu-satunya tujuan adalah untuk memastikan
kepatuhan terhadap aturan syariah dalam setiap aspek
operasional dan aktivitas lembaga keuangan syariah.
Sedangkan komponen wajib dalam mencapai tujuan
tersebut adalah keberadaan dewan pengawas syariah,
kepatuhan syariah internal, tinjauan syariah internal,
komite audit, tata kelola, dan audit syariah eksternal.
Sebagian besar peraturan di negara-negara Asia Tenggara
belum membuat persyaratan mengenai audit syariah
cksternal. Namun, dengan berkembangnya produk dan
layanan keuangan syariah di seluruh dunia, kebutuhan
akan audit syariah eksternal yang efektif menjadi

kebutuhan mutlak. Adanya audit eksternal, dalam hal ini,

untuk memastikan kepatuhan syariah tidak hanya

dikonfirmasi oleh pihak-pihak di dalam lembaga tetapi
juga oleh pihak-pihak di luar lembaga. Keberadaan audft
cksternal sangat penting untuk menjamin independensi.

Seperti digambarkan pada gambar 2 berikut int:
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Gambar 2. Principle Sharia Compliance

Governance Ensunng Shana Comphance in every

Sharia aspect of operational activities of
Objectives financial service institutions.
TheShama  : |, Sharia Supervisory Board
Govemance (SSB)
Component L Internal Sharia Compliance
(I1SC)
3i Internal Sharia Review (ISR)
4. Audit dan Governance
Committee (AGC)
. External Sharia Audit (EAC )
Govemance : |, Transparency
Shana & Competence
Principle 3. Independence
4 Consistency
S. Accountability
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i | :
Sumber: Inten Meutia dan Mohamad Adam, Jour nal, 202

. e, ® .. . ” a]
Salah satu karakteristik kritis dari intern

syariah adalah kompetensi.

dit internal
a111'Jbutuhkan untuk dilaksanakan berdasark
C
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pendidikan dan  pengalaman kerja. Kompetensi dan
kredibilitas anggota .DPS menjamin  bahwa secorang
anggota yang kredibel dan kompeten mengawasi
opcrasional LKS/bank syariah. Mengenai konseptual
transparansi menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara transparansi dan efektivitas tata kelola. Lebih
bahwa transparansi melalui keterbukaan informasi
merupakan inti dari inisiatif tata kelola, yang disebut tata
kelola untuk pengungkapan. Setiap organisasi yang
transparan dalam pelaporannya memenuhi salah satu
kriteria tata kelola yang baik. Pengungkapan fakta
keuangan yang sebenarnya dan informasi yang akurat
harus tersedia secara bebas untuk pengguna. Poin penting
lain yang terlibat dalam pengungkapan adalah untuk
menyediakan pengguna dengan informasi yang memadai
yang dibutuhkan untuk keputusan keuangan yang tepat.

Tentang pentingnya akuntabilitas sebagai salah satu
am bahwa Islam memandang

dan takut kepada
alam tata kelola

unsur pemerintahan Isl
individu sebagai orang yang setia
Tuhan. Oleh karena itu akuntabilitas d
syariah adalah keyakinan yang lebih kuat. Hasil dari
akuntabilitas yang lebih besar dalam tata kelola syariah
pada kinerja dan peningkatan
perusahaan yang lebih baik, kepercayaan pada LKS.
Dalam ckonomi Islam, akuntabilitas akan menghasilkan
pengungkapan dan transparansi yang tepat dan adil.
Tanggung jawab utama adalah untuk Tuhan. Konsep
dasar akuntabilitas Islam percaya bahwa semua sumber
daya tersedia untuk individu Jalam bentuk kepercayaan.
Konsistensi adalah prinsip lain yang akan

menentukan tata kelola syariah yang baik. Konsistensi
utusan oleh DPS adalah sesuatu

dapat ~mengarah

dalam pengambilan kep
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E‘:‘.' P r
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vang komponen tata kelola harus dipertahapg,
Konsistensi akan meningkatkan kualitas Pengambi]an'
keputusan sekaligus meningkatkan keperca}’aan
pemangku kepentingan di IFI. Dalam memastikan kualitas
dan konsistensi dari keputusan syariah, DPS diharapka,}

dapat mengembangkan proses terstruktur dari mencapy;

keputusan syariah yang harus ~ didokumentasikap,

diadopsi, dan dipelihara setiap saat untuk memastikyp
kredibilitas pengambilan keputusan.

C. Daftar Pustaka
AAOIFL 1998. Accounting and Auditing Standards for Islamic
Banks and Financial

AAOQIFI. 2017. Sharia’ah Standards. Bahrain: SABB.

Baehagi, A. (2014). Usulan Model Sistem Pengawasan Syariah
pada Perbankan Syariah Di indonesia, Jurnal Dinamika

Alkuntansi dan Bisnis, 1(2), 119-133.

Ghani N. L. A, & Abdul, R A.R. (2015). An Analysis of Shari'ah
Audit Practices in Islamic Banks in Malaysia (Analisis
Amalan Audit Shari'ah di Bank- Bank Islam di Malaysia),
Jurnal Pengurusan 43,107-118.

Harahap, S. S. 2007. Krisis Akuntansi Kapitalis dan Peluang
Akuntansi Syariah. Jakarta: Pustaka Quatum LPFE
USAKTL
2002. Auditing Dalam Perspektif Islam. Jakarta: Pustaka
Quantum.

Hussain Alkdai, H. K, & Hanefah, M. M. 2012, Audt
committee characteristics and earnings rnanagerﬁf\ent n
Malaysian Shariah-compliant companies. Business
Management Review, 2(2), 52-61.

158

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

jensen, CiM., & Meckling, H. W. (1976). Theory of The Firm:
Managerial Behavior, Agency Costs and Ownershi
Structure. Journal of Financial Economics 3, 3, 350-360 g

Mardian, S. (2015). Tingkat Kepatuhan Syariah Di Lembaga
Keuangan Syariah, Jurnal Akuntansi dan Kenangan Islam

3(1), 57-68.
Mardiyal't Q. & Sepky, M. (2015). Praktik Audit Syariah
Di Lembaga Keuangan Syariah Indonesia.,

AKUNTABILITAS, 8(1), 1-17.

Meutia, Inten,.& Adam, Mohamad. (2021). A New Sharia
Governance Framework For Islamic Banks In
Indonesia. Journal of Southwest Jinotong University.

56(2), 199-210.

Muhammad, Rifqi,. (2018). Sharia Governance For Islamic
Banking: What Can Be Learnt From Malaysia.
Confrence On Islamic Management Accounting And

Economics. 1(1), 111-123.

Nazir, M. S., & Afza, T. (2018). Does managerial behavior
of managing earnings mitigate the relationship
between corporate governance and firm value?
Evidence from an emerging market. Future

Business Journal, 4(1), 139-1 56.

Shafii, 7., Salleh, S., & Zakaria, N. 2014. Shariah audit of
financial statements in Islamic financial institutions.
In  Contemporary  Issues in  Islamic  Finance:
Principles, Progress and Prospects. 145-154.

Taufil-Mohd, K. N., Md-Rus, R., & Musallam, S. R. .M.
(2013). The Effect of Ownership Structure on Firm

Performance in Malaysia. Corporate Ownership and
Control, 2(2), 93-100.

Wang, X. (2012). Tax Avoidance, Corporate Transparency,
and Firm Value. SSRN Electronic Journal.

9%

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Zurina Shafii, Z., Nor Aishah, M. A, Kasim, N (2014
Shariah audit in Islamic banks: an insight to the futyr,
Shariah auditor labour market in Malaysia, Pmced;e
- Social and Behavioral Sciences, 145, 158 - 172. :

160

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

AKAD MUDHARABAH DI LEMBAGA
KEUANGAN SYARIAH
(IMPLIKASI DAN TANTANGAN)

Dr. Hamdi Agustin, SE., MM.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis - Universitas Islam Riau
Email: hamdiagustin@eco.uir.ac.id

A.Pendahuluan

Bank syariah adalah segala kegiatan perbankan
berdasarkan Alquran dan Hadis. Kegiatan bank syariah
berdasarkan syariat Islam dapat dilakukan dengan benar
apabila mempunyai fondasi berupa akidah yang benar.
Hal ini terlihat pada gambar 1. Teori bank syariah,
menunjukkan bahwa bank syariah berbentuk seperti
bangunan dimana fondasi dari bank syariah adalah
akidah berdasarkan Alquran dan Hadis serta menjalankan
sifat Rasulullah Saw. Setelah fondasi sudah ada maka
dapat menjalankan aturan bank syariah berdasarkan pada
syariat yang terdri dart:

|. Larangan segala praktek riba. berdasarkan pada QS. Al

Baqgarah: 278-280, Ali Imran: 130, An Nisa: 160-161, Ar

Rum: 39.

Larangan pembiayaan usaha maytsir dan gharar.

Berdasarkan pada QS. Al-Baqarah: 188, An-Nisa: 29, Al-

Maidah: 90-91

. Pembiayaan pada real asset. Berdasarkan pada QS. Al-
Hasyr : 18, Lukman : 34, Al-Baqarah: 261, An-Nisa: 9.

a2

‘sJ
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4. Berbagi keuntungan dan resiko rugi (profit ang lose
Berdasarkan pada QS. Yusuf : 47, Al-Lukman: 34 A].
An’ Am: 38, Al-Hasyr : 18. -

Apabila syariat sudah dijalankan pada perbank,

: : n
syariah maka akan terwujud bank syariah yang Murm;
syaiah sehingga mendapat ridho Allah Swt. sesuaj dalam
QS. Al-Bagarah ayat 208.

Dalam lembaga keuangan  syariah e[y
diperkenalkan beberapa instrumen keuangan sebagy;
pengganti instrumen bunga yang diharamkan dalap
syariah Islam. Instrumen tersebut adalah  sebuah
instrumen yang lebih mengedepankan prinsip bagi hasi]
(profit and loss sharing). Keuntungan yang diperoleh dan
kerugian yang diderita ditanggung secara bersama-sama
oleh pihak yang melakukan transaksi. Oleh karena ity,
kedua belah pihak yang melakukan transaksi akan saling
memperhatikan kemajuan dan kemunduran usaha yang
dijalankan. Diantara prinsip bagi hasil yang dapat
dilakukan oleh bank syariah adalah akad mudharabah.
Namun demikian, akad mudharabah tidak dijadikan akad
prioritas ~ dalam penyaluran  pembiayaan. Dalam
perkembangan jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh
bank syariah ~menunjukkan bahwa pembiayaan
mudharabah masih kecil dan masih sedikit. Pada table 1
disajikan market share pembiayaan pank  syariah
berdasarkan jenis akad.
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Gambar 1. Teori Bank Syariah
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Mentalitas nasabah dan pegawai bank: sifat Rasulullah Shailailal alnlu

Wasallam terdin dan Shudig. Fathonal, Amanal dan Tabliel.

Baqarah:2,156, 20S; An-rusa:S0; 15,16; Az-Zumar : 63. At-Taubah:31; Al-Ikhlas: 14,

Fondasi : skidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah 3; Al Anbiyaa 25 2l

Azh-Zanayaat: 56, 21 hadid :22)

Sumier: Agustin (2021)

Jumlah

Table 1.
Market share Penyaluran Pembiayaan oleh Bank
Syariah (2019-2020)

Jenis Desember | Marke | Desember Market
Akad 2019 t share | 2020 (dalam | share
Pembia | (dalam (%) Milyar Rp) | (%)
Yaan Milyar
A Rp)
Mudhara | 13.779 3,90 11.854 LY
bah
;V‘"syam 157.491 14,60 | 174.919 45,82
il
Murabali | 160.654 45,50 174.301 45,68
al
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ljarah 10.589 2,30 8.635 2,26
Qard 10.572 3,00 11.872 311
Total 353.085 100 381.581 100

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Data Olahan)

Berdasarkan tabel 1, di atas menunjukkan },

1 ahwa
pembiayaan mudharabah sangat kecil yang di salyrj
oleh bank syariah. Menurut Trimulato (2021), ha] -a n
mem.mjukkan tantangan bagi bank syariah yang san o
penting karena, Pertama, bank syariah sejak pertama ha%;t
di Indonesia sudah melekat pad i

: pada umat Islam bahwg bank
syariah adalah bank bagi hasil sehingga kegiatan dan akad
bank syariah mengutamakan konsep akad bagi hagj
Konsep bank bank syariah dimasa Rasulullah dan sahabat
nabi juga menerapkan konsep akad mudharabah. Hal in;
menjadi perhatian bank syariah untuk membuat kebijakan
lebih berperioritas pada akad mudharabah. Kedua, bank
syariah harus memiliki karakter yang bisa ditonjolkan
yang membedakannya dengan bank konvensional. Akad
pembiayaan bagi hasil menjadi pembeda utama yang
dimiliki oleh bank syariah. Bank konvensional segalanya
telah pasti, bahkan bisa menyalahai sunnatullah
kehidupan, sedangkan konsep bagi hasil lebih adil bagi
semua pihak. Konsep bagi hasil tidak akan ditemukan
pada produk bank konvensional. Makin banyak bank
syariah menggunakan produk pembiayaan bagi hasil
maka akan nampak perbedaan yang dapat dirasakan
antara bank syariah dengan bank konvensional. Ketiga

bank syariah harus banyak memberikan pembiayaan

dengan akad bagi hasil (profit and loss sharing) karena akz?;

membuka peluang untuk mendapatkan profit yang lf?bla

besar pula. Risiko besar yang dapat dil.wadapl nlluis

menjanjikan keuntungan yang besar pula. Tinggal 16
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bank svariah menviapkan o
' . segala  sesuat
Sesuatunya agar

e 1 dapat secara optimal. Jadi
2 ] .
pemblayaan dengan bagi hasi] bisa membuka peluang

‘a  keuntung
ada“).‘ ungan yang besar berbeda dengan
pembiayaan non-bagi hasil yang keuntung
tetap.

Salah satu permasalahan pokok yang menjadi fokus
perhatian penulis adalah difokuskan pada masalah-

masalah  yang terjadi  pada implementasi  akad
mudharabah. Karena akad mudharabah y

pembiayaan bagi hasi]

annya bersifat

ang merupakan
produk utama pada bank syariah, akad mudharabah

inilah yang dijadikan dasar utama dalam semua transaksi
perbankan syariah baik pada kebijakan pendanaan
maupun dalam kebijakan transaksi jasa bisnis bank
syariah. Tulisan penting bagi kita untuk mengatahui
apakah implementasi akad mudharabah pada bank
syariah sudah sesuai dengan hukum syariah yang benar
pada tahap proses dan penentuan bagi hasilnya sehingga
semua proses implemtasi akad mudharabah terhindar dari
unsur-unsur ribawiyahh dan dapat mengatasi tantangan
penerapan akad mudharabah dimasa yang akan dating
vang mungkin mengalami perubahan sistem perbankan
dan perubahan lingkungan bisnis (Ananta, 2012).

Tujuan tulisan ini, penulis berupaya untuk
menjelasakan secara sederhana adanya benang merah
vang dapat memperlihatkan bahwa masih terdapatnya
konsep, fungsi maupun implementasi antara praktek
perbankan syariah dengan perbankan konvcnsi.ona] yang
tentunya menjadi tantangan ketika bank syariah untuk

dalam menjalankan akad mudharabah sesuai dengan

_ - : ¢ mvensional
svariah Islam yang mungkin di bank konve s
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memberikan fasilitas kredit yang lebih mudah gy,

menguntungkan bagi nasabah. i .
gu]enisg’culisan ini bersifat deskriptif. Dimana dalap,

tulisan ini mendasarkan pada hukum figih muamala},
yang benar dimanfaatkan sebagal pemandu  dalam
pemaparan penjelasan akad m.udha.ra.bah. Sellingga
dengan demikian focus dalam tulisan ind sesuai dengan
fakta di lapangan dan literatur yang digunakan merujuk
kepada figih muamalah Islam, praktek perbankan syariah
dan peraturan perbankan syariah.

B. Persyaratan Syariah dan Praktik Operasional Produk
Mudharabah

No Aspek Keterangan
1. | Akad Akad Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan
2. | Tujuan e Modal kerja
Pembiayaan |[e Investasi
3. | Jangka e Jangka Pendek (Short Term
Waktu Financing)

Pembiayaan |e Jangka Menengah (Intermediate
Term Financing)

o Jangka Panjang (Long Term
Financing)

4, | Kriteria e Perorangan/individu atau
Nasabah e Badan Usaha, baik yang
berbadan hukum maupun
yang tidak berbadan hukum

5. | Plafond Sesuai dengan kebijakan Bank
6. | Sifat Revolving atau Non-revolving
Fasilitas R
E__M__e_gl_ig Kas/Transfer/ RTGS/Cek atau_|
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'——-—-—‘—-

~ | Penarikan Bilvet Giro
g | Nisbah Bagi | Bank : Nasabah (disepakati

Hasil bersama)
9. | Kerugian  Ditanggung oleh Nasabah jika

kerugian yang timbul
dikarenakan kelalaian dari
Nasabah sebagai pengelola
dana

* Ditanggung oleh Bank sebagai
pemilik modal selama
kerugian yang timbul bukan
dikarenakan kelalaian dari

Nasabah sebagai pengelola
dana

Sumber: OJK dalam Seri Standar Produk Perbankan Syariah 5

Ketentuan Penentuan Nisbah Mudharabah:

1. Keuntungan usaha yang dibagikan kepada bank dari
usaha yang dijalankan oleh nasabah harus sesuai nisbah
bagi hasil yang telah disepakati;

[

Nisbah bagi hasil harus disepakati oleh para pihak di

awal akad, karena termasuk dalam rukun yang harus

dipenuhi di dalam akad.

3. Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan proyeksi
pendapatan.

4. Pembayaran bagi hasil ditentukan berdasarkan nilai

realisasi pendapatan, bukan berdasarkan nilai proyeksi

pendapatan.

Di awal akad, bank svariah dan nasabah hanya boleh

menyepakati nisbah bagi hasil, namun tidak boleh

menyepakati dalam hal nominal bagi hasil. Karena

hominal bagi hasil didapatkan dari realisasi hasil usaha

1~7

1
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nas?ba.h yang sudah berjalan. Penetapan nomina] ;s
hasil di awal akad akan menyebabkan terjadinya rib, 5

6. Penentuan nisbah bagi hasil dalam akad mudharab'ah
dapat menggunakan dua metode yakni profit sharin
dan net revenue sharing. Hal ini mengacu pada Fafwi
Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesi,
(DSN-MUI) Nomor 15 Tahun 2000 yang mengatyr
tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga
Keuangan Syariah.

7. Metode penghitungan bagi hasil menggunakan profi
sharing adalah metode perhitungan bagi hasil yang
didasarkan pada hasil bersih total pendapatan setelah
dikurangi dengan beban atau biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

8. Metode penghitungan bagi hasil menggunakan ret
revenue sharing adalah metode perhitungan bagi hasil
yang didasarkan pada total seluruh pendapatan
sebelum dikurangi dengan beban atau biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

Teknis Aplikasi Pada Perbankan

Aplikasi akad mudharabah dalam perbankan
syariah, dimana bank sebagai pemilik dana (shahibul maal)
mempercayakan dananya kepada nasabah (mudharib)
untuk dikelola dalam suatu usaha bisnis. Pendapatan atau.
keuntungan dari usaha tersebut dibagikan sesual
dengan porsi yang telah disepakati pada awal.akad-
Prinsip bagi hasil (profil sharing) merupakan cirl khas
umum dan landasan utama pada operasional Iembéga
keuangan syariah Islam termasuk  bank syarl’ahr;
Berdasarkan figih muamalah, prinsipnya be.rd.asarlxak
kaidah al-mudharabah. Berdasarkan kaidah 11 ban
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syariah akan Dberfungsi sebagai mitra, baik dengan
penabung sebagai dana pihak ketiga maupun dengan
pclaku usaha yang menerima pembiayaan. Hubungan
dengan penabung, bank syariah akan bertindak sebagai
pengelola (mudharib)  sedangkan nasabah penabung
pertindak sebagai shahibul mal pemilik dana. Antara pihak
bank svariah dan penabung akan diadakan akad
mudharaball yang menyatakan kesepakatan pembagian
keuntungan.

Di sisi lain, kesepakatan dengan nasabah penerima
pembiayaan, bank syariah akan bertindak sebagai shaliibul mal
(pemilik dana, baik yang berasal dari tabungan, deposito, giro
maupun dana lembaga keuangan syariah sendiri berupa modal
pemegang saham). Sementara itu, nasabah penerima
pembiayaan mudharabah akan berfungsi sebagai mudharib
(pengelola) karena melakukan usaha dengan cara memutar dan
mengelola dana tersebut. Dalam pelaksanaan skema
mudharabah pada bank syariah ada dua jenis yaitu skema
mudharabah direct financing (investasi langsung) dan
indirect financing (investasi tidak langsung).  Direct
financing adalah skema yang berlaku antara dua pihak
saja secara langsung, yakni shabul mal berhubungan
langsung dengan mudharib. Skema ini adalah skema
standar vang dapat dijumpai pada kitab figih Islam.
Sebenarnya, inilah sesungguhnya praktik mudharabal yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para sahabat serta
pada masa Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah dan umat
Muslim sesudahnya. Dalam direct financing peran lembaga
keuangan tidak ada. Berikut ini disajikan sekema akad

Direct financing pada akad mudharabalt:
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ma Direct financing
e

Tabel 2. SK

suill hasil Bank :
W (shahibul maal)
asabah : A
;
»> >~
proyek usaha
Nisbah Y%

bah x% pembagian

_f'_'f_.-——- Keuntungan

pPengembalian

v

Dalam skema direct financing diatas, memiliki ciri-
ciri khusus, yaitu biasanya hubungan antara shahibul mal
dengan mudharib merupakan hubungan personal dan
langsung serta dilandasi oleh rasa saling percaya
(amanah).  Shahibul mal hanya mau menyerahkan
modalnya kepada nasabah dikenal dengan baik,
profesionalitas maupun karakternya. Indirect financing
(investasi  tidak langsung). Yaitu mudharabah yang
m.elibatkan tiga pihak. Tambahan satu pihak ini
diperankan oleh lembaga keuangan syariah sebagai

lembaga perantara yang mempertemukan shahibul mal
dengan nudharib.
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Tabel 3. Skema Indirect financing

, > dana <

v lv l
MUDHARIB Bank SHAHIBUL MAL
Pelaksana usaha Syariah Pemilik modal

l : .1

i mudharabah | Suplus unit

Deficit unit

Dalam skema indirect financing diatas, bank
menerima dana  dari shalubul maal sebagai sumber
dananya. Dana-dana ini dapat berbentuk tabungan atau
simpanan. Selanjutnya dana-dana yang sudah terkumpul,
disalurkan kembali oleh bank ke dalam bentuk

pembiayaan yang menghasilkan (earning assets).

C. Kritikan Aplikasi Akad Mudharabah
Dengan mengkaji, membandingkan dan meneliti,
maka penulis melakukan tinjauan berdasar berbagai
literatur fikih muamalah syari’ah, peraturan perbankan
syariah serta praktek dan aktualisasi yang terjadi
berdasarkan literatur, maka penulis dapati
ketidaksesuaian akad mudharabah bank dengan akad

mudharabah yang syar’i. Hal ini bisa ditinjau dari hal-hal
sebagai berikut (Ananta, 2012):
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men]-alankan akad utang

o aka d mudharabah dalam
buka
n

hubunganny?a dengjmati lebih mendalam pada status

kan kita dapati bahwa yang

ganda perbankan drﬁ‘:ii;an oleh  bank s?fariah

sesungguhnya TP pakan akad utang piutang

sesungguhnya Z iy kamuflase pada bentuk akad

jan bltﬂ;:li1 sr;:r’i tidaklah merubah hakekat sebenarnya
an 1stl

satang dalam skenarig

pada susbtansi akad uiﬁf ii;u;itag i
status ganda bank. Beri poll S LS i
akad utang piutang yang aijaia labeli namanya
kipun mengelabui umat dan melabe Y
:ir;fgan akad mudharabah: Pihak bank yang dal.am
status pertama sebagai pelaku usaha da.n menenma.
modal dari nasabah pertama (di asum51kan.sebaga1
kreditur) kemudian tidak amanah untuk men!alankan
perannya sebagai pelaku usaha sesuai akad
mudharabah dimaksud namun bank syariah malah
kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada
pihak nasabah lain (diasumsikan sebagai debitur) yang
hendak berlaku sebagai pelaku usaha, pada kali ini
bank memposisikan diri sebagai pemodal yang pada
hakekatnya uang modal yang ada pada bank
merupakan uang milik nasabah pada akad mudharabah
pertama. Jadi subtansi dari skenario status ganda
perbankan ini ialah bank berupaya mengalokasikan
dana terhimpun dari pihak lain yang dijanjikan akan

kembali dananya oleh bank seiring waktu berjalan
beserta bagi hasilnya (bunga uang).

Hal ini berjalan dari Suatu usaha kosong yang

Pada hakekatnya tidak pernah bank lakukan kecuali
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hanyva menerima dan menyalurkan  dang serta
mengambil keuntungan atasnya (menyerupai pinjaman
bank terhadap uang nasabah pada bank konvensional
yang disertai bunga pinjaman). Aliran uang nasabah
pertama tadi kemudian dj alokasikan oleh bank dalam
bentuk penyaluran dana kepada pihak lainnya (bank
syariah pada hakekatnya bukan pemilik uang yang
sebenarnya), dimana bank kali ini menuntut
pengembalian dana seiring waktu berjalan beserta bagi
hasilnya (bunga uang) atas modal yang hakekatnya
bukan milik bank namun milik nasabah pertama yang

berperan sebagai kreditur, dalam kedua proses tadi
diisyaratkan adanya keuntungan atasnya, sebagaimana
telah kita ketahui bahwa pengambilan keuntungan dari
utang piutang adalah riba.

2. Bank tidak siap menanggung kerugian
Akad Mudharabah adalah akad yang oleh para

N ulama telah disepakati akan kehalalannya. Karena itu,
gi akad ini dianggap sebagai tulang punggung praktek
perbankan syariah. DSN-MUI telah menerbitkan fatwa
No: 07/DSN-MUI/I1V/2000, yang kemudian menjadi

pedoman bagi praktek perbankan syariah. Tapi, lagi-

lagi, praktek bank syariah perlu ditinjau ulang. Pada

fatwa dengan nomor tersebut, DSN menyatakan: "LKS

(lembaga Keuangan Syariah) sebagai penyedia dana,
menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah

kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan

yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian"
(Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI).

Praktek perbankan syariah di lapangan masih jauh dari

apa vang difatwakan oleh DSN. Andai perbankan
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kan ketentuanl ini, niscaya

nar menerap mengajukan

o
berbondoﬂg p dharabah' Dalam waktu

am .
n skem bankan syarlah akan

nkan konvensional. Namun kembali
ba s teori. perbankan syariah yang
anl pkan fatwa DSN

syariah benar-be
n‘lasyarakat

pembiayaan denga
singkat
mengungguli P
lagi, fakta tidak sem

ra
ada belum sungguh-sun;giuuhur;;n:yang o
secara utuh. Sehingga P€

- gyariah, masih
diwajibkan mengembahkan. 1
ami kerugian usaha. Para ulama
dari berbagai madzah telah menegaskan bahwa pemilik
modal tidak dibenarkan untuk mensyaratkan agar
pelaku usaha memberikan jaminan selur.uh atau
sebagian modalnya. Sehingga apa yang diterapkan
pada perbankan syariah, yaitu mewajibkan atas pelaku
usaha untuk mengembalikan seluruh modal dengan
utuh bila terjadi kerugian usaha adalah persyaratan
yang batil. Dalam ilmu fikih bila suatu akad terdapat
persyaratan yang batil, maka akad persyaratan tersebut
tidak sah sehingga masing-masing harus
mengembalikan seluruh hak-hak lawan akadnya atau

akad tetap dilanjutkan dengan

meninggalkan
persyaratan tersebut. '

3. Semua nasabah mendapatkan bagi hasil

. Bank syariah mencampur adukan seluruh dana
yang masuk kepadanya tanpa dipilah mana yang sudah

di

b:zl;rtn I;e usaha bank maupun yang masih beku
rsalur dibank. Nam - .

akhir bulan seluruh nasaba un demikian pada setiap

. h me d o .
hasil /k ndapatkan bagian darl
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-

membagi keuntungan adalah total modal bukan
keuntungan yang diperoleh dari dana masing-masing
nasabah. Pembagian keuntungan tersebut menjadi
masalah besar dalam metode mudharabah yang benar-
penar Islami. Pembagian hasil kepada nasabah yang
dananya belum tersalurkan jelaslah akan merugikan
nasabah yang dananya telah tersalurkan. Dalam
konteks ini  menjadi fakta perbankan syariah
sebagaimana dilansir dalam majalah modal bahwa telah
terjadi over likuiditas dimana bank syariah kebanjiran
dana nasabah sebesar 6,62 triliun sementara yang
berhasil digulirkan hanya 5,86 triliun sehingga tidak
mampu menyalurkannya sisanya yang kemudian
disimpan di Bank Indonesia dalam Sertifikat Wadiah.

4. Bagi hasil yang tidak riil

Menurut sumber Bank Indonesia dalam
situsnya menyatakan bahwa keuntungan perbankan
syariah dihitung menggunakan performa kegiatan
ekonomi di sektor-sektor yang menjadi tujuan investasi,
ndikator ekonomi dan keuangan yang dapat

sektoral tersebut untuk
nvestasi,

berbagai 1
mencerminkan kinerja dari

menghitung ekspektasi / proyeksi return i
historis (track record) dari aktivitas investasi bank
akukan, yang tercermin dari nilai
ayaan iB yang selama
Estimasi maupun
dijadikan dasar
usaha riil memiliki

syariah yang telah dil
rata-rata dari seluruh jenis pembi
ini telah diberikan ke sektor riil.
prakiraan dan prediksi  yang

perhitungan keuntungan bukan dari
keserupaan dengan perhitungan bunga bank atas
modal vang jauh-jauh hari bisa diketahui kisaran pastl

besaran nilainya.
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. na a

bank merugi Bank Indonesia dalam

ber
Menurut su;ln bahwa dana nasabah yang

: ' akan berkurang atay
disimpan di banl.< Syarla? tljakdﬂakukan et sgy Ly
hilang meskipun investasi y2 & o sy 1

lami kerugian. Disamping 1 e gan 1
r(?;:,,g; Banking) dengan skema titipan ma.upu.n
investasi juga dijamin oleh Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) sesuai dengan Undiang-.Undang No.24
tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Sn.‘npanan (LPS).
Tabungan iB, baik dengan skema titipan maupun
skema investasi termasuk yang dijamin oleh LPS
hingga nilai maksimal Rp 2 miliar. Menjadi jelaslah
bahwa akad mudharabah yang diperaktekan bank
syariah merupakan sekedar pelabelan tanpa makna,
jika dana nasabah pasti aman tak akan merugi
sementara jika laba pasti juga terbagi maka apa yang

membedakannya dengan riba (bunga uang) pada bank
konvensional.

situsnya menyataka

D. Tantangan akad Mudharabah

Menurut Alamsyah (2012), secara umum tantangan
perbankan syariah dalam jangka pendek adalah sebagal
?erikUF: (1) pemenuhan 8ap sumber daya insani; (2)
inovast pengembangan produk dan layanan perbankan
ﬁang kompetitif serta berbasis atag kebutuhan masyarakat;
S:Irtllen(t?;)ra kezerlingsunga? sosialisasi dan edukast
dibutuhkann] ngka Panjangnya, antara lain: 1)
ya kerangka hukum van dapat dijadikan

sandaran dalam penyelesaian A i '
Mmasalah keuangan syarlah
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B

B

secara komprehensif; (2) adanya kodifikasi produk dan
standar regulasi secara nasional dan global sebagai
jembatan dalam perbedaan terhadap figh muamalah; dan
(3) diperlukannya nilai imbal hasil (rute of return),bagi
keuangan syariah.

Kebutuhan utama dalam pengmbangan akad
mudharabah adalah Sumber Daya Insani. (SDI) dengan
jumlah besar tidak diimbangi dengan tingginya jumlah
tenaga kerja yang berbasis syariah. Di Indonesia para
sarjana ckonomi Islam masih sangat sedikit, sehingga
perbankan syariah Indonesia masih sangat membutuhkan
tenaga kerja profesional. Tantangan ketersedian Sumber
Daya Insani (SDI) perbankan syariah [Indonesia bukan
hanya pemenuhan dari segi kuantitas terlebih dari segi
kualitas juga harus diperhatikan. SDI perbankan syariah
Indonesia dituntut untuk memiliki penguasaan akad
mudharabah, namun juga harus memperhatikan kualitas
SDI dari aspek penguasaan figth  mudhrabah yang
terdapat dalam syariah Islam.

Tantangan yang juga memberikan  pengaruh
terhadap pengembangan produk mudharabah adalah
menjalankan program sosialisasi dan

arakat luas. Kegiatan sosialisasi dan
vang bertujuan untuk

keinginan untuk
edukasi kepada masy
cdukasi merupakan kegiatan
meningkatkan  minat masyarakat untuk me
produk dan layanan perbankan syariah Indonesia.
Kegiatan tersebut merupakan pusat biaya bagi perbankan
syariah (Hayat, 2014).

Tantangan lain yang menjadi
rlunya kerangka hukum

nggunakan

tantangan dalam

jangka panjang yaitu mengenai pe
vang — mampu menyelesaikan
secara komprehensit.

permasalahan akad

iperluk aturan
mudharabah Diperlukan aturz
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benar sesya;

./keuangan ISlam ya.r1gb m uaj

hukum e.k?r‘om‘ ah isepakati ers;n1 a untuk
dengan figih ~sykaan y disahkan ole negara.
dijadikan WY ka hukum diharapkan akan dapat

an . .
Penyeml.aumaar;::;a );gang kondusif bag! p.engembangan
memb:;lkan :rliah [ndonesia baik secara nasional maupun
perbankan Sy

global (Agustin, 2015).
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A.Pendahuluan .
Umat Muslim tidak diperbolehkan melakukan riba
dan terlibat dalam riba. Larangan riba sangat jelas dalam
Alquran pada surah Ar-Rum ayat 39, An-Nisa’ ayat 161,
Al-Bagarah Ayat 275, Ali-Imron Ayat 130 (Departemen
Agama RI, 2020). Dalam  Hadis = Riwayat = Muslim
“Rasulullah mengutuk orang yang makan harta riba, yang

memberikan riba, penulis transaksi riba dan kedua saksi
transaksi riba, mereka

semuanya sama berdosa”
(Nurrohman,

2018). Setiap kegiatan perekonomian
(berwirausaha, jual-beli, Pinjaman modal, gadai, dll) harus
sesuai dengan prinsip syariat Islam. Al
pedoman umat Islam me

melakukan kegiatan ekono

quran sebagai
njadi petujuk bagi kita dalam
mi. '

Perkembangan pengetahuan generasi Muslim
mengenai Riba mendorong para generasi milenial dan
generasi Z untuk memilij

1 bank Syariah sebagai pilihan
Tapi

a generas
ariah dan bank ko mem.ﬂiki 2 tabungan yaitu
an bank syariap d fvensional. Selisih setoran‘

engan bank konvensional bagi

di bank sy
pinjam
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T

Citggh”

generas milenial maupun generasi Z sebagai pelaku
TJMKM juga marginnya masih selisih jauh.

Penelitian yang berkaitan dengan bank syariah
sudah banyak dilakukan oleh beberapa pihak. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ridwan,
n.d.) berkaitan dengan sistem operasi bank syariah dan
penyajiannya dalam akuntasi syariah. Penelitian tersebut
menjelaskan terkait dengan cara penyajan akuntansi
syariah yang dilakukan oleh bank syariah. Selanjutnya
penelitian dari (Marimin et al., 2015) berkaitan dengan
perkembangan bank syariah di Indonesia. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa perkembangan bank
syariah di Indonesia cukup pesat dengan berbagai produk
yang ditawarkan, tetapi dalam penelitian ini belum
dijelaskan aksesibilitas terkait dengan permodalan yang
ada di bank syariah.

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Suhendro, 2018), pada penelitian tersebut juga hanya
dijelaskan bahwa pertumbuhan bank syariah di Indonesia
cukup  signifikan dan memiliki  potens dapat
menumbuhkan perekonomian di Indonesia. Penelitian
tersebut  juga menjelaskan bahwa bank syariah
memberikan modal pada usaha yang halal saja dan bebas
dari riba. Bank syariah pada saat covid-19 juga relatif lebih
bisa bertahan dibandingkan dengan bank konvensional
dilihat dari tiga kemungkinan resiko yaitu resiko
pembiayaan, penurunan nilai aset dan pengetatan sistem
bagi hasil. Teori bagi hasil pada saat pandemi covid-19

sangat menguntungkan bagi bank syariah. Ada prosepek

yang bagus bagi bank syariah untuk menguatkan pangsa
Hasan, 2020).

pasarnya pada saat pandemi covid-19 (Z.
Jika dibandingkan dengan bank konvensmnal, bank
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informasl risiko yang lebih
syariah me“g““f;f . o Dbisnis mereka, yang pada
B o spengaruhi peringkat kredit mereka
.y em
gilirannya ™M

(Grassa et al., 2020). o adalah penelitian  yang

s selanjutny ‘s
Penel;:;n (Kamarudin et al., 2017) pada penelitian
dilakukan O

1A untuk menguiji ’ef151'en51 teknis,
B s teknis murni dan efisiensi skala bank
nsi

di dalam negeri dan luar negeri dalam
a. Penelitian tersebut menggunakan

penguraian efisie
syariah yang ada
lingkup Asia Tenggar . .
29 Eaml;el bank syariah yang ada di dalam dan luar negeri

diantaranya dari Malaysia, Singapura fian Br?flei
Darrusalam pada periode 2006-2014. Hasil penelitian
menunjukkan ternyata bank syariah di Asia Tenggara
menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi
dibandingkan bank asing sejenisnya. Bank syariah yang
ada di Indonesia juga menunjukkan tingkat efisiensi yang
cukup signifikan. Akan tetapi menurut (Mohammad et
al., 2020) bank syariah lebih terekspos resiko likuiditas
dibandingkan bank konvensional dan hybrid, hal tersebut
dikarenakan ketatnya regulasi permodalan dan resiko
ii?giz:pg?aia:u;‘aﬁg:: dan ksignifikan terhadap resik?
profitabilitas bank cyariah Tupakan penentu penting dari
(Azad etal.,, 2019).

Selanjutnya  penelitia .
(Tzzeldin et al, 2071 © Jang  dilakukan’ " oleh
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Finansial, dan Religius Generasi Milenial dan Generasi Z

dengan bank syariah di Era Masyarakat 5.0; dan
Bagaimana aksesibilitas permodalan bank syariah kepada

pengusaha Muslim (Generasi Milenial dan Z).

B. The Living Qur’an: Bank Syariah Sebagai Gaya Hidup

Milenial dan Generasi Z
Generasi milenial merupakan mereka yang lahir

pada 1981-1995. Maka saat ini mereka berumur 26-41
tahun. Sedangkan generasi Z merupakan mereka yang
lahir pada 1996-2010 dan memiliki julukan sebagai
generasi internet. Maka saat ini mereka berumur 11-25

Tahun,

Generasi Muslim Milenial dan Z mulai memahami
dan menyadari mengenai larangan riba yang ada dalam
Alquran surah Ar-Rum ayat 39, An-Nisa’ ayat 161, Al-
Bagarah Ayat 275, Ali-Imron Ayat 130 (Departemen
Agama RI, 2020). Dalam Hadis Riwayat Muslim
“Rasulullah mengutuk orang yang makan harta riba, yang
memberikan riba, penulis transaksi riba dan kedua saksi
transaksi riba, Mereka semuanya Sama berdosa”
(Nurrohman, 2018). Sehingga dalam gaya hidup milenial
ada trend untuk menggunakan

dan generasi 7 saat inl
bank syariah. Dalam

pelayanan finansial melalui
rumahan, kendaraan, permodalan

asi Muslim milenial dan

anan bank syariah.
telah  mengalami

pembiayaan kredit pe
UMKM, aktifitas e-banking, gener
Z lebih memilih menggunakan lay

Saat ini di  Indonesia
am lembaga keuangan syariah,

an mergernya 3 bank
ank BRI Syariah, dan

perkembangan pesat dal
salah satunya bank syariah deng
Syariah yaitu Bank BNI Syariah, B
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menjadi Bsl (Bank Syariah
. va memang sangat besar
Indonesia). Bank S}’arlini syari&ﬂ; di Indonesia, te‘rcatatat
dalam kegiatan ellzgn(?ang berasal dari bank syarlah dan
i D 1 8 s s s

bank syaria® keuangan syariah
‘ t euang Y
Gt ini tumbuhmya ase “
agr{zll[:zh 121,48% yaitu Rp 1.770,32 :nzl:z::: Y:;g;
dimiliki bank syarial Rp 593,35 7;11 : flsm-
modal syariah Rp 1.063,81 triliun, aan 1nal

keuangan 1oM pank (IKNB) syariah Rp 113,16
triliun” (A. R. Hasan, 2021).

-ariah mandiri
Bank Svarl h perann

Dimasa pandemi Covid-19, bisa disimpulkan
bahwa sistem lembaga keuangan syariah justru bisa
bertahan dan tumbuh dengan baik, ini menjadi bukt
bahwa keuangan syariah memang merupakan sistem
keuangan masa depan di era masyarakat 5.0. Karena
sistem keuangan dimasa yang akan datang harus
merupakan sebuah sistem yang bisa beradaptasi dengan
cepat terhadap perkembangan teknologi dan bertahan
ditengah krisis sekalipun.

Hal yang menarik kenapa justru keuangan syariah
yang bisa bertahan lebih baik dalam pandemi, padahal
lembaga kuangan syariah di Indonesia relatif baru
dibandingkan dengan sistem keuangan konvensional.
Trend gaya hidup baru generasi milenial dan Z yang
sekarang mulai teratarik terhadap bank syariah juga
g‘seglllgagzn. kabar baik karena dua generasi ini adalah
dan Z semuansaob:rl;ii ieent:;l o i generest e
lebih Menguat lagi lemga . S akarf

ga keuangan syariah di
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jonesia Karakteristik 2 generas i adalah sangat lekat
Inc onesid.

1 teknologi, maka bank syariah harus mampu

nga : .
dent teknologi  untuk bisa memberikan

> kan
mengunbang | .
elayanan finansial yang lengkap, ofektif, dan efisien.

Untuk menjawab peluang ini maka bank syariah
harus meningkatkan literasi, inklusi, dan aksesibilitas
permodalan bank syariah kepada generasl milenial dan Z

Indonesia. Banyak dari kedua generasi ini yang belum
mengetahui apa saja pelayanan dan keunggulan dari bank
syariah. Perlu adanya pendekatan dan pembuatan
kegiatan ~ yang bisa ~memberikan informasi  dan
aksesibilitas permodalan kepada generasi milenial dan Z
yang membutuhkan modal usaha. Saat ini inklusi, literasi,
dan aksesibilitas keuangan syariah di Indonesia masih
rendah, dengan ditingkatkannya 3 aspek tersebut maka
akan meningkatkan pengguna Jayanan bank syariah.

Literasi pelayanan finansial bank syariah harus

ditangkap oleh generasi milenial dan generasi Z sebagai
pelayanan yang halal, mudah, aman, nyaman, dan
menguntungkan dengan akad yang sesuai dengan syariat
B islam. Karakter dari kedua generasi ini yang

menginginkan hal tersebut, harus ditangkap baik oleh

bank syariah. Generasi ini juga banyak sekali yang
memiliki UMKM yang berbasis digital. UMKM yang
berbasis digital dimasa pandemi Covid-19 telah terbukti
berhasil dan sukses bertahan. Jika para pemilik UMKM
yang berbasis digital bisa bergabung dengan bank syariah
maka sistem ckonomi syariah akan semakin menguat.
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dan Religius Generasj
nk Syariah di Era

FinanSialr

C. Pertukaran Somisly j Z dengan Ba

Milenial dan Generas

Masyarakalt. 53.0 song digunakan dalam menelaah
Analisis

. as' -1 o

;al finansial, dan religius gem'ar 1 mi e.nfal.
’ . pertukaran sosial. Teori 1ni

dan Z menggunakan teorl P il
rang akan memilin  sesuaty

nielaskan bahwa S€s€0
menj . biaya dan keuntungan yang
berdasarkan perhitungan

Lattimore et al., 2010). Seseorang
nantinya diperolehnya (La e A
menjadi salah satu faktor yang penting allamm. - teor ni.
Hal tersebut dikarenakan seseorang memiliki k'elnglnan
untuk menekan biaya serendah mungkin  dan
menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin. Sama
halnya dengan kehadiran bank syariah di tengah-tengah
banyaknya bank konvensional yang ada di Indonesia.
Keuntungan apa yang bisa ditawarkan lebih baik sehingga
para nasabah mau melakukan akses untuk bergabung

dengan bank syariah. Berikut ini adalah karakter generasi
milenial:

pertukaran s0S

Gambar 1. Perilaku Milenial Indonesia
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Dari perilaku milenial diatas dapat dianalisis bahwa
interaksi dan Kebutuhan generasi milenial dengan internet
sangatlah sering, maka pengembangan bank syariah harus
bisa memberi pelayanan e-banking yang lengkap yang bisa
diakses dengan mudah melalui smartphone. Selain itu
karena karakter kedua generasi milenial adalah tidak loyal
maka bank syariah harus mengembangkan layanan yang
terbaik dibandingkan bank lainnya agar menjadi pilihan

bagi generasi milenial.

Gambar 2. Perilaku Milenial Indonesia
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Sumber: www.indonesiabaik.id
Karena karakter ketiga generasi milenial adalah

dompet tipis alias lebih menyukai transaksi nontunai

dibanding dengan transaksi langsung, maka e-banking
bank syariah harus bisa untuk melakukan transaksi

nontunai yang diperlukan generasi milenial. Karakter
keempat dan kelima milenial mudah beradaptasi, bekerja
lebih efektif, bisa mengerjakan dua sampai tiga pekerjaan
sckaligus karena dibantu dengan teknologi, maka bank
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memberikan aksesibilitas permodalan
sa

syariah harus bi o halal,
kJepada generasi milenial dengan pelayall(nind}e'igfn e
mudah, aman, nyamarn, dan menguntung a oo
yang sesuai dengan syariat Islam. Dengan g

syariah akan berkembang pesat.

Gambar 3. Perilaku Milenial Indonesia
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Karakter ke 6 generasi milenial adalah suka
berwisata maka bank syariah harus semakin
mengembangkan aksesibilitas pelayan finansial untuk
berlibur (memesan hotel, tiket kereta, tiket pesawat,
membayar makanan, dll). Bank Syariah juga perlu untuk
meningkatkan pelayanan wisata syariah (umroh dan
perjalanan religi lainnya).

. ]firakter yang ke 7 g?nerasi milenial tidak gemar
P? itik, maka bank syariah jangan memiliki afiliasi
politik kepada partai atau Ormag manapun. Karakter ke 8

enerasi mileni .
generasi milenial gemar berbagi, maka untuk menggapai
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era masyarakat 5.0 bank syariah dalam layanannya tidak
hanya memberikan layanan finalsial tapi bisa memberikan
dan meningkatkan layanan sosial dan religius (membantu
korban bencana, infaq, zakat, wagaf, dll).

Karakter yang ke 9 generasi milenial tidak
mementingkan kepemilikan tapi aksesibilitas, maka
interkoneksi layanan finansial dengan interkoneksi
layanan jasa (layanan transportasi umum, jasa makanan,
jasa pengiriman barang, dll) sangat diperlukan untuk
dikembangkan dan ditingkatkan pada layanan bank
syariah sehingga menjadi pilihan generasi milenial.

Karakter generasi Z dengan generasi milenial
perbedaannya, generasi Z tingkat ketergantungan dengan
internet sangat tinggi, lebih mandiri, ambisius, dan
kebutuhan pelayanan yang cepat juga sangat tinggi. Maka
untuk bisa merangkul generasi Z menjadi mitra bank
syariah diperlukan inovasi pengembangan regenerasi
SDM muda yang bisa mengerti karakteristik dan apa yang
diinginkan generasi Z, Selain itu perlu dikembangkan
pelayanan digital yang aman dan mudah untuk bisa
memberikan layanan cepat dan efisien kepada generasi Z
vang memiliki karakter mandiri dan ambisius dalam
menyelesaikan pekerjaan dan menggapai cita-citanya.

D.Kesimpulan

Bank syariah sebagai lembaga layanan fu .
d asi mengenal

sansial

harus bisa memberikan pemahaman liter : y
. IR epadce
pelayanan syariahnya sesuai dengan s) ariat Islam keps

) g s E »rasi Milenial
generasi milenial dan Z. Living Quran Generas

3 ra hi halal dan
dan Z vang sekarang menjadikan gaya hidup ¢

i ili ‘a akan
sesuai  syariat  Islam  sebagal pilihannya, <
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tidak hanya finansial tapi religius
o us mampu mengembangkan
Jayanan di bidang tersebut

: . ~:1enial dan Z. Bank
sesuai dengan karakteristik generas-l .xmle bt
syariah juga harus mampu menjadi Inova o. p .

J :sata, interkoneksi layanan jasa,

kan sehingga menjadi pilihan
generasi milenial dan

mendapatkan pelayan
dan sosial. Bank syarlah har
dan meningkatkan jenis P€

Jayanan finansial, sosial, w
dan religius yang terbaru
pertama dan tidak ditinggalkan oleh

generasi Z.
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